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Bahkan, sejak dini, laki-laki
yang lahir di Kufah pada 144
Hijriyah itu telah memperli-
natkan hasratnya terhadap ilmu penge-
rajin hadir di berbagai majelis
Tentu, ,tak terbatas pada kajian hadi^
atau Alq^an, tetapi juga tata bahasa
hingga filsafat. la memburu ilmu di majelis
yang digelar, baik di Kufah, Basrah,
maupun Baghdad, Irak. Saat berada di
Basrah, la banyak belajar tentang tata
bahasa Arab, Alquran, dan tafsimya.
^ Farra, yang bemamalengkap Abu
Zakana Yahya bin Ziyad bin Abdullah bin
Manzur bin Marwan Al-Aslami A1 Daylami
^-Kufi, memutuskan menuju Baghdad dan
Jaerguru kepada ilmuwan ternama, A1 Kisai'.
.  Melalui gurunya ini, ia menuai limpahan "
'  ilmu tentang tata bahasa.
Keringatnya tak keluar dengan sia-sia la
pun mewujud sebagai sosok berpenge-
tahuan luas. Ia dikenal sebagai seorang
pakar teologi. Seluk-beluk tata bahasa
menjadi kajian yang benar-benar ia pahami.
Tak heran jika la menjadi sumber rujukan
Bahkan, A1 Farra dikenal oleh para
:  ulama sezamannya dengan kekuatan meng-
Thnn aTq Ulama bernama Hannadib u A1 San, yang merupaka  guru ulama
terkenal A1 Thabari, memuji hafalan A1
i? a^a yang dianggapnya sangat selektif
w  Farra seringmengikuti halaqah atau kajian ilmu dan tak
seorang pun^ang pernah melihat dia men-
n  sesuatu. Namun, saat ia mendengarI  sebyah hadis bensi unsur tafsir atau memi-
hki keterkaitan dengan makna kata A1
:
I  Hannad, ia dan seiumlah ulama
I  la'^yamenyimpulkanbahwa^Farra
untuk menulis sebuah kaiya yang
diaSf^h " "^enye-
'  Far^a serfp" di istana untuk A1
_per?mnu«n laki-laki dan,^ e p a yang bertugas untuk memenuhi
segala kebutuharmya selama mengeriakan
proyek tersebut.'
Selain itu, sang khalifah pun menyedia-
kanseorangjurutulisyangbertugas .
.gienyalin apa yang didiktekan oleh A1
J'^a. A1 Faira membutuhkan waktu dua
untuk inenuntaskan proyek buktmya
la meinberi judul Kitab Al Hudud atau
BukuBatasan-batasan.
Setelah proyek itu usai, Al Ma'miin
meminta seorang juru tulis menyalin buku
tersebut dan meyimpan salinan itu di per-
pustakaad istana. Dengan proyek yadg^-'?
^anatkan kepada Al Farra, istana.meman-
dang tata bahasa yang benar merupakan hal
yang sangat penting, baik dalam pem-
bicaraan maupun tulisan.' •
Suatu hari, Khalifah Al Ma'mun mencela
seseorang yang dianggapnya buta huruf, tak
bisa menggubah syair, dan tidak berbicara
dengan tata bahasa yang behar. Lalu, orang
Itu pun menjawab bahwa dirinya banyiak
meljkukah kesalahan tata bahasa karenahda^ya lebih cepat dibanding pikirannya.
Orang itu pun memberi argumen untuk
membantah celaan khalifah mengenai buta
huruf dan ketidakmampiian meihbuat syair
la mengatakan, Nabi Muhammad meru
pakan seorang yang buta hii^ dan tak bisa
menggubah syair. Argumen ini langsung
dijawab oleh Khalifah Al Ma'mun.
Khalifah Al Ma'mun berkata kepada
orang itu, ia telah menunjukkan tiga
kelemahan. Dengan aigumentasi yang dike-
mukakan tadi, orang itu telah menambah
satu kelemahan lainnya, yaitu kedunguan. '
la menegaskan, ketidakmampuan.Nabi
SAW iheng^bah syair dan buta huruf
justru menjadi keutamaannya.
Menurut Al Ma'mun, ketidakniampuan
bara t^s dan membuat syair yang dimiliki •
Nabi SAW menepis tuduhan orang-orang. '
yang tak beriman bahwa Nabi SAW sendiri-
lah yang mengarang bahasa Alquranvanff
puitisitu. • ®
Dl sisi lam. Al Farpa fair Viawlinvw..
uxdaiux seuuan maieii
yang ia bentuk. Majelis ini terbuka bagi
'  siapasajayanginginmeregukilmu.Dalam
majelis itu, ia sering membahas kaiy^ya
(  yaitu Kitab Ma'ani Alquran.Kitab tersebut merup^an karya tafsir
yang berisi tentang makna-
makna Alquran. Majelis Al
Farra menarik minat >
banyak orang. Kalangan
pakar yang hadir di sana
mencapai 80 ofang. Belum
lagi para pelajar pemula.




sekahgus penjual buku hadir
untuk menyalin buku tersebut.
Saatpembahasan Kitab Moani
Alquran usai, para penyalin
berupaya mereguk imtung.
Mereka menahan diri untuk "
menjual buku kepada orang yang
tertarik dengan buku Al Farra.
T^juannya, mereka fnendapatkan
keuntungan lebih besar karena bisa
nienjual dengan haiga tinggi.
• Namun, menurut George A Makdisi
dalam Cita Humanisme Islam, Al
Farra menyiasati kondisi itu dengan
kecerdikan yang ia miliki. Al Farra
mengancam akan mendiktekan kitab
itu secara lebih komprehensif. '
Termasuk, sejumlahrevisiyangAlFarra buat atas kitab tersebut. Akhimya, '
para penyalin itu segera melepas hasil , ,
salinan karya A1 Farra. Mereka meniinm-
n  kanharga jual. ^ emula, per lima lembar
salinan akan dijual dengan harga satu
dirham, kemudian menjadi satu dirham
untuk.sepuluh lembar. n ed: ferry.
# Manuskrip





,.ahasd Arab adalah bahasa|l '' Alquran. Alquran diturunkan|l \ U dalam bahasa Arab. Sebagai
seorang Muslim,:sangat dian-
jurkan untuk memahami dan




f,\-Namun sayang, banyak orang yang enggan
Ijntuk belajar bahasa'Arab. Bahkan, bahasa
BArab dianggap paling sulit dibandlngkan
®ahasa asing lainnya.
g v -'lnilah yang salah. Bahasa Arab justru
fealing mudah karena rhemlliki kata kuncl. Ella
Bfuncinya bisa dikuasai, akan mudah memaha- n
Ki;maksudnya.'' ujar Dr H Abdul Karim Awad
giayaze MA. staf pengajar bahasa Arab darl
^usat Bahasa Universiti, Brunei Darussalam
pjan Universiti Islam Sultan Sharif All. Brunei •
;pil^enurutnya, bahasa Arab akan mudah
SikUasai bila sistem belajar dan metode penga- ^
Jjaran sesuaidengantujuanyangdiinginkan. .
S'Kaiau tujuan belajar bahasa Arab untuk per-
g|cakapan, kuasallah tata bahasanya dan per-
^anyak perbendaharaan kata. Jangan hanya
®elaja,r bahasa Arab dengan meneijemahkan,
ffianti dia akan kesulitan mengucapkannya," > ,
Syarnya kepada Syahruddin El-Fikri, wartawanr^-j
^epublika. .
H Bagaimanakah cara yang tepat belajar |'
pbafesa Arab, apa metodenya. dan apa saja
i|;|endalanya? Berikut penuturan pakar bahasa®
.t' Arab' iulusan University of the Punjab, Lahore,®
I" Pakistan, ini. ' -'.m
Banyak orang merasa kesulitan daiam mempelajari
bahasa Arab. KIra-kira apa yang menyebabkan seperti
Itu?
Bahasa Arab adalah bahasa asing. Dan, bagi
negara-negara di seluruh dunia, termasuk
Indonesia, tentu saja perbedaan bahasa
membuat sulit bagi mereka untuk mempela-
jarinya. Selain berbeda dialek, pengucapan,
huruf, dan lain sebagainya. Dan bahasa asing,
termasuk bahasa Arab, bukanlah bahasa umum
dalam 'amiyah (umum) dan keseharian
masyarakat.
Karena bukan bahasa keseharian, menjadi
sulit untuk diucapkan. Selain itu, ada juga
kendala dan hambatan ketika seseorang belajar
bahasa asing. Sebab, ada aturan dan tata cara
yang harus diikuti, misalnya tata bahasa (gra
ma tika, nahwu, atau sharaf), kaidah bahasa,
maupun persepsi masyarakat yang punya
bahasa ibu.
Memang, dibandingkan bahasa lainnya,
bahasa Arab memiliki materi yang berbeda.
Mulai dari cara pengucapan huruf {makhraj),
tata bahasanya, bentuk perubahan dalam I'rab,
mzisttaqqaji, mudzakkar, mu'annats, dan lain
sebagainya, yang tidak termasuk bahasa ibu
bagi mereka yang mempelajarinya. Lalu, ada
pula perbedaan makna kalimat karena berbeda
antara makna tekstual dan kontekstual. Inilah •
yang menyebabkan belajar bahasa asing seolah-
olah menjadi sulit.
Dari beberapa pengalaman mempelajari dan
mengajarkan bahasa Arab, kami tidak men^^
anggapnya sebagai sesuatu yang sulit. Karena
ada beb^apa untuk inempelajarinya. Sebab,
mempelajari bahasa asing memang pada
dasamya siilit dan setiap orang pasti mene-
mukan perbedaan dengan bahasa ibu mereka
atau bahasa keseharian.'Kesulitan itu dialami
dalam hal pengucapan atau pelafalan,
penulisan, maupun pengartiannya.
Dan ini sebenamya sunatullah. Sebab, hal itu
tidak hanya dialami orang yang belajar bahasa
Arab semata, tapi juga setiap orang yang belajar
bahasa kedua. Dan, mereka pasti akan mene-
mukan adanya perbedaan dengan bahasa ibu
mereka atau dalam keseharian.
Tapi yang hams diingat, mempelajari bahasa
orang lain itu memang sulit dan mungkin lebih
sulit dibandirigkan belajar ilmu pengetahuan
lainnya. Karena im, saya setuju bila belajar
bahasa itu disebut'juga dengan is learning diffi
culties. Walaupim pada hakUcatnya, belajar
suatu bahasa mempakan hal yang biasa dan
dapat dipelajari oleh semua kalangan.
Karena itulah, pelajaran bahasa itu dianggap
sulitj karena kurangnya perencanaan yang tepat
dan cermat dalam mempelajari program bahasa,
seperti tiadanya seorang profesional yang
mengajarkan bahwa bahasa itu mudah.
Kesulitan lainnya karena program pengajaran
bahasa Arab hanya menekankan pada aspek
kemahiran membaca dan menulis (reading-
writing). Di pondok pesantren umumnya hanya
menekankan aspek kemampuan membaca dan
memahami kitab agama dengan membaca gra-
matikanya dan ada juga hanya mengandalkan
pengucapan.
Para pengajar umunmya tidak menerapkan
pengajaran bahasa Arab yang paling tepat dan
sesuai imtuk tujuan yang paling khusus
(Language for Specific PurposesfLSP), maupim
untuk tujuan komunikasi (Arabic for
Communication). Selama ini, banyak pelajaran
bahasa yang tidak sesuai dipakai rmtuk tujuan
pfenguasaah empat aspek kemahiran berbkhasa,
seperti Listeningr (mendengar). Speaking
(berbicara), Reading (membaca), dan Writing n
(menulis). Tentu saja, masih banyak hal lain
yang kurang tepat saat mengajarkan bahasa
asing maupun bahasa Arab kepada orang yangingin belajar. . ^
Bila dibandingkan dengan tohasa^iahasa lainnya
seperti Inj^rls, Francis, Jerman, dan Mandarin, mana
yang paling susah dipelajari?
Sebenamya, seluruh bahasa itu susah dan
bisa juga dibilang mudah. Para pakar ilmu
bahasa (Linguis) berpendapat bahwa tidak ada
suatu bahasa tertentu yang si^t dipelajari
selema proses belajar-mengajar menggunakan
pendciltatan, metode, teknik, serta prOsedur
yang tepat sesuai tujuan yang ingin dicapai.
I —* KZalau dilihat secara sekilas, bahaSa Arab itu
■' tampak mudah karena antara tulisan dan
j  bacaan sama. Sedangkan bahasa asing lainnya,
antara bacaan dan tulisan sering kali dilafalian
secara berbeda. Inilah yang disebut dengan
Language Interference dan Contrastive
Linguistics or Sttidies, ketika melafalkan
kalimat-kalimat dalam bahasa Arab^
Karena itu, bagi sebagian orang, belajar
! :bahasa Inggris, Prancis, Rusia, Jerman,
'. Belande, mungkin tampak lebih sulit. Namim,
.  sebenamya jika dilihat dari konteks,maksud,
dan wdktu, sebenamya bahasa Arab jai^ lebih
sulit karena meimliki banyak makan (t^pat),
waktu, dan tujuan. Yang harus diingat,.mem-
pelajari bahasa Arab itu ada kuncinya. Dan, •.
jika mengetahui kuncinya, akah mudah mem-
pelajarinya. Kunci itu adalah prinsip atau kata
dasar.
Bahasa Arab mnumnya berasal dari kata
dasar yang kemudian berkembang. Misalnya,
fa'ala, yafilu, fa'lan, fa'il, maful, ifil, la tafil,
^mifalun, mufalun, fu'ila, yufalu: Dari satu kata
yang makhanya berbuat, lalu diikiitibleh waktu
dan pelaku, objek, tem^at, pekerjaan, dan
lainnya dengan makna yang sama. Hanya saja,
tergantutfg siapa pelak^ya, kapan waktu diu-
capkan, apa yang dila^kan, dan lainnya.
Ada yang mengatakan, bahasa Arab Itu hanya
mudah dibaca, namun sulit dimengerti maksudnya.
Pendapat Anda?
Sebelum membaca atau mengucapkan bunyi
huruf sebuah tulisan dalam bahasa Arab, seseo-
rang harus mengerti terlebih dahulu bagaimana
bunyi huruf itu, fungsi kedudukan setiap huruf,
setiap kata (mufrodat) secara kontekstual
sebagai isim, fi'il, fa-il, maful, mudhaf, mudhaf
ilaih, shifat, na'at, man'ut., zharaf, dan lainnya.
Sebab, jika dia tidak mengerti sebelum
membaca, pasti dia akan salah membunyikan
hurufnya atau harakatnya.
Inilah yang disebut dengan i'rab atau peruba-
han bahasa dalam tata biahasa Arab. Kapan
harus dibaca fathah (harakat di atas), kasrah
(harakat di bawah), dan damah (harakat di
depan) seita ti;aqa/(berhenti, atau sukun). Jadi,
bahasa Arab itu ada yang bembah (mu'rab),
namun ada pula yang tetap bunyi, kendati dia
- diawali huruf atau kata apa pun, yakni mabni.
Karena itu, jil^^seseorang salah membacanya,
akan terjadi kesilkhan yahg serius dalam
makna. Sebab, hal itu ^ patmengubah makna
atau arti dari kalimat itu secara keseluruhan.
Bagaimana kalau kesalahan itu terjadi ketika
membaca Alquran? Akibatnya, mmisak firman
Allah. Karena itulah,
setiap Muslim, mestii^ra
harus bisa b6rbahasa ; "
Arab, sesuai dengan
agama yaiig dipeluknya, .
^yakni Islam. Sebab,






kaidah tata bahasa seperti <




sebaiknya menguasai kaidah nahwu dan sharaf;
sedangl^ membaca selain bahasa Arab, cukup
•  dengan rajin mempelajarinya, maka dia akan
tahu isi dan kandunganhya.
Lalu, di mana letak banyak orang kesulltan dalam
mempel^arl bahasa Arab ttu?
Ya, itu tadi, karena bahasa Arab bukan
bahasa ibu atau bahasa keseharian. Maka,
bahasa ini tidak sering diucapkan. Padahal, jika
seseorang rajin membaca Alqnr^n dan perla-
h^-lahan mempelajari maknanya, dia akan
bisa memahami bahasa Arab. Insya Allah.
Tentu saja, bagi mereka yang ingin belajar
bahasa Arab, hendaknya men^nakan metode
dan pendekatan yang tepat. Misalnya, seseorang
ingin belajar bahasa Arab deiigan tujuan apa.
Ke sanalah pelajaran dia diarahkan. Jika dia
ingm bisa berkomunikasi, perbanyaklah per-
bendaharaan kata (mufrodat), sering memprak-
tikkannya, dan perkuat dengan tata bahasanya.
Sebenarnya apa tujuan darl banyaknya perubahan
kata (/'rab), nahwu dan sharaf Itu?
Rahasia d^ tujuan di balik kaidah nahwu,
sharaf, dan i'rab itu adalah agar seseorang
mudah menggunakan kata-kata yang tepat
pada saat digunakan. Misalnya, ketika saya
ingin mengatakan; "Saya ingin pei^i ke pasar."
Ana azhabu Has Suuqi. Maka, jangan digunakan
Zhahabtu Has Suuqi, karena maknanya adalah
"Saya telah pergi ke pasar".
Jadi, dia harus memahami kapan kata itu
akan digunakan, ajpakah untuk kondisi
sekar^g (fiilmudlan'), atau tdah lampau (fill
madli). Jadi, dalam bahasa Arab itu juga ada
istilah fonologi, morfologi, sufiks, prefiks,
morfem, dan fonem. Yang mana bentuk huruf,
isim,fi%fa'H,danmaful. '
^pak sudah lania mengajarkanprang^rang untuk
beldjar bahasa Arab, termasuk di Brunei. Bagalihana
hasllnya?
Sdama ini, lUnumnya kurikulum pengajaran
bahasa Arab di Lembaga Pendidikan Islam di
Brunei Darussalam menggunakan kurikulum
daii Universitas Al-Azhar, Kairo. Metode ini,
sama dengan di-Indonesia, yakni belajar tata
bahasa dan meneijemahkan kitab-kitab; Ini
umumnya diterapkan di pesantren salaf di
Indonesia, yang disebut dengan metode tradi-
-'^onaL Kondisi ini menimbulkan masalah pelik
dadam mempelajari bahasa Arab. Karena
banyak siswa yang enggan belajar bahasa Arab.
"Menyaksikan kondisi demikian, Kementeriah
Pendidikan Negara Brunei Darussalam telah
menjadikan bahasa Arab sebagai salah safu
'  pelajaran wajib di sekolah-sekolah Brunei
Darussalam sejak tahun 2004 secara bertahap.
Untuk mencapai tujuan tersebut, Departemen
Perkembangan Kurikiilum, Kementerian
Pendidikan telah merencanak^h sebuah
program pelajaran bahasa .^ab peringkat
r^hdah imtuk menienuhi dari mencapai target
pendidikan. Program ini didasarkan pada '
sistem pendidikan Islam dan strategi pra-
didikan negara imtuk membangun putra-putii
bangsa dengan semangat keislaman se^ai
dengan tuntutan zaman.
Program pelajaran bahasa Arab tingkat
rendah pada umumnya bertujuan membina asas
. kemahiran berbahasa Arab agar siswa dapat
berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik dalam
bahasa pertuturan maupun penulisan. Oleh
karena itu, program pelajaran bahasa Arab ini
disusun dengan penekanan pada keempat
kemahiran berbahasa, yaitu; mendengar, bertu-
tur, membaca, dan ihenulis, begitu juga dengan
tekS-teks bacaan diolah dengan struktur
susunan kalimat yang memaparkan konsep pen
gajaran dan pembelajaran, yaitu dengan
kosakata, morfologi, dan sintaksis yang sesuai
untuk setiap tingkat pendidikan.
Apakah mereka Juga mengalami kesulltan dalam
mempelajari bahasa Arab itu?
Awalnya memang ada, dan itu hal yang Wajar
dalam proses belajeir-mengajar. Sebab, pada
mulanya mereka agak takut. Namun, metode ini
justru memacu siswa imtuk berlatih setiap hari
sehipgga mampu mempelajari dan mema-
haminya. Mereka tidak saja menjadi fasih,
tetapi juga memahami tata bahasanya. Ada
beberapa sekolah yang hanya mehekankan cara
percakapan (muhadatsahX naimxn saat
menuliskan tata bahasanya mereka tidak
mampu. Ini juga kurang baik.
Sekarang Ini banyak Alquran yang dljual dl pasaran
dan dilengkapi dengan teijefnahan lengkap ditambah
terjemahan per kata. Apakah hal Itu dapat mdmbantu
masyarakat dalam memahami Alquran dan bahasa
Arab?
Sudah pasti dapat membantu masyarakat
untuk lebih mengenal dan memahami bahasa
Arab. Sebab, Alquran diwahyukan
bahasa Arab dan tidak mungkin dapat di-
pisahkan dari bahasa Arab. Allah berfirmari:
"Sesungguhnya Kami inenurunkan Alquran
dalam bahasa Arab supaya
kamu memahami-(nya)!"
"^S Az-ZiuKtmif ayat 3).
Masih banyak lagi penje-
lasan Alquran mengenai
baJiasa Arab, seperti QS
Yusuf ayat 2, Al-Hijr ayat
9, QS As-Syii'araa ayat
•  192-195.
Dalam surah Al-Hijr
!  ayat 9, diterangkan bah wa
Allah yang menurunkan




juga bahasa Arab untuk"
selama-lamanya.
Banyak hadis Nabi yang juga menegaskan
entin^ya umat Islam belajar bahasa Arab
Tsa'labi, mengatakan, bahasa Arab adalah
bahasa yang terbaik dan semulia-muliaiwa
kitab suci.
Darl berbagal cara yang selama Ini Bapak tempuh
untuk mengajar orang agar bisa berbahasa Arab, apa
kendala yang sering dihadapi?
Kendala yang sering dihadapi di lapangan
adalah adanya ketidakkonsistencin sesebrang
dalam belajar bahasa Arab, atau hanya
sewaktu-waktu. Kemudian, mereka tidak rajin
untuk mengulanginya.
, Namun, dari semua kendala yang ada, di
^taranya karena perbedaan bahasa. Bahasa
ibu prosesnya berlangsung alami, sementara .
belaj^ bahasa ^ingdipelajari dalam situasi
yang jaidi berb^a, karena bukan merupakan n
ba^an 4ari kep^Iuan hidupnya dan dipela-
j^rigya^telah menguasai bahasa ibii.
i  Paktor Imnnya, saat belajar bah^a asinc
bidsanya berlangsung dalam suasana re^
. d^^ telas y^g jauh berbeda dengan suasana
ketika belajar bahasa ibu. Akibatnya, siswa
tidak mendapatkah kesempatan yang dultop
untuk menggunakan bahasa. Karena itu, diper-
lukan motivasi yang kuat untuk dapat belajar
secara terus-menerus.
K^dala lainnya, yaitu karena aspek perbe
daan dalam sistem bunyij fonem, morfem
prefiks, sufiks,.morfplogi, sintaksis, dan '
pmmmar yang merupakan bidang Umu bahasa
i^an, faktor umur seseorang juga sangat
STDencraniVi Holorrf
vt«o<uivaii ii£tsu peneunan paKar utdxl
% I bahasa, anak-anak lebih cepat dan leBih
I mampu menguasai bahasa asing dibandingkan
'  deWasa. Dan kendala terakhir,
i SoK i! motivasi yang turut menentukanI! keberhasilan atau efektif tidaknya proses
belajar-mengajar bahasa asing.
kosakata sertaHmu tata bahasa?
penting. Dalam penguasaan
bahasa Arab secara aktif, seseorang harus
memhki kemampuan ilmiah tentang hakikat
bahasa, baik aspek nahwu, sharaf, balaghah
Im^stik, pmmmar, sint^is,.morfologi ' !sufiks, prefiks, morfem, sampai pada aspek !
^nmnya sesuai tujuan mempelajaii bahasa '
Seseorang disebut mahir dalam suatu bahasa
asmg, apabila dia dapat berbicara, membaca,
dan m^ulis sesuai kaidahrkaidahnya dengan
lancar tanpa melakukan suatu kesalahan, ter-
masuk penguasaan mufrodat menurht keperlu-
an dan tujuan mempelajaii bahasa Arab. n












kajiantersendiri mengenai subjek '
ini, disebut dengan balaghah.
Banyak ilmuwan bermunculan dan
menguasai kajian ini dan
melahirkan sejumlah karya.
' Balaghah, memiliki makna
segala hal yang merujuk pada
retorika atau kejelasan dan kein-
dahan bahasa. Hubungan ba
laghah dengan Alquran sangat
erat. Sebab, selapia ini Alquran'
dinilai sebagai puncak balaghah
dan menjadi rujukan dalam mem-
buat syair, pidato, dan pengem-
bangan ilinu persuratan atau lek-
sikografi dalam dunia Islam.
Meskipun Alquran menegaskan
bahwa tak akan ada yang mampu
'menyamai keindahan bahasanya,
para intelektual Muslim berupaya
menyaraainya. Sejumlah penyair
Muslim melakukan hal itu, di
antaranya Al-Mutanabbi dan A1
Ma'arri.
Seorang intelektual Muslim di
masa pertengahan, Ja'far Yahya
ibnu Khalid al-Barmaki, meng-
ungkapkan, balaghah merupakan
upaya untuk menyampaikan'
pemikiran yang balk dan menya-
takan banyak hal dengaii sedikit
kata. Pandangan ini sama seperti
yang dilontajkan cendekiawan
lainnya, Suraqah al-Bariqi, yang
meninggal pada 699 Masehi.
Saat al-Bariqi ditanya mengapa
dirinya tak menyampaikan kata '
tambahan dalam khutbah resmi, ia
menjawab, apabila seseorang telah
menyampaikan seluruh gagasan,
orang tersebut telah mencapai
tujuannya. Dan selebihnya, kata
dia, merupak^ rekaan.
Keindahan bahasa ini, juga tak .
jarang mewujud sebagai pelipur
lara.
George A Makdisi dalam Cita [
Humanisme Islam memberikan
contoh peristiwa yang terjadi pada
208 Hijriyah atau 823 Masehi. Saat
itu, Makkah dilanda banjir besar
dan membuat wilayah itu porak-
poranda. Khalifah segera mengi-
•rirakan bantuan material untuk
meringankan beban rakyatnya.
Terselip pula sepucuk surat bela
sungkawa.
Kata-kata indah dalam surat
khalifah begitu memesona rakyat-
"^ya. Bahkan, mereka lebih memer-
, hatikan kandungan isi surat itu .
dibandingkan bantuan material
yang disampaikan sang khalifah.
Di sisi lain, aspek balaghah yang
disukai umat Islam tak hanya
dalam bentuk tampilan luar
seperti susunan kalimat formal,
tetapi juga isinya.
Seorang penyair bemama Al-
. Asma'i, syaimya dikenal memiliki
ketinggian balaghah, tapi tak
berisi. Sedangkan Abu Ubaydah
syair-syaimya padat berisi, namun
kurang memiliki balaghah. Hal itu.
juga terlihat pada cendekiawan
Muslim, Tsa'lab. Pada zamannya,
ia dikenal berilmu tinggi, tapi ia
tak bisa menulis dengan balaghah
yang tinggi pula.'
Bahkan, surat-surat yang dia
tulis tidak jauh berbeda dengan
surat-surat yang ditulis oleh orang
awam. Tak heran, jika Abdul al-
Hamid, seorang sekretaris khalifah
Dinasti Umayyah yang masyhur,
menyatakan,'orang yang tak
memiliki kemam-







^^^^9 pakar geografi dan
fB penjelajah, Yaqut al-
Hamawi, dalam
S  sebuah karyanya
^  Kitab Fihrist
(Katalog), menyem-
' patkan menulis daftar
IMiM ahli balaghah yang
berjiimlah 43 orang. la
'. juga menyusun daftar








Jabir al-Asadi. Selain itu, sejum-^
lah ilmuwan lain memberi kon-
trlbusi dalam pengembangan
kajian balaghah melalui karyanya.
Di antara banyak karya pertama
mengenai kajian balaghah adalah
karya yang ditulis cendekiawan
terriama, Al-Farabi.
' Dia menulis sebuah komentar
terhadap karya Aristoteles yang
berjudul Rhetorics. Karya tersebut
iaberijudul Syarh Kitab al-
Khathabah. Al-Farabi juga
menulis karyanya sendiri dalam
kajian yang sama dengan judul
Al-Khathabah yang banyaknya
mencapai 20 jilid.
Sosok lain yang sezaman
dengan A1 Farabi, di antaranya
Ahmad ibnu Nashr al-Bayzar,
menulis pula tentang balaghah ■
dalam buku yang meihbahas
tentang leksikografi, dengan judiil
'i Kitab al-Lisan atau bu^ tentang.
bahasa. Karya laihnya tentang
retorika ia beri judul Kitab
Tahdzib al-Balaghah atau
pedoriian kehalusan bahasa.
Buku kedua al-Bayzar tersebut
membahas mengenai cara-cara
menyusun pidato yang baik dan
indah sehingga banyak menarik
minat para pendengamya. Karya;
yang ditulis sebelum buku
retorikanya Al-Farabi,
kemungkinan besar hanya beriipa
kumpulan pidato sebagai contoh
untuk ditiru dan merupakan buku
retorika terapan.
Karya semacam itu, ditulis oleh
seorang sastrawan dati Valensia, .
Spanyol, Muhammad ibnu-Yahya
al-Tamimi, yang meninggal pada -
1019 Masehi. Selain sebagai
seorang mufti, Al-Tamimi menja-,
bat sebagai seorang hakim di , -
Valensia sebelum ia memutuskan .
pindah ke Saragosa.
Buku yang ditulis Al-Taraimi
berjudul Kitah al-Khutbah wa al
Khuthaba atau buku tentang
pidato dan para orator. Buku ini
menjadi rujukan bagi ilmuwan
lainnya yang hidup satu masa
dengannya. Buku lain yang ditulis
sebelum masa Al-Farabi dan Al-
Bayzar adalah Kitab al Balaghah
loa al-Khathabah oleh Ja'far ibnu
Ahmad al-Marwazi.
Sedangkan komentar lain soal .
karya Aristoteles setelah Al-
Farabi, dibuat oleh seorang dokter
bemama Abu al-Faraj ibnu al-
Thayyib, yang meninggal pada
1043 Masehi. Sementara itu,
sejarawan yang juga ulama, Abdul
Lathif al-Baghdadi, menulis Kitab
al-Qaioanin al-Balaghah (buku
dasar-dasar Balaghah). ■ ed; ferry j
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BAHASA ARAB-BIOaRAPI
AL-OIFTHI
Dyah Ratna Meta Novla
;  ... ',yaiinya^em^awa al-
Qitti ke Kairo!
m ^  Tempat yang kemu-
m  dian dikenal sebagai
salah satu pusat per- -
W  adaban. Al-Qifthi
yang masih belia,
diajari menulis dan
membaca. Persentuhan yang menye-
- nangkan dengan dunia tulis dan baca
kemudian membawanya ke puncak penca-
paian sebagai cendekiawan.
Dua kemampuan tersebut yang telah
diajarkan sejak dini kepada Djamal Eddin
ibnu al-Qifthi, nama lengkap al-Qifthi,
menuntutnya terus berkutat dengan
sumber-sumber ilmu pengetahuan.
Setelah beranjak dewasa, ia yang lahir di
Mesir pada 1172 Masehi; meninggalkan
tanah kelahirannya.
Ia melangkahkan kakinya menuju
Yerusalem, Palestina, yang juga dikenal
sebagai sentra pengetahuan. Akliimya, ia
memutuskan untuk menetap di Aleppo,
Suriah, hingga akhir hayatnya, 1248 Ma-
sehi. Di sana, ia menjalinhubungan dekat
dengan seorang emir, Maymun al-Kasry. .
Al-Qifthi menguasai secara mendalam
beragam bidang ilmu pengetahuan. Ia
membuat jejaring dengan para ihtelek-
tual. Diskusi dan pertemanan dengan
mereka selalu ia lakukan. Melalui jalan ini
dan ketekunannya menelaah ilmu,
membuat wawasannya kian dalam.
Nan;a al-Qifthi pun melambung. Ia
dikenal sangat ahli di bidang tata bahasa,
yurisprudensi, kajian Alquran, tradisi,
logika, astronomi, matematika, sejarah,
• ^an kedokteran. Ia pun dikenal sebagai
' seorang penulis biografi temama.
Tim penulis Foundation for Science,
Technology, and Civilisation (FSTC),
Manchester, Inggris, dalam The Scholars of
Aleppo, mengungkapkan, salah satu kaiya
biografi temama tentang para cendeki
awan yang ditulis al-Qifthi adalah Kitab
Ikhbar al-Ulama bi Akhbar al-Hukama.
Kitab ini diketahui melalui ringkasan
yang ditulis oleh seorang cendekiawan
bemaraa al-Zawzani pada 1249 hingga
1250, yang lebih dikenal dengan Tarikh al-
Hukama atau sejarah para bijak. Pada
masa selanjutnya, karya al-Qifthi itu
diedit oleh ilmuwan Barat, Julius Lippert.
Seorang orientalis Spanyol, Casiri,
menjadi orang pertama yang membuat
karya al-Qifthi itu lebih banyak diketahui
publik. Buku ini berisi informasi kehidu-
pan dan kaiya lebih dari 414 dokter,
ilmuwan, dan filsuf Muslim pada masa
n  lampau.
Casiri menyatakan, apa yang diuraikan
al-Qifthi dalam bukunya itu sangat sub-
stantif. Informasi yang sangat kaya dan
bermanfaat. Manuskrip al-Qifthi yang ada
di Escurial di Madrid, Spanyol, terdiri
atas 500 halaman yang setiap halaraannya
memiliki 15 garis sarat dengan tulisan-
tulisan kecil.
Al-Qifthi pun memiliki berlirapah
informasi mengenai tradisi keilmuan yang
berkembang sebelum Stau pada zaman-
nya. George A Makdisi dalam bukunya
Cita Humanisme Islam, cukup banyak
mengutip al-Qifthi dalam menjelaskan hal
tersebut.
Misalnya, tentang lembaga pendidikan
dasar, kelompok-kelompok kajian ilmu,
Jiingga penyalinan buku. Al-Qifthi
11
[ inengisahkan sahabatnya, ,Yaqut, yang
merupakan alumnus sebuah lembaga pen-
didikan dasar atau maktab yang kemudi-
an menjadi ilmuwan terkenal.
Menurut dia, sahabatnya itu sebelum-
nya adalah seorangbudak Yunani yang
dikirimkan oleh tuannya, seorang sauda-
gar buta huruf, ke sebuah maktab untuk
belajar menulis dan berhitimg. Kemudian,,
ia b^erja pada tuannya sebagai ped^gang
dan penjual buku. '
Setelah tuannya meniriggal, Yaqut
bek^a mandin. la pun melanjutkan
studinya di bawah seorang guru, terkenal, /
Wajih al-bin al-Wasithi. Al-Qifthi . /
mengungkapkanj pemah mendapatkan '
surat dari sahabatnya itu. Isi suratnya
menunjukkah s^abatnya sangat andal I
dalam menuiis, • i
. Budayawan
Al-Qlfthi yang dikenalpula sebagai
budayawan, mengisahkan pengalariiah-
peng^amannya tentang berbagai kdom- j
pok kajian ilmu. Selain rumah dan tempat
terbuka, ujar dia, toko bu^ juga sering j
digunakan sebagai pusat kegiatan ilmiah '
atau kelompokkajian ilmu. I
Menurut Makdisi, al-Qifthi menceri-
takan seorang sastrawan yang j uga !
penjual buku, yaitu Abdiillah al-Azdi.
Toko buku al-Azdi yang ada di Baghdad,
dijadikan sebagai tempat untuk meng- I
adakan pertemuan oleh para sastrawan.
Di Sana, perdebatan dan diskusi dila-
kukan lebih sering dibandingkan kelompok
kajian ilmu lainnya. Al-Azdi yang juga
merupakan kaligrafer (penulis kaligrafi),
telah menyahn banyak kaiya sastra. Al-
Qifthi bahkeui memperoleh beberapa sali-
nannya sebagai koleksi peipustakaannya,
khususrtyakaiyaAbuUbayd. / i
Kaiya tersebuf berjudul iCitab al- ]
Amtsal atau buku peribahasa..Al-Qifthi I
berkomentar, buku itu merupakan hasil
suhtingan terbaik yang pemah ia lihat.
Menurut dia, para sejarawan beisaing " i
untuk mendapatkan naskah yang disalin > I
al-Azdi. '
Sdain itu, al-Qifthi memberikan infoF
masi beiguna terutama tentang metodej penyalinan buku. Saat iiu, belum berkem- i
I bang teknplogi percetakan sehingga jika i
sebuah buku disalin, akah melibatkan j
sejumlah o;rang dalam upaya tersebut.^ j
Mereka adalah phnulis buku, penyalin, i
dan orang yang mendengarkan dan
menyaksikan pembacaan buku yang' n
dilakukan penulis buku agar ditulis oleh
para penyalin. Buku yang ada keterangah
penulis, siapa yang menyalin, menden
garkan, dan menyaksikan penyalinan,
dianggap asli.
^  Istilahnya adalah sertifikasi audisi
sebuah buku. Dalam sebuah karya bio-
grafinya, al-Qifthi membahas penyalinan
buku karya al-Qali; yang menihggal pada
967 Mase^, herjudyjl^l-Maqsliur waal-
Mamdyd. IM merup^an karya leksikor
grafi tWtan^ ka,ta-kata yang ditulis
denganalif panjahg atau pendek.
Al-Qifthi menceritakan, dalam buku
al-Qali tertulis, sertifikasi audisi dalam
buku itu ditulis oleh al-Qali, yang meli
batkan Muhammad ibnu Ibrahim ibn
Muawiyah al-Qurasyi, Muhammad ibn
Abad ibn Sayyid, Abd al-Wahhab ibn
Asbagh, dan Muhammad ibn Hasan al-
Zabidiv^ v .
Menurut dia, al-Qali ihenyatakan
semoga Allah SWT memberkati mereka
yang telah membaca seluruh karya al-
Maqshur wa al-Mamdud. Mereka mem-
bantu untuk menyalinnya, mencatatnya
dari kertas-kertas yang berisi catatan-
catatan penelitian, dan melengkapinya
dehgan Salinan mereka.
Kebanyakan catatan untuk buku terse-
but telah disesuaikan dengan catatan al-
Quras3d, sedangkan buku ini merupakan
hasil salinan tangan Abd al-Wahhab ibn
Asbagh. Al-Qifthi mengatakan, karya ini
didengarkan semda orang yang memer-
hatikan bacaan al-Qurasyi di bawah
pengawasan al-Qali.
Al-Qifthi juga menulis ^ejiunlah karya
laiimya, yaitu Annals of Grammarians,
History of the Yemen, dan Discourse on
Sahih al-Bukhari. n ed: ferry





Kedengarannya asing di telinga kita. Padahal,
^ kata itu sangat sering dipakai dalam rupa berimbuhari:
-t—' mengembara dstn pengembara. Pengembam dapat di-
padankan dengan kelana (mengapa harus pengelanaT), kata
puitis yang sering tersua pada cerita tempo haii Epibara
adalah kata asal, tetapi lebih kerap kita jumpai dalam bentuk
kembara.
Kita sering lupa dengan asal-usul kata sehin^a acap kali
menggunakan deretan kata berimbuhan dalam kalimat. "Pak
Ahmad sangat memedulikan anak-anaknya", padahal kalimat
itu dapat ditulis sebagai "Pak Ahmad sangat peduli anak^anak-
nya". Contoh lain: "Pemerintah memperingatkan agar pelak-
sanaan peraturan perlalulintasan serta pengawasannya dapat
terlaksana dengan melakukan penataan birokrasi kepolisian."
Terlalu banyak kata berimbuhan. Tentu saja kalimat semacam
itu tak mudah dicernakan, selain tak terang-benderang. Ke-
napa bukam "Pemerintah ingatkan agar laksana peraturan lalu
lintas serta mvasannya dilakukan dengan tataan birokrasi ke
polisian saja? Dalam hal ini, apa beda arti pelaksanaan de
ngan laksana, pengawasan dengan awasan, atau antara mem
peringatkan dengan ingatkan? Begitu pula antara penataan
dengan tataan?
Kata kembara memang lebih dihargai di Malaysia; Juga
Brunei. la sering digunakan tidak hanya dalam bentuk cerita,
tetapi juga dalam lirik lagu, Di Indonesia paling Titik Hamzah
pencipta lagu, yang menggunakan kata ini dalam karyanya,
"Kembara di Tepi Senja", yang masuk tiga besar dalam Festival
Lagu Populer Tingkat Nasional 1981.
Adalah Aishah, penyanyi Malaysia sekelas Berhan Hutauruk
di sini, yang membawakan nyanyian liris: Tiada kata secantik
bahasa/kan ku puji kakanda/Tiada gambar secantik lukis-
an/kan ku tunjukkan perasaan; kakak puspa kemala/meng-
harum jiwa/ mm., kakak puspa kemali/mustika dinda/Namun
musim berubah/suasana berubah/tapi ikatan mesra/sedikit-
pun tak berubah/Tiada kata secantik bahasa/ku puji kakanda.
- Jangan bayangkan lagu itu di zaman P Ramlee. Aishah
menyanyikannya deng^ langgam jazz-tango, enak diikuti. dan
dibawa ke kalbxL Bandingkan dengan lirik lagu-lagu pop Idta
yang miskin makna selain mengada-adakata
Ada apa dengan puspa, kemala, mustika, atm kakanda
sekalipun? Bukank^ itu kata-kata berpangkal dari sini? Ba
nyak sekali kata railik.kita yang^upakan, tetapi diserap oleh
M^aysia? Malukah bila kita tudingmereka telah membajak
• milik kita? Seakan lagu itu menyindir tiada kata secantik
bahasa? Malaysia memanfaatkan betul forum Majelis Bahasa
Brunei Indonesia dan Malaysia yang telah lama ada d^ selalu
bersidang secara berkala untuk mehgembangkan bahasi
Siapakah yang dapat disalahkan? Televisi? Mungkin. Za
man? Memang karut-marut. Budaya? Memang meriurun. Li-
hatlah siaran televisi, anggota DPR, atau adab berlalu lintas.
Mungkin banyak yang kita salahkan. Saya hanya ingin men-
catat satu hal: tidakkah perlu menin^catkan peran Pusat '
Pi Malaysia yang meniuigaiu urusto iiv adalah De^jBdh^^
dan Pustaka (DBF). In^titei itu l^rpenganih at^ bah^'dan
dan produksi kata (peneibto)i Med^ patuh dan meru
juk pada buku panduari yang jdikduai^ Kita? Media
ikomunik





ahasa. Indonesia memilild hanya sedikit
perbendaharaan untuk menyebut kata-ka-
ta yang teran^cai menjadi larik-larik dan
I bait berirama yang penuh citraan atau
^ idasan; "sajak" dan "puisi"—ada kalanya
"syair" juga dipakai, dan dulu (atau kini sesekali) kata
"sanjak" pun beredar. Tetapi itu rupanj^ tak hanya
teijadi dalam bahasa kita. Bahasa tnggris, misalnya,
dengan latar tradisi sastra yang begitu panjang dan
luas, pun. hanya pun}^ nomina poem, poetry, dan
vei^e, untuk menyebut hal yang lebih-kurang sama.
(Adapun sajak atau sanjak atau syair atau puisi itu tentulah
sangat banyakTagam atau bentuknya: gurindam, haiku, pantun,
sajak bebas, sestina, soneta, talibun, villanelle, dan seterusnya.
Jika dikumpulkan dari pelbagai khazanah sastra di segenap pen-
juru dunia, mimgkin ada ratusan atau bahkan ribuan bentuk puisi
yang pemah hidup sejak mahusia mulai berbahasa dan bemyanyi
dengan kata-kata hingga hari ini.)
Namun, kembali kepada empat patah nama di kalimat pem-
buka di atas; kosakata yaiig sedikit itu barangkali sudah se-
WEgamya; nama umum/generik untuk menyebut sesuatu memarig
tak perlu bervariasi. Yang penting adalah bahwa cukup tersedia
nama diri untuk menyebut atau menandai masing-masing jenis
atau ragam yang lebih khusus, sebagaimana dicontohk^ pada
alineakedua.
Dalam penggunaan sehari-h^, kata "sajal^' dan "puisi" kerap
dipertukarkan sebagai sinonim, tetapi kadang-kadang digiimakan
untuk menupjuk dua ihwal yang sedikit berlainan, Kata "sajak"
tak jarang merujuk pada wujud formal yang tampiak pada sebuah
komposisi verbal yang berirama—termasuk di dalamnya rima,
panjang-pendek larik, dan pembagian bmt Karena itu, frase "pola
persajakw" mengacu pada penyusunah unsiur-unst^ tersebut da
lam sebuah katya. Sedangkan "puisi" bi^ mengai^ jpada ^ tak
sugestif bahasa yang digunakan atau kekdataii"d^ kepadalan
iimginasi yang terkandung dalam suabi karya tulis, ehtah karya
itii mengaiidung "pola pers^yakan." ataupun tidak. Bahkain, ka-
"puisi" kini seakan lebih luasdari sastr^ sekali waktu kita
mendengar sebualvfilm atau luMsan disebut "pmtis" atau di-
katakaii sebagai sebuah "puisi"—bukah karena ai^ kata-kata ^ r-
sajak di dalamnya, melainkan karena kekuafan visualn^
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Jalan beriiku
Kata "qrair", setidaknya: sebagaimana terpetik dari khazanah
sastra Melayu, semula menyuk pada suatu bentiik puisi terikat,
tetapi dalam pemakaian umum kim barangkali lebih banyak
berlaku sebagai padanan link lagu^'Padahal kata dasar ini telah
membentuk kata "penyair" dan"kepenyairan"—nah, di sini pun
kita mungldn akan raendengar pertanyaan: kenapa bidcan-pe-
syair" dan "kepesyairan"? Sementara dalam bahasa Arab, kha-
seal istdlahitu, kata sebetulnya justru merujvde kepada
drang yang menulis sjyak; sedan^can sajak adalah syi'ir. Apa man
dikata: deraikianl^ jalan beriiku yang bisa dan biasa ditempuh
sebuah kata, apal^ dart zaman ke zahian, melintas dari satu ke
lain bahasa
Sedangkan kata "sanjak", yang bersinonim dengan "MlW*, kini
terasa kuno, arkais. Rasanya sudah jarang orang mien^unakarinya
dalam tulisan atau ujaran sehari-harL Namun, di tahun 1954,
perriah terbit buku Sanc(jak-sandjak Muda Mn Muhammad Yamin
su^an Ai^jn Pana Pun, beberapa tahun kemudian, teibit
kaiy^
$a-imipiM=pel^^ettie^|p
=^.-aaai;^nanaK^ yai^g riiesti dipakak "rajak", "s^f^^'^syaii^,.
atau "puisi"? Silakan pilih sendiri—salah satu, salah dua, atau'
semu^ya, atau men^ilir masing'-masing sesuai keperluan dan
selera. Tak ada ahjuran apalagi larangan. Jika kami akhimya
men^ menggunak^ "puisi" sebagai nama rubrik, itu semata
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Bahasa mehunjukkan bangsa. Ba-
gaimana bila bahasa bisa punah?
Akankah bangsa "juga ikut punah?
Beberapa tahun lalu dikabarkan ada
beberapa bahasa daerah ywg sudah
punah. Penyebabnya/ .tidak ada lagi
yang menuturkan, mengajarkan, dan
menyebarkannya.
V Kini ada satu lagi daftar bahasa daer
ah yang terancam punah, yaitu bahasa
Gayp. Padahal di Aceh, masyarakat
Gayo merupakan etnik kedua terb^ar
di sana setelah etnikAceh. Namun, ba-
hasanya nyaris tertdan bahasa Iain.
Yusradi Usman al-Gayoni, seorang
peneliti bahasa Gayo menerarlgkan
. kepada Media Indonesia, Rabu (5/5),
bahwa. bahasa Gayo kini jarang ditu-
turkan, diajarkan, bahkan disebarkan
masyarakat Gayo di berbagm daerah,
termasuk di kampung hdamannya
sendiri.
Pusat kebudayaan Gayo ada di
daerah lakerigon dan sekitarnya. Na-
mun, bahasa yang masuk rumpun Pro-
to Melayu (Melayu tua) ini tidak bisa
berkembang dan lestari sebagaimana
bahasa Aceh atau bahasa Jawa.
"Ada dua faktor, yaitu internal dan
eksternal. Internal itu lebih kepada
masyarakat Gayo yang tidak menye-
barkan, mengajarkan, dan menjadil^
muatan lokal di kurikulum pendidi-
kan," ter^g Yusradi.
Adapun faktor eksternal karena
adanya dominasi bahasa Indonesia,
interaksi budaya dari luar, pendidikan,
komunikasi, dan pengaruh media
1?;
massa.




Muslim menyebut Irma Mahi wa inna ilaOii rqjiun
(Quran 2^156, "Sungguh, Mta adalah milik Allah, dan
ImpadaNya kka kembali''—teijemahan HB Yassin) bila
mendengar tentang kematian seseorang. Ketika kemalangan
tiba, seorang Muslim berserah Impada Allah dan beisyukur atas
segala apa yang dia terima, pahit sekalipun, dan tetap bersabar.
Kristen Katolik ummn mem^ang RIP (JRequiescant in pace
"semoga di£i (merelm) beristirahat dalam damai") dl batu nisan.
Ini bagian dari doa penguburan: Anima eius et animae omnium
fidelium dqfimctorum per Dei miserioirdiam requiescant in pace
"semoga jiwanya dan jiwa-jiwa orang beriman yang siidah
meninggal beristirahat dalam damai kareiui belas kasih Tiihan".
Kristen Protestan biasanya mengutip un^pan "pulahg ke
rumah Bapa" mengikuti ucapan Yesus dalam Yohanes 14:2, "Di
rumah Bapa-Ku banyak tempat tin^aL Aku pergi ke situ imtuk
menyediakan tempat bagimu".
Bagi Buddhis, kematian adalah kelanjutan hidup ini, suatu
titik berangkat baru, bergantung pada karma atau kamma
isebab yang menentukan v(paka atau akibat dalam prinsip
imiversal kausalitas), menuju entah nirwana (damai sempuma,
tanpa-duka, tanpa-reinkamasO atau kelahiran kembali di dunia
ini, serta merupakan peringatan bagi semua manusia akan
kefanaannya.
Di Bali Hindu, Ngaben atau Pitra Yadnya, upacara suci imtuk
arwah manusia yang sudah meninggal, mempercepat pengem-
balian jasad lewat meraliha (kremasQ kepada Pancamahabhuta
atau lima unsur alam: akasa (eter), bayu (udara), teja (apO,
apah (air), dan pertiwi (tanah).
Tradisi dan un^pan berbeda tentulah biasa di Nusantara
beratusan suku bangsa dengan budaya bermacam ragam. Segala
upaya menjimjung harmoni, tenggang rasa, solidaritas, dan
kerukunan justru baru pimya arti dalam konteks kepelbagaian
ita Namim, pada akhirhya yang berlaku bukanlah "maut me-
nyetarakan yang tin^ dan yarig rendah" melainkan "sampai
maut memisahkan Mta".
Tiada cermin lebih paripuma yang meiiampilkan keter-
pisahan maiii^ beraganw daripada kompleks perkuburan di
Indonesia. Kapling-kapling kuburan yang dipilah-pilah berr
dasarkan ag^a membuktikan kebersatuari pareial pemeluk
agama dan Ireterpisahan global umat manusia. Mereka lebih
i^ran^ hidup dan mati dalam kelompok-kelompok keberiaran
daripada dalam kemanusiaan universaL Tidak ada rasionalisasi
atau apologetika yang bisa menyembunyikan kebenaran
ini—bahwa manusia Indonesia lebih menjuiqung keyakinannya ,
daripada kemanusiaannya.
Dialog antarkeyakinan tak putus-putus (baru sjga Indonesia
mengirim delegaisi.untuk mengikuti dialog antariman di Mad-
rid, Spanyol), toh masing-masing akaii menuju pelabuhan kekal
berbeda. Paling tidak, dalam peijalanan terakhir, masing-ma- .
sing meniyu kapling kuburan atau tempat kremasi berbeda.
Mun^dn sebenamya yang dianut sebagian besar brang In-.
donesia adalah bahwa ada aneka surga dan nirwana, tetapi satu
neraka.
S^^UDIN BERLIAN •
.  Peminat Semantik
Kompas, 7 Mei 2010
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BAHASA INDONSSIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Qaris Tajudin*
Tentang Tahi Lalat dan Tetek-bengekSELAMA ini kita sudah ke-
hilangan humor dan daya
imajinasi. Kita semakin se
rins, kaku, dan tidak jena-
I ka dalam berbahasa, terutama saat
1 mencari nama atau padanan kata da-
I  lam bahasa Indonesia. Dari undang-
undang hingga istilah digital sela-
:  lu saja diberi nama yang sangat ter-
1 perinci dan teknis. Akibatnya, sering
'  kali nama itu menjadi panjang. Pada
'  gilirannya, nama yang panjang itu
lalu dibuat singkatan atau akronim
hingga kita semakin tak paham dan
lebih mengerti jika disampaikan da
lam bahasa asing.
Ambil contoh soal undang-undang.
Untuk kepentingan administrasi dan
hukum, setiap undang-undang diha-
ruskan memiliki nama resmi, no-
mor, dan tahun dikeluarkan. Misal-
nya, Undang-Undang Nomor 23 Ta
hun 1999 tentang Bank Indonesia.
Masalahnya kemudian, nama ini ter-
nyata tidak hanya dipakai di doku-
men resmi negara, tapi juga di da
lam pemberitaan (lisan dan tulisan).
Seolah-olah kita akan merujuk pada
undang-undang yang keliru saat
hanya menyingkatnya menjadi Un
dang-Undang Bank Indonesia. Ka-
laupun menyingkatnya, kerap kali
singkatan itu menjadi tak jelas: UU
23/1999. Mirip pin BlackBerry.
Hal yang hampir mirip terjadi saat
kita menerjemahkan sejumlah isti
lah komputer. Misalnya, kita mener
jemahkan hacker menjadi peretas
dan cracker menjadi perengah. Saya
yakin, siapa pun (termasuk mereka
yang akrab dengan komputer) akan
bingung dengan istilah peretas dan
perengah. Kata dasarnya saja—retos
dan rengah (atau engah?)—tak ba-
nyak yang paham, apala^ saat dipa-
hami sebagai terminologi baru. Saya
yakin, kesia-siaan terjenaahan kedua
istilah itu ke dalam bahasa Indone
sia terjadi karena terlalu serius dan
kakui^a para pencetus istilah terse-
but. Seandainya mau sedikit san-
tai, mereka pasti menemukan isti-
lah yang lebih enak didengar dan le-
bih mudah dipahami. Hacking—se-
derhananya-adalah mengkonfigu-
rasi ulang atau mengubah program
pada sebuah sistem tanpa seizin pe-
miliknya. Adapun cracking adalah
menjebol masuk dalam sistem kom-
, puter yang terproteksi. Dengan de-
mikian, kita bisa saja menerjemah-
kan hacker sebagai pengacak-acak
dan cracker sebagai pembobol (Anda
bisa tidak setuju dengan kedua usul-
an itu, tapi setidaknya berikan kata
lain yang mudah dipahami).
I  Mungkin Anda bertanya-
!  "Lalu bagaimana kita
membedakan pembobol
komputer dengan pem
bobol rumah?" Ya li-
hat saja konteks kali-
matnya. Toh, dalam
bahasa Inggris, kata
crack dan hack digu-
, nakan untuk banyak
hal yang berbeda kon
teks. Ketakutan seperti
itulah yang membuat me
reka menerjemahkan mouse
komputer dengan tetikus atau
cecurut. Mereka takut kalau diter-
jemahkan menjadi curut atau tikus,
\  orang akan bingung membedakan
mana kata yang merujuk pada he-
wan dan perangkat komputer.
Dalam bidang lain, terutama di bi-
dang pemerintahan dan militer, hal
yang sama terjadi. Sebuah termi-
nologi harus detail dan jelas karena
kita takut salah sasaran. Kita me-
makai pegawai negeri sipil dan me-
nyingkatnya menjadi PNS, karena
ada pegawai negeri militer. Tapi bu-
kankah kita tidak pernah memakai
istilah pegawai negeri nonsipil atau
pegawai negeri militer? Kalau be-
gitu, kenapa tidak kita bilang saja
pegawai negeri? Kita juga kerap me
makai istilah anggota TNI, pada-
hal bisa dibilang tentara saja. Aneh








lah kereta ret listrik (KRL) padahal
kita bisa menyebutnya kereta listrik
saja karena semua kereta pasti ada
di atas rel. Juga pemakaian istilah
kanal banjir timur seharusnya bisa
dibilang kanal timur.
Seharusnya, istilah-istilah yang
panjang dan teknis itu tidak keluar
dari pintu kantor pemerintahan,
barak, atau laboratorium. Biarlah is
tilah itu beredar di kalangan mereka
dan publik memiliki istilahnya sen-
diri. Publik tidak hanya berhak me-




kerap terjadi di masa
lampau. Misalnya, bus
tingkat generasi awal





itu tidak harus benar-
benar pas. Meski me
makai Nikon atau Canon,
adalah majalah ini di masa
lalu yang sering menyebut fo-
tografer sebagai Mat Kodak. Atau,
meski kita tak pernah tahu apakah
benar kotoran lalat itu berwarna hi-
tam, kita menyebut bintil hitam pada
kulit sebagai tahi lalat. Kita juga tak
tahu kenapa hal remeh-temeh dise-
but tetek-bengek.
Itulah kenapa saya setuju dengan
pemimpin redaksi majalah ini yang
mengusulkan agar peralatan seperti
i-Pad dan Kindle dijuluki sebagai sa-
bak. Bentuknya memang mirip sa-
bak atau batu tulis yang sekarang
sudah tidak dipakai lagi. Mungkin
ada yang membantah dan mengata-
kan; "Bukankah i-Pad tidak hanya
dipakai untuk menulis?" Tentu saja,
tapi itu sama seperti notebook (kom















ETIAP orang asing yang per-
nah tinggal di Indonesia de-
ngan cepat akan dapat ber-
cakap-cakap dalam bahasa
Indonesia. Di Bonn, Jerman, para
mahasiswa semester awal di jurusan
bahasa Indonesia selalu bikin cem-
buru mahasiswa jurusan bahasa
Cina, Arab, dan Jepang. Sebab, saat
mereka masih terbata, para maha
siswa jurusan bahasa Indonesia su-
dah mulai pandai bercakap-cakap
dalam bahasa Indonesia. Namun, be-
gitu mereka lulus dan makin mem-
perdalam bahasa Indonesia, tahulah
mereka betapa peliknya bahasa ini.
Untuk mengenal situasi mutakhir
di Indonesia, Berthold Damshauser,
dosen kawakan bahasa Indonesia
di yniversitas Bonn, membagikan
kliping teks wawancara tokoh terke-
muka Indonesia. la tercengang meli-
hat nyaris tak satu pun mahasiswa-
nya mampu memahami teks itu.
Ada dua kesulitan, ternyata. Per-
tama, mereka kesulitan memahami
kalimat-kalimat sang tokoh yang ke-
rap kehilangan subyek atau predi-
kat, diselingi ungkapan daerah dan
ungkapan asing. Ini masih ditambah
dengan logika kalimat yang'sulit di-
tangkap serta pernyataan-pernya-
taan yang bersifat umum. Mengung-
kapkan sesuatu dengan taksa (clear
and distinct) memang bukan kelazim-
an bagi para tokoh Indonesia.
Saya yang nasionalis Pancasilais
dengan tegas menolak untuk mem-
bahasnya. Jika kita akui bahwa para
tokoh pun tidak mampu berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar,
apa alasan para mahasiswa dan sar-
jana asing untuk belajar bahasa In
donesia? Maka segera saya larikan
kesulitan itu pada persoalan kedua,
yakni sistem bahasa Indonesia yang
pada dasarnya cukup berbeda dari
bahasa-bahasa Eropa.
Salah satu perbedaan dasar adalah
masalah penanda waktu. Bahasa-ba
hasa Eropa-Inggris, Jerman, dan Be-
landa, misalnya—memiliki penanda
waktu yang jelas sehingga dari ben-
tuk kalimatnya segera dapat diketa-
hui apakah sesuatu teijadi pada masa
lampau, masa kini, atau masa depan.
Bahkan, dapat segera diketahui pula
apakah kegiatan itu sedang terjadi,
telah terjadi, akan teijadi, sedang ter-jadi tapi belum selesai, telah terjadi
tapi masih terus berlanjut, dan seba-
gainya. Pada bahasa Indonesia, se-
mua itu tidak segera dapat diketa
hui. Jika ada kalimat: "Agenda utama
pemerintah adalah memberantas ko-
rupsi',' tidak segera menjadi jelas apa
kah memberantas korupsi itu sedang
dijalankan dan sudah beres, sedang
dijalankan dan masih terus berproses,
akan segera dijalankan di masa de-
pan, atau bahkan masih rencana be-
laka yang sama sekali belum diketa
hui kapan akan dilaksanakan.
Apakah dengan demikian bahasa
Indonesia tidak lengkap dan gawat
dibanding bahasa lain, tentu saja ti
dak dapat disimpulkan segegabah ;
itu. Sebuah bahasa selalu saja lahir, j
mencerminkan, dan bahkan kompa-
tibel dengan budaya yang melahir-
karmya. Budaya Indonesia sejak ber-
abad lalu memandang waktu seba-
gai sesuatu yang sirkuler, dengan
masa silam, masa kini, dan masa
depan masih (dianggap) bersatu.
Pengenalan masjrarakat Indonesia
atas waktu nonsirkuler baru dimulai
dengan masuknya Islam ke Indonesia
yang membagi hari dalam lima wak
tu ibadat. Karena masuknya Islam
ke Indonesia disambut hangat dalsim
h^baan mistik yang berakar kokoh
di masyarakat, waktu nonsirkuler itu
pun lebur dalam jagat waktu sirkuler.
l^adisi Kiistiani jrang datang kemu-
dian serta memiliki perspektif waktu
nonsirkuler juga hanya memberikan
dampak tipis dalam mengubah per-
2r
spektif atas waktu pada masyarakat
karena ia pun dilebur pula dalam tra-
disi mistik di masyarakat.
Masalah lain yang membuat orang
asing pusing dalam belajar bahasa
Indonesia adalah urusan imbuhan.
Kesaktian imbuhan dalam bahasa
Indonesia demikian luar biasa se-
hingga ia dapat mengubah makna
kata hingga batas tak terduga. Mem-
bicarakan pembicaraan dan cara ber-
bicara para pembicara dalsun urusan
imbuhan memerlukan pembicaraan
tersendiri agar dapat terbicarakan
dengan baik.
Alhasil, para mahasiswa Jerman
jurusan bahasa Arab, Cina, atau Je-
pang yang pada semester pertama
wajahnya pucat, setelah lulus, wajah
mereka mulai berseri-seri. Sementara
itu, wajah mahasiswa jurusan bahasa
Indonesia yang berseri-seri di semes
ter awal, begitu lulus, segera menjadi
pucat. Kepucatan ini kian bertam-
bah seiring makin dalamnya mereka
mempelajari bahasa Indonesia.
"Nah, tahu rasa kalian," demikian
bisik hati saya. Jangan remehkan ba
hasa Indonesia, man! Negara-ne-
gara Arab boleh saja kaya, negara Je-
pang boleh saja makmur dan cang-
gih berteknologi, negara RRC boleh
saja sukses memberantas korupsi dan
tumbuh menjadi raksasa yang mem-
banjiri dunia dengan barang-barang
murahnya; tapi maaf, sejauh me-
nyangkut bahasa, bahasa Indonesia-
lah yang paling sulit dipelajari.
Saya pun meninggalkan mahdsis-
wa Jerman dengan kebanggaan luar
biasa. Saya tidak bisa berbahasa
Arab, Jepang, atau Cina. Meskipun
bahasa-bahasa itu mudah dipelajari,
saya belum berniat mempelajarinya.
Jika kita sudah menguasai bahasa
yang rumit seperti bahasa Indoi5(|sia,
bahasa lain tidak menjadi prioritas
utama.
*) Penyair
Tempo, 30 Mei 2010
BAHASA IND0N^3IA-P3LAJARAN
Oleh Tata Tam^
Guru bidangstudi bahasa Indonesia Mas
Ibnu Taimiyah Bogor
J0
engumuman hasil Ujian Nasional
I I (UN) SMA/MA 2010 secara se-
rempak pada Sehin (26/4) me-
I  ngejutkan banyak pihak. Keter-
kejutan rnuncul karenajumlah siswa yang
lulus tahun in! merosot tajam dibanding
" tahun laiu, dari 95,06 persen menjadi
89,61 persen {Republika, 27/04).
Hal laih.yang merigejutkan dan menda-:
pat sorotan adalah anjloknya nilai mate ,
pelajaran bahasa Indonesia. Ambil misal,
di Jawa Barat, anjloknya nilai bahasa . .
Indohesia'di sejurhlah sekolah menjadi
penyebab utama ketidakiulusan siswa
pada UN SMA/MA 2010.
Bahkan, nilai bahasa' Indonesia me- n
nempati posisi terendah di antara tiga
;:'mata pelajaran yang diujikan di semua
- program., Secara nasional, bahasa Indo- , r
n nesia dan tioiogi adalah dua mata pe-
•'iajaran yang paling mengganjal kelulusan.
Pertanyaan yang rnenyeruak adalah, ;
apa penyebab jebloknya tillai bahasa
Indonesia dalam UN 2010? Mengapa
bahasa Indonesia justru menjadi momok
bagi peserta UN SMA/MA tahun ini?
Sulitkah pelajaran bahasa Indonesia? ,
Jawaban yang muncul beragam. Para
pengamat^pendidikan dan pakar bahasa .
mengeluarkan opini'ydng berbeda-beda. •
Ada yang berargumen, jebloknya nilai
bahasa Indonesia karen'a ada kecen- ,
derungan meremehkan alias menggam-'
pangkan pelajaran bahasa Indonesia.
: Banyak siswa—terrnasuk gurunya—
yang menganggap bahasa Indonesia tidak
perlu dipelajari secara intensif karena
.merupakan bahasa kita sendiri. Mata .
pelajaran lain seperti bahasa Inggris atau
matematika lebih 'layak' dipelajari secara .
mendalam.
Penda'pat lain yang perlu kita pertim-
: bangkan adalah faktor kualitas soal UN
bahasa Indonesia sendiri tidak bisa dia-
'baikaii..Artinya, seperti komentarpehgia;-^
mat pendidikan, soal-soal bahasa , .. ®
Indonesia dalam UN 2010 ini mempunyaig
tingkat kesulitan lebih tinggi dibanding/-^
• rriata pelajaran lainnya. ^
Kita juga dapat menangkap kefuhan V;4
dari para siswa dan'guru bahasa Indone-'.'-^'
: sia, soal bahasa Indonesia yang didomi- •
hasUoal analisis wacana membuat sis- -
wa menjadi.'kelimpungan'. Keluhan yang
n tidak bisa kita terima begitu saja me-- -
mang. Tapi, keluhan seperti itu di.tengah- -
tengah masyarakat kita,'termasuk;siswa
; dan para gurunya, yang budaya bacanya
belum tinggi, menjadi masuk akaljuga.
Sampai hari ini, parneo 'belajar bahasa"
Indonesia, awal-awalnya mudah tapi.lama-
lama menjadi sulit, sedangkan belajar
bahasa Inggris (bahasa asing), awal-
awalnya susah tapi lama-lama menjadi
mudah' masih sering kita dengar.; Hal ini •
setidaknya dapat memberikan gambaran
kepada kita bagaimana tidak mudahnya
mempelajari bahasa Indonesia secara
lebih serius.
Dari dua anaiisis tersebut, jebloknya
nilai UN bahasa Indonesia, baik karena
'menggampangkan' atau karena 'tingkat
kesulitan soal yang lebih', memberikan
pelajaran kepada kita. khususnya siswa
dan guru, Umumnya masyarakat Indone- ,
sia, sudah saatnya kita lebih 'memer-
hatikan' bahasa Indonesia. Jangan kita
kesampingkan begitu saja bahasa
Indonesia, seolah-olahkita sudah men-
guasainya, lalu kita lebih 'memerhatikan''
bahasa asing lainnya. .
Saat mengomentari peluang bahasa
Indonesia menjadi//ngua franca (bahasa
perantara) di AsiaTenggara, Ibnu Wahyudl,
sastrawan dan pengajardi RB Ul, meng-
! ungkapkan, seiama masyarakat Indonesia
' masih menganggap mudah bahasa ,
-  Indonesia, Janganharap impiankitamen-
jadikan bahasa Indonesia bahasa peran- .
tara'di Asia Tenggara atau menjadi bahasa
)  .terkemuka didunia,menjadi kenyataan..
j  Di luarpersoalan apakah pelajaran
j bahasa Indonesia dan soal-soal UN baha-
I sa Indonesia mudah atau sulit. kalau dari
awal kita sudah menganggap mudah,
sehingg^meremehkan pelajaran bahasa
Indonesia, kasusjebloknya nilai UN - '
bahasa Indonesia sangatmungkin akan
terulang kembali.
Kita dibuat heran, nilai bahasa Indone
sia menjadi nilai yang palingJeblok dan
menjadi kambing hitam sebagai penyebab
tidak lulusnya ribuan siswa dalam UN :
2010, tidak hanya terjadi di SMK,
SMA/MA Jurusan IPA atau IPS saja. Nilai
,  rata-rata paling rendahjustru diraih oleh
SMA/MA Jurusan Bahasa.
Mudah-mudahan prediksi para pakar
pendidikan dan pemerhati bahasa yang .
mengatakan generasi muda banyakyang
memandang rendah akan apa yang sebe-
narnya menjadi Jati diri bangsanya sendiri,;
termasuk bahasa Indonesia, tidak
sepenuhnya benar.
'Hal ini menjadi tantangan bagi semua
pihak, balk pemerintah di bawah Kemen- ?
terian Pendidikan Nasional, para pegiat
bahasa Indonesia, par'a guru, siswa, dan
masyarakat Indonesia untuk saling meng-
ingatkan.jangan rrieremehkan bahasa,; " .
Indonesia sehingga bahasa Indonesia" ;'
menjadi bahasa yang makin maju dan ,
modern, baik sebagai bahasa komunikasi
maupun bahasa ilmu pengetahuan. n
Info Guru
Anda seorang guru yang juga
pengeioia usaha? Bagikan penga-
laman Anda di rubrik Guru Kreatif
Republika Online agar bisa menja
di inspirasi bagi guru yang lain.
Cukup menuliskan pengalaman
singkat dilengkapi foto, informasi
soal tempat mengajar,'dan identi-
tas, lalu kirim ke E-mail
guru@rol.republika.co.id.
Pengalaman Anda bisa langsung
diamati ribuan guru yang lain. n







'Yayasan Sukma, JakartaDZAWAWI IMRAN (2010) mengurai
dengan amat indah.pendapat Lewis
Carol! tentang dongeng sebagai 'tanda
kasih'. Dongeng adaiah 'tanda kasih'.
Berkisah dan mendpngeng adaiah memberi
hadiah—tanda kepedulian dan keterbukaan.-
Mendongeng adaiah memberi kesadaran pada
pendengar tentangpengertian dan perasaan
talqub, misteii dan penghormatan pada kehidup-
an. Dalam konteks pengalaman belajar-mengajar,
apa yang disebut Zawawi Imran sebagai 'kepedu
lian dan keterbukaan' adaiah tUjuan pengajaran
itu sendiri. Di satu sisi guru perlu lebih peduli
terhadap perkembangan afektif dan psikomotorik
siswanya, dan dalam waktu bersamaan juga
harus memiliki maksud membuka pola pikir b^"" ]
pada anak didik. Demikian'pula, mendongeng
adaiah media yang paling efektif untuk menum-
buhkan proses kepedulian dan keterbukaan guru
dan siswa dalam proses belajar-mengajar.
Ingin bukti lain? Kieran Egan (1989) melalui
serangkaian risetnya yang sangat aplikatif mem-
buktikan kebenaran bahwa dongeng mampu
membuka hal-hal yang terselubung dalam benak
siswa untuk lebih terbuka bahkan toleran. Bagi
Egan, setiap demen dari mata ajar yang dirumus-
kan dalam bentuk lesson design bisa dikembang-
kan menjadi sebuah ^ongeng, yang pada saat itu
guru bisa lebih terbuka dan komuiiikatif dalam
menyampaikan ide dasar sebuah konsep dan
gagasan dalam bentuk dongeng. Sebagai salah
satu pendekatan, dongeng adaiah media yang
paling efektif dalam mempertahankan imajinasi
siswa yang sering terganggu dengan rasa malas
karena terlalu banyak hal teknis yang harus me-
reka hafal ketika belajar. "What we call imagination
is also a tool ofleaming-in the early years perhaps the
most energetic and powerful one," (Egan: 1989, p
17).
Jika sebuah mata ajar dilakukan melalui
pendekatan mendongeng, sebenamya ingin
mengembalikan kesadaran guru dan pendidik
bahwa mengajar sebenamya sama dengan men
dongeng itu sendiri. Karena itu, keterampilan
berkomunikasi danmerangkai cerita dari seorang
gum akan sangat membantu mereka dalam mem-
!  buktikan catatan Egan di atas. Pada awalnya
memang akan terasa sangat berat. Tetapi seiring
dengan seringnya pendekatan ini digunakan,
n  gum paling tidakak^ mengalamidua keimtung-
an sekaligus. Yakni, kemampuan berkomunikasi-
nya berkembang dan keinginan untuk terns
membaca sebanyak mungkin juga.akan mening-
kat. Sebagai langkah awal, baik jika para gum
seSek^ mengikuti kursus mendongeng yang saat
ini mulai tumbuh di beberapa kota seperti Ban-
' dung dan Denpasar.
Secara teknis, bagaimana sesungguhnya me-
rangkai rencana pembelajaran (lesson design)
dengan menggunakan pendekatan mendongeng?
Hams diingat bahwa tugas gum adaiah mengan-
tarkan gagasan atau ide ke dalain behak siswa.
Jika sebuah gagasan atau konsep tentang tema
tertentu dalam sebuah mata ajar telah teridenti-
fikasi, tugas gum selanjutnya adaiah membuat
sebanyak mungkin pertanyaan tentang kondisi
aktual siswa mereka agar apa yang ingin disam-
paikan akan mengena. Jika menyangkut sebuah
gagasan, ajaklah siswa untuk berpikir dari dua
sudut pandang seperti baik dan buruk, kaya dan
miskin, serta kebebasan dan perbudakan. Lalu
gum dapat merangkai gagasan tersebut dalam
sebuah cerita atau dongeng yang berkaitan de
ngan gagasan tentang tema yang ingin diajarkan.
Pada akhir pelajaran, gum sebaiknya.memberi-
kan kesimpulan, tentang gagasan tersebut secara
terbuka, biSa dalam bentuk resolusi, evaluasi,
pemahaman terhadap hal-hai yang penting, serta
jangan lupa kembali kepada substansi gagasan
yang dipelajari siswa hari itu.
Dengan menggunakan format seperti ini gum n
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diyakinkan untuk memercayai bahwa dongeng
atau cerita bisa dimasukkan ke semua bentuk
mata ajar dari mulai bahasa, kes6ruan/sains,
matematika, dan ilmu sosial lainnya. Siebagai
sebuah pendekatan, menggunakan dongeng atau
cerita sesungguhnya akan membuat para guru
tertantang untuk memahaini konstruksi psiko- .
motorik dan afektif siswa secara cerdas dan ber-
tanggung jawab. "A model far teaching that draws
on the power of the story, then, will ensure that we set
up a conflict or sense ofdramatic tension at the begin
ning of Our lessons and units. Thus we create some
expectation that we will satisfy at the end" (Egan,
1989).
Manfaat lain dari pendekatan ini akan me-
nyebabkan siswa terbiasa urttuk mengoleksi se-
banyak mungkin 'arti' dari sebuah cerita, yang
pada akhimya anak akan terbiasa untuk bersikap
peduli, terbuka, dan toleran. Alasaiuiya sangat
sederhana, bahwa nilai-nilai kepedulian, keter-
bukaan, dan toleransi hanya bisa tersimpan di
dalam memori 'rasa' seorang anak, yang salah
satunya bisa disuburkan melalui persemaian
dongeng dan cerita yang menggugah ranah afek
tif dan psikoipotorik siswa. Seperti kata Aristote-
les, "There is nothing in the mind except that which
has passed through senses".
Media Indonesia, 17 Mei 2010
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BAHA3A INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
Bambang Bujono*
Perlukah Kitab Vortaro?
RASANYA tak ada bahasa
yang tak mengandung kata
asing, sedikit atau banyak.
Kadang memang terasa
merisikan, setidaknya membuat kita
bertanya, apakah kata asing tersebut
tiada padanannya, atau si pemakai
malas mencari, atau pemakai merasa
lebih pintar dengan kata asing itu.
Maka Ahmad Sahidah dalam rubrik
"Bahasa!" majalah ini terheran-he-
ran bahwa password lebih licin me-
luncur dari lidah seorang pembawa
acara daripada kata sandi.
Sesungguhnya masalah ini sudah
disampaikan dalam Kongres Ba
hasa Indonesia 1,1938, di Solo, 10 ta-
hun sesudah Sumpah Pemuda diku-
mandangkan. Ketika itu seorang in-
telektual muda bernama Amir Sjari-
fuddin (kelak menjadi Perdana Men-
teri RI, 1947-1948) pagi-pagi sudah
mengingatkan bahwa "segala ba
hasa... akan menghadapi soal menye-
suaikan kata dan faham asing ke ba
hasa sendiri."
Sumpah Pemuda menyatakan
menjunjung bahasa persatuan, yak-
ni bahasa Indonesia. Namun tak
lalu kebiasaan dan kebisaan men-
dadak berubah. Sehari-hari, ma-
syarakat luas memakai bahasa dae-
rah dan Melayu, dan para cendekia-
wan menyatakan pikiran dalam ba
hasa Belanda. Bahkan Kongres Ba
hasa I itu pun tak lalu mendadak
mengubah peri berbahasa masya-
rakat. Konon, sampai awal 1940-an
masih sedikit cendekiawan kita me
makai bahasa Indonesia dalam tu-
lisan dan pertemuan organisasi. Ada
lelucon, Muhammad Husni Thamrin
dari Jakarta mengirimkan telegram
ke Kongres I di Solo itu. la mendu-
kung Kongres dan berjanji bahwa
fraksinya, Nationale Fractie, akan
memakai bahasa Indonesia dalam si-
dang Volksraad mendatang. Tapi itu
hanya janji, dan Pewarta Deli menu-
lis bahwa "Nationale Fractie memu-
lai memakai bahasa Belanda dalam
pemandangan umum (di Volksraad]
sebagai penghargaan atas kongres
bahasa Indonesia" (lihat Jerome
Samuel: Kasus Ajaib Bahasa Indo
nesia? Kepustakaan Populer Grame-
dia dan Pusat Bahasa, 2008). Mung-
kin karena hampir setiap hari ha-
rus menulis untuk pembaca, kaum
wartawanlah yang getol berbahasa
Indonesia. Kata "wartawan" Itu juga
boleh dikata lahir setelah kongres










Mala^'sia, pada lema vlJliljlllll
"jurnalis" dijelaskan
bahwa kata Ini berasal
dari kata Indonesia-Be-
landa.
Tapi baru pada masa penjajahan
Jepang, terlepas dari maksud sang
penjajah yang sesungguhnya, sega-
la yang Indonesia diresmikan un
tuk menggantikan segala yang Barat
(Belanda). Cuma, tiga tahun zaman
Jepang tak cukup lama untuk meng- I
ubah perilaku kita agar berindone-
sia dalam bahasa sepenuhnya. Be-
gitu Indonesia merdeka, kembalilah
ihwal kepraktisan berbahasa. Dan
kini pun kita lebih suka menyebut
makelar kasus daripada calo atau pi-
alangperkara (lagi, kata ini, "make
lar", dalam Kamics Dewan disebut
berasal dari Indonesia-Belanda).
Namun sudah cukup menggang-
gukah pemakaian kata serapan itu? 1
Menurut saya belum (salah satu se-'' j
babnya karena adanya redaktur ba- :
hasa di tiap media). Belum seperti '
pada masa awal 1920-an, ketika ko-
ran Sin Po merasa perlu menerbit-
kan kamus kata-kata asing di me
dia massa ketika itu, karena men-
duga banyak pembaca sulit mema-
hami kata-kata asing di surat kabar
tersebut. Kamus itu disebut Kitab
Vortaro, buku kamus. Pada pengan-
tar dijelaskan kenapa kamus ini di-
terbitkan. Menggunakan kata Mela-
yu saja tak cukup sempurna un-!tuk menyampaikan berita,
8B bahwa tidak semua
Tapi, terlepas apakah kita
sudah atau belum merasa ter-
ganggu dengan pemakaian kata se
rapan, mungkin akan menarik jika
kita membuat kamus sejenis Ki
tab Vortaro itu. Bukan hanya un
tuk pembaca umum, melainkan un
tuk pegangan para wartawan. Kita
sudah memiliki tesaurus karya Eko
Endarmoko, tapi untuk pekerjaan
wartawan sehari-hari, tampaknya
kamus ini kurang praktis. Saya kira
"jalan kamus" ini akan lebih mang-
kus daripada undang-undang ba
hasa dalam menyebarkan semangat





Peta Bahasa di Sumatra
Pela Bahasa di Sumalera dan Sekitarnya -
- Jin
,■1' ■ .
Menterl Pendidikan Naslonal (Mendiknas) Repubiik
Indonesia Bambang Sudibyo mewakili Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono meiuncurkan peta
bahasa di Indonesia secara resmi pada kegiatan
Kongres IX Bahasa Indonesia di Hotel Bum! Karsa
Jakarta, 28 Oktober 2008.
mm
Menterl Pendidikan Nasional Prof. Dr. Bambang Sudibyo
menyerahkan Peta Bahasa Indonesia kepada Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono pada puncak peringatan Hari
Pendidikan Nasional (Hardiknas) 2009 yang berlangsung
di Sasana Budaya Ganesha (Sabuga) InstitutTeknologi
Bandung, Selasa, 26 Mei 2009.
^epagaJ^IfR|kah'"i^<»'Srdalam upaya
perheliharaan bahasa-bahasa daerah
dan pengukuhan terhadap kekayaan
budaya Indonesia itu, Pusat Bahasa
Kementerian Pendidikan Nasional nIsejak tahun (992 melakukan
Penelitian Kekerabatan dan'ii
Pemetaan Bahasa di Indonesia.fj?
Pada rahap awal pengumpulan data^
dilakukan oleh para guru bahasaW
^Indonesia di daerah denganj
•bimbingan narasumber dari PusatP
.Baha^ia dan sejak 2006 s.d. 20081
dilakukan oleh staf Pusat Bahasa.!
Balai Bahasa, dan Kantor Bahasa p
serta Tim Penelici Untversitas v"!
Pattimura, Ambon dan Universitas
fChalrun, Tei nate. Pengolahan data =
kdilakukan oleh tim pemetaan pusat *
- dan dm pemetaan Balai Bahasa dari '
Kantor Bahasa dengan bimbingan
para narasumber.
Buku Bahasa dan Peta Bahasa j
di Indonesia yang berisi deskrlpsi
^-42 bahasa di Indonesia, selain
bahasa Indonesia, ini merupakan
hasil sementara pengolahan data
dari 2.185 daerah pengamatan >
PUSAT BAHASA
KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
BAHASA INDONTHSIA-SEJARAH DAN KRITIK
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Manfdnto, PEMERHATI POLITIK BAHASA
Harian The Jakarta Post (15 Agustus
2003) pernah menurunkan berita
"Learn to speak bahasa Indonesia or
pack your bags!". Berita in! beris! tun-
tutan bagi mereka yang disebut ekspatrlat
agar mampu berbahasa Indonesia demi peker-
jaan dl Indonesia. Pada Hari Buruh I Mei ini,
tuntutan tersebut perlu disuarakan kembali gu-
na mengatasi kesenjangan sosial antara pe-
i^keija asing dan pekerja domestik.
Kesenjangan sudah terlaiu lebar. Seiririg de-
ngan perkembangan pasar bebas Jasa tenaga
keija, jika t'dak segera diatasi, kesenjangan ini
bisa membahayakan kelangsungan hidup ber-
bangsa Indonesja. Sudah lama terdengar anak
n  bangsa Indonesia digaji jauh lebih rendah dari-
'  pada anak bangsa lain yang sama-sama me-
.  ngais rezeki di bumi Indonesia. Seorang buruh
I migran bisa mengantongi gaji sepuiuh kali lipat
n  upah buruh domestik. Padahal posisi mereka
sama.
Janganlah iamban negara ini bertindak. In
donesia tidak boleh lama-iama membiarkan
warganya di bum! sendiri saja menjadl bangsa
inferior. Superibritas ekspatriat boleh jadi im-
bas dari kehausan Indonesia akan kedatangan
investor asing, tetapi investor dan pekeija
asing mestinya datang terpisah. Peketja asing
haruslah tunduk kepada aturan ketenagakerja-
an yang berlaku.
Penindang-undangan
Sudah tersedia perundang^indangan yang
mengatur ihwal tenaga keija asing di Indone
sia. Jacob Nuwa Wea, Meriteri Tenaga Keija
dan Transmigrasi di era Presiden Megawati,
pernah menetapkan tata cara perekrutan pe
keija asing dengan surat keputusannya, No-
mon KEP-20/MEN/III/2004, tanggal 1 Maret
2004. Pada Bab II, Pasal 2 huruf (c) dalam ke-
putusan ini, tenaga keija asing yang diberi pe-
keijaan di Indonesia dipersyaration mampu
beiKomunikasi dalam bahasa ln'3onesia.
Beium terdengar keputusan Nuwa Wea dica-
but Namun, aturan yang sangat bagus itu ma-
sih teriihat sepi dalam Implementasi. Para pe-
rekrut tenaga keija asing belum'ramai mem-
persoalkan dan melaksanakannya. Sebagai pe-
megang otoritas pengelola kebahasaan Indo
nesia, Pusat Bahasa (Kementerian Pendidikan
NasionaO juga belum bergegas ikut mengawal
pelaksanaan aturan perundang-undangan ter
sebut
Sangat menarik—meski agak terlambat—ga-
gasan sekelompok orang Pusat Bahasa untuk
men^elar seminar dan lokakarya (semiloka)
nasional di Jakarte pada 20-22 Juli 2010 de
ngan mengangkat isu sertifikasi pendidikan
dan pekeijaan dengan ujian bahasa sendiri. Isu
ini, menuoit iriformasi dari Pusat Bahasa, d'l-
angkat untuk membahas peluang dan tantang-
an bahasa Indonesia pada era pasar bebas.
Peiuang memang terbuka sangat luas bagi
bahasa Indonesia untuk berperan daiam serti
fikasi kompetensi tenaga keija. Komponen
kompetensi keija— task skill; task manage
ment skill; contingency management skill;
Job/role environment skill; transfer skill—se-
muanya bersangkut-paut dengan komunikasi
. berbahasa. Bahkan, menurut Regional Model
of Competency Standard (RMCS), kemampuan
mengkomunikasikan ide dan informasi meru-
pakan sebuah kompetensi kunci tersendiri.
Bagaimana merancang komunikasi berbaha
sa di dunia keija Indonesia? Kalau untuk nega
ra Australia, sebagai contoh, jangan cobaK^oba
seorang peke'rja paramedis pergi bekeija di ne-
geri itu tanpa memegaqg sertifikat hasil ujian
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lEUS (sejenls TOEa) sebagai bukti kompeten-
si berbahasa Inggrls {skor minimal: 7,0). Indo
nesia diharapkan juga ketat memberiakukan
aturan seperti Itu: bdak hanya bermanfaat me-
iindungi buaih domestik, tetapl jugajauh lebih
panting, menjaring pekeija yang kompeten,
Indonesia sudah memiliki sistem,ujian baha-
sa sendiri yang dikembangkan oleh Pusat Ba-
hasa dengan sebutari Uji Kemahirart Berbaha- -
sa Indonesia (UKBi).: Sistem UKBI inilah yang
rupanya akan dibahas daiam serniloka nasio-
nai nanti. Daiam sistem ujian ini, tersedia niiai
kemampuan berbahasa Indonesia dari pering-
kat tertinggi hingga terendah: (1) Istirnewa; (2)
Sangat Unggui; (3) Unggui; (4) Madya; (b) Se-
menjana; (6) Marginal; (7) Terbatas.
Tujuh peringkat kemahiran berbahasa terse-
but sudah dikukuhkan oleh Mendiknas dengan
Surat Keputusan Nomor 18/U/2003 tentahg
UKBi. Sayangnya, beium ada sinergi implemen-
tasi produk perundang-undangan Mendjknas
iiii dengan produk Menakertrans untuk pere-
krutan tenaga keija, balk domestik maupun
"asing, di Indonesia.
Sudah saatnya dibuat peta tuntutan Kompe-
tensi berbahasa Indonesia untuk setiap seMor
jasa tenaga ketja. Katakan, misainya, dokter
dan profesi lain yang berisiko tinggi akan add-
nya malpraktek perlu dituntut minimal mampu
berkomunikasi daiam bahasa Indonesia formal
pada peringkk ke-2: Sangat Un^ui. Tuntutan
ini juga terkait erat dengan perlindungan koh-
sumen bagi masyarakat pengguna Jasa profe
si.
Persoaian berikutnya:. apakah angkatan ker-
Ja domestik Juga diperlakukan sama dengan
ekspatriat? Tidak boleh ada diskriminasl. Da-
lam hai berbahasa Indonesia formal, orang In
donesia bisa Jadi lebih buruk daripada orang
asing. Maklumlah, orang Indonesia umumnya
"Jago" dalapi berbahasa Indonesia Informal de
ngan wama lokai. Maiahan, sedang digaiakkan
bahwa orang Indonesia wajib berbahasa iokal.
Lokal-natel
' Di banyak daerah, I ndonesia sedang tampak
kegenitan memandarig pert>edaan bahasa lo-
kai-nasional. Korsn tempo (20 Februari 2010)
melaporkan uiah sebrang kepala pemerintah
"daerah (di Jawa Tengah) yang menolak diwa-
wancarai daiam bahasa Indonesia. Setiap ta-
mu yang datang ke daerah itu harus repot^^e-
pot mengikuti aturan waJib berbahasa lokai
(bahasa Jawa). Uiah kegenitan seperti Itu su
dah merebak di banyak daerah lain yang Juga
terhasut menganut pflmordialisnie. ;
Primordialisme mencuattajartl karena terpl-
cu atau terpacu oleh stempel polltis yang se-
,  karang melabeli bahasa Indonesia hanya seba-
j  gal sebuah bahasa nasional. Bahasa naslonal
dicap Secara polltis terpisah dari bahasa Iokal.
Padahal perbedaan bahasa ini sangat nisbl.
Masyarakat Jndonesia— kecuali mereka yang
masih hidup terisolasi—menyuburkan ragam
bahasa maslng^aslng tanpa dikotomi lokai-
nasional.
Dikotomi bahasa agaknya cocbk diterapkan
hanya pada zaman purba^dl kaia nenek mo-
I  yang hldup terisolasi dengan sekat-sekat ba
hasa kesukuan tanpa visi bahasa persatuan.
Apa.yang sekarang terjadi di Jawa dan di ba
nyak daerah lain sudah berbentuk sikap pe-
ngeblrian terhadap harapan para pendiri bang-
sa akan adanya bahasa persatuan. Kembaii
berbahasa lokai aia zaman purba jeiaslah me-
I  rupakan kegenitan untuk menumbuhkan pri
mordialisme.
Jika primordialisme terus direvitalisasi, nan-
:  tinya tidak mengherankari biia para ekspatriat
:  O'uga para pendatang,'bukan putra daerah) di-
I  ujl dl setiap daerah. Karena bekerja di.daerah.
I  Jawa Barat, misainya, mereka harus diuji ber
bahasa lokai aia leluhur Sunda. Di Bail, beria-
kulah bahasa daerah Bali. Apabila mereka dl-
mutasi ke limpung, bahasa LampungJah yang
diberiakukan. Kalau demikian seterusnya, be-,
tapa kacau negeri Indonesia Ini. Indonesia sa
ngat rapuh di era global.
Pasar Jasa tenaga kerja sudah mulai terbuka
bebas. Ini sebuah penanda globaiisasl. Tanpa
berbenah diri, Indonesia bakai tergiias pasar
bebas. Segeraiah tempatkan sentirnen keiokai-
an bahasa ke daiam wadah bahasa4)ersatuan
Indonesia. Hanya dengan bersatu, termasuk
daiam hai bahasa ini, Indonesia akan tangguh
di era global. .
Daiam percaturan global, Indonesia ditan-
tang agar berani mengatakan bahwa kaum bu-
ruh migran bdak akan kompeten bekerja di In
donesia tanpa kemampuan komuiiikasi berba
hasa Indonesia. Kepada ekspatriat yang tidak
kompeten, beranilah berkata: "Angkut koper-
mu dan angkat kakirhu dari bumi Indonesia se
karang!"
Sernoga gerakan dan gertakan ini muncui
dari serniloka Pusat Bahasa nanti. •
Koran Tempo, 1 Mei 2010
BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH
Seminar Internasional
Bahasa Indonesia di U!
DEPOK— Laboratorium Leksikologi dan Leksiko- x-
grafii Departemen Linguistik, Fakultas llmu Pengeta-
•  huan Budaya Universitas Indonesia (Ul) meliyeieng- - .
garakan Seminar Internasional Hari Lahir Bahasa
.  Indonesia dengan tema 'Periodisasi dalam Sejarah
Bahasa Indonesia'. Seminar tersebut digelar dalam'
rangka Ha.ri Pendidikan Nasional. ; . , .
' .'Kepala Kantor Komlinikasi III, Vishnu Juwono, di
:  Depok, Ahad (2/5) mengatakan seminar tereebut
diadak'an.pada Senin (3/5) Mei 2010.di Auditorium
Gedung IX FIB Ul, pukul 8.00 WIB hingga 16.00 WIB.
Vishnu mengatakan. salah satu tujuan dari seminar
in) adalah untuk mencapai kesepakatan tentang pem-
bedaan periodisasi struktural dan periodisasi sosial
dalam penggunaan Bahasa Indonesia.
.Akan tampil sebagai pembicara utama adalah Prof
Dr Kyoko Funada dari Waseda University, yang mem-
.  bahas Periode Bahasa Indonesia di Zaman Jepang. n
,  • Selain itu, Prof Dr Harimurti Kridalaksana, guru besar
FIB Ul, akan mehgupas aspek teoretis prasejarah dan
,  s'sjarah Bahasa Indonesia.
Dalam seminar ini', tampil pula pakar-pakar sejarah
Bahasa Indonesia, seperti Prof Stefanus DJawanai MA
dari UGM.dan Rusli Abdul Gani MA dari Dewan Baha
sa dan Pustaka Malaysia,■ ant, ed subroto -41
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BAHASA INDONESIA-UJIAN,. SOAL, DSB
Bahasa
Indonesia
V, ' n Aku jajii ,heran»4)ada|)al-^tiap hari
ngomong bahasa Indonesia, tapi ujian pelajaran
bahasa Indonesia kok susah jawabnya?"
keluh Alina Maharani (12 tahan), siswa SDN
Pondok Labu 11 Pagi, Jakarta Seiatan.
erdiri di lapangan sekolahnya yang
sepi, Selasa (4/5) slang, Alina tam-
pak gelisah. Matanya berkali-kail
melirik pintu gerbang sekolah. Gadls
dengan rambut dikuncir ini menun^u. dijeno
put orang tuanyg.
Sekali lagi, dengan bibir agak dimonyong-
kan, la berkeluh kesah tentang Ujian Akhir
SSekolah Berstandar Nasibnal (UASBN) hari
pertama. Alina'sudah mempersiapkan se-
galanya. Jadwal belajarnya luar biasa. la Ikut
bimbirigan belajar'di sekolah. Tak puas
memeras otak di sekolah, la pun ambil
bimbingan belajar ekstra.
Merasa tak berdaya menghadapi 50 soai
bahasa Indonesia, Alina ingin membalashya
pada ujian hari keidua. Sialnya, mata pela
jaran hari kedua adalah rnatematika. ;
• 'Aku jadi mau cepat pulang belajar lagi di
rumah. Takutnya^jjian besok soaliiy^lebjh _ n
susah lagi, besok kan matemadka," tlitUr-
[  ; ^ jbrbhii^:.F^Kih. Idkdn aekela Alina, jdga
senasib seperjuangan dalam menghadapi
mata pelajaran. batiasa Indonesia. Ditemui
selagi bermain sepak bbia di lapangan seko








pertinya (ujlan bahasa Indo
nesia) lebih susah dari soal
bahasa Inggrls."
Benarkah ujlan bahasa
Indonesia susah? Apa yang
disampalkan Allna dan Ibra
him bisajadi tecermin pada
hasll Ujlan Naslonal SMA/MA
yang dlumumkari pada akhir
April lalu.
Mendiknas, M Nuh, me-
ngatakan, banyak siswa
gaga! pada pelajaran bahasa
Indonesia dan blologi.
Namun, bagi sejumlah




seperti dikutip Antara, meng-
akul tak bermasalah dengan |
mata pelajaran inl. -
"Soal-soal yang ada tidak
beda jauh dengan soal-soal
yang sering diberlkan pada
saat try out maupun les di
bimblngan belajar," ujar Fa-
rah, murld SDN .026 Suka-
jadl, pekanbaru.
Aprllla, rekan Farah, juga
merasa mudah menjawab 50
soal bahasa Indonesia. "Ti
dak sesullt yang dlbayang-
kan. Saya bisa menjawab
semua pertanyaan yang ada
dl soal," katanya optlmlstls.
Musuh kedua gadls clllk
Itu ada pada hari kedua pe-
nyelenggaraan UASBN. Apa
Itu? Matematlka! Farah kha-





juga mengaku tak ada kesull-
tan mengeijakan soal bahasa
Indonesia, la bahkan bIsa
memetakan soal yang sullt
dan yang gampang.
"Soal UN yatig sullt hanya
40 person, sedangkan 60
person cukup mudah dijawab.
Karena, soal serupa sudah
blasa diujikan pada saat les
tambahan dl sekolah,"
katanya.
Gampang dan susah di
UASBN memang relatlf. Inl
karena sistem soal UASBN
berbeda dengan UN. Seluruh






guru mata pelajaran untuk
membuat soal UASBN lokal.
Dari data Kemendlknas,
sejak dua tahun penyeleng-
garaan UASBN menunjukkan
hasll yang makin memuas-
kan.
Hasll UASBN 2008 dan
2009 untuk mata pelajaran,
bahasa Indonesia menlngkat
0,41 dari 6,59 menjadi 7,00.
Lalu, untuk mata pelajaran
matematlka menlngkat 0,11
dari 5,87 linienjiadi 5,98.
Khusus Untuk mata pelajaran
lliirvu pengetahiian alam
menlngkat 0,30 dari 6,37
menjadi 6,67.
Tapl, Nurotin, sIswa
Sekolah Dasar Luar Blasa
Negeri 2 Kabupaten
Indramayu, Jawa Barat,
I  merasa tIdak ada soal yang
susah kalau kemauan belajar
tinggl.. Usla Nurotin kinl
'  sudah 20 tahun. la mende-
'  rita cacat tunadaksa. Selasa
'  pagi, la juga beqlbaku meng-
hadapl kertas ujlan.
Pengajar SDLB Negeri 2
Indramayu, Lllls SuwarhaenI,
mencerltakan tekad belajar
Nurotin yang tidak berbanding
lurus dengan nasibnya. ;
Keluarga Nurotin pecah
dihantam perceralan.
Ayahnya hanya buruh jahlt.
Nurotin kecil pun tak mulus
sekolah.
Beruntung ada plhak yang
mengusulkan agar Nurotin
masuk ke SDLB. Maka, pada
1999, Nurotin kecil pun men-
genakan seragam Merah
Putlh SDLB dan tinggal dl
asrama. Bagaimana soal
blaya? "Gratis," kata Lllls.
Ayah Nurotin lantas bersl-
keras anaknya bIsa Ikut
UASBN. Baru tahun inl, per-
mohonan buruh jahit di Pasar
Indramayu Itu terwujud.
Dinas Pendidikan Jabar mer-
estul tekad Nurotin.
Lllls optlmlstls Nurotin bisa
lolos UASBN. Bahkan, SDLB
Negeri 2 sudah ancang-an-
cang meneruskan sekolah Nu
rotin ke jenjang lebih tinggl.
"Memang dia memlliki
kekurangan, tapl kita tetap
berusaha agar dia bIsa lulus
SDLB," katanya.
UASBN Sb terdiri atas
UASBN utama dan susulan.
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Untuk UASBN utama dllak-
sanakan pada 4^ Mei 2010.
Mata pelajaran yang diujikan
adalah bahasa Indonesia (50
seal), fTiatematika (40 seal),




lan pada 10-12 Mei-2P10.
UASBN sudah dilaksanakan
dua kali, yaltu pada.2008
dan 2009. Secara umum
hasil UASBN 2009 cukup
baik.
Berdasarkan potret hasil
UASBN 2009, jumiah nilai
UASBN untuk tiga mata pela
jaran 19,65, rata-rata 6,55
masuk predikat memuaskan.
Dengan demikian, hasilnya
menlngkat 0,82 dari hasil
UASBN 2008 yang mencapai
18,83.'■ c06/cl6/agus yutianto






ujian nasional 2010 ba-
ru-bam ini termasuk je-
lek. Siswa-siswi juga me-
.ngeluh bahwa seal ujian





nyaan yang diajukan da
lam ujian lebih banyak
yang kagak-kagak, seperti:
"Terdiri at^ berapa mor-
.femkah kata mempertang-
gungjawabkan?"
Pertanyaan di atas penting dan
prinsipiil, tetapi membuat siswa-
siswi yang sal^ menjawab men-
jadi tertekan. Penting dan prin
sipiil belum tentu berguna!
. Karena merasa pertanyaan itu
tidak beiguna, siswa-siswi akhir-
. nya meremehkan pelajaran Ba
hasa Indonesia dan tidak man
belajar. Nilai ujian mereka pun
jeblok. >
Pertanyaan mengenai pema-
haman wacana juga membuat bi-
ngung dan frustr^L Biasanya di-
sajikan sebuah wacana, lantas di-
tanya tema atau tokoh utamanya.
Siswa-siswi digiring kepada satu
jawaban dan mereka yang men
jawab berbeda dianggap salah.
Jika isi wacana bercerfta tentang
dua mas^ah dan dua tokoh saja,
jawaban terhadap pertahj'aan
apa dan siapa paling sedikit ada
dua dan dua-duanya bisa benar.
Bahasa Indonesia yang tidak
mengenai perubahan kata keija
berbeda dehgan bahasa infleksi
lain sehingga ujian memilih ben-
tuk kata keija yang benar dalam
kalimat juga tidak terlalu irelevan.
Oleh HE CHARLIE
^uru bahasa In^ris dapat meng-
igi mana yang benar She make a
dress atau She makes a dress.
Hanya ada satu jawaban yang
benar.
Giiru Bahasa Indonesia sebe-
tulnya tidak perlu ikut-ikutan
I menyayikan pertanyaan beipola
serupa Itu sebabnya, dalam ujian
b^rbentuH "pilih satu jawaban
yang ben^', nilai pelajaran Ba
hasa In^ris siswa-siswi bisa le
bih tin^ dibandingkan dengan
pel^garan Bahasa Indonesia
Berbfcara dan mengarang
Sudah sejak 20 tahun lalu para
pendidik; teristimewa guru ba
hasa, meiQ^adari bahwa pelajaran
bahasa harus mementingkan pe-
mgembangan kemampuanberbi-
cara dan mengarang. Namim,
sampai sekarang hampir tidak
ada realisasinya dalam kuriku-
lum. ,
Tak heran apabila siswa-siswi
kelas XII (SMA^ pada umumnya
belum dapat beibahasa Inggris
secara fasih meskipim sudah bel
ajar Bahasa Inggris selama ra-
ta-rata lima tahim sejak kelas
VII!
Pelajaran Bahasa Indonesia
pun tetap bertitik berat pada
pengm'aran dan pembelajaran
teori-teoii Maka, muncul pehg-
ujian yang juga lebih memeri-
tin^can pemahaman teori.. v >
Bagi sis^-sis\^ jalan kelu-
ariiya sebetulnya gampang saja
Kalau mateii yrnig dimfikm adar
lah teoii-tedri, mereka tin^al
mengh^ agar lultis.
Mengenai jenis-jenisdan^a-
ma-naiha kata ulah^ i^pama-
sudah dilmtahui pasti.b^wa i
nanti yang aldui di^ya'adr^
kata nlang teitehtu beinama
dwanddwa&^a taipiirusa. Maka,
silakan banyak membaca kuiii-
pulan soal-soal dan mengh^-
kannya;
Pertanyaan bertitik berat teori
bisa menyusahkan siswa-siswL
Jenis dan nama gaya bahasa, mi-
salnya, cukup bany^ untuk diha-
fal dan dipahami
Pembaca yang merasa fesih
beibahasa Indonesia sekalipun
mungkin sulit menjawab perta
nyaan dan memberi contoh ten
tang majas litotes, metonimia,
atau polisindeton, bukan? Pada-
hal, hampir semua pembaca nis-
caya lulus SMA dan pemah bel
ajar tentang hal itu.
Ke mana pelajaran dan ujian •
mengarang? Jika guru berinisi-
atif mendorong pengajairan
mengarang, siswa-siswinya bisa
tidak, lulus ujian nasional se
mua!
Mana pula pelajaran berbicara
dalam B^asa Indonesia? Lehay
deh, tidak ada! Maka, siswa-siswi
biasa bertutur, "Santai qja geto
:  lo", atau bila mau bertanya de-
ngan memakai bahasa SMS ymg
! berbunyi: "iWbnanya."
' Subyektif vs obyektif
•Ujian pelajaran Bahasa IndO;
nesia yang dipaksakan berpola
obyektif mendorong kita menjm-
sun soal-soal beijawaban satu.
, Dalam pelajaran lain, apalagi im-
I tuk pelajaran ilmu pasti, per
tanyaan yang ihengharapkan sa
tu jawaban obyektif relatif mu-
dah dirancang. '
Soal 2x+3=15, misalny^ hanya
punya satu ja\rabm berian ^ 6.
Pertanyaan tent^hama ibu ko-
ta Zimbabwe juga tidak bisa di-
'jaw^ dengan kata lain kecuali
i Harrare.
Tidak perlu lagi berdebat Ki-
ranj^ lebih baik Segera saJa kita
meh^b^ orienjasi peng^jaran
bah^ meiyadi bertitik berat pa-
I da Imcakapan berbicara dan
(mengarang.
j  Ujiamsa tidak usah direka-
i yasa m^adi berpola obyektif.
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Inelainkan biarkan saja berben-
tuk subyekti£ Siswa-siswi tin^al
diminta menulis sebtiah artikel
atati mi^pgarang cerita pendek
dengan i^tu tema dalam ba
tman waktu tertentiL
Berkorban waktu
Giiru perlu berkorban waktu
Jiieneliti semua basil percakapan
dan karangan siswa-siswi untuk
< membeii nilai PenOaian me-
mang menjadi subyekti^ tetapi
guru bisa meluluskan semua sis
wa-siswi, kecuali yang terlalu
J ngawuif bicaranya (Elotaugaksih
alih-alih Tahukah kau?^ atau
, menulis tanpa titik-koma {Hari
I cerahmatakaiigalakguebangun
dengan mata masOi ngantuk me-
nig'u toilet untuk pipis lalu mem-
buka kulkas mengambil segelas
susti),
Karena ujian bersifat subyek-
tif, guru eksentrik juga bisa me
luluskan siswa-siswi yang bicara
j ngawur dan menulis tanpa titik-j koma. SiSwa pert^a dalam con-
i  toh seal di atas, misalnya, di-
' an^apmen^unakanaksenanak
muda, maka dia berhak -lulus,
Siswa kedua dinilai menulis sas-
padanya diberlakukan licen-
Ha poetica, dan berhak lulus. Ti-
dak ada lagi siswa-siswi ySmg bo-
leh disebut tidak lulus dalam pel-
ajaran Bahasa Indonesia
LIE CHARLIE |
Sarjana Tata Bahasa Indone- f
sia, Universitas Pa^gdjaran; [
Tinggal di'Mimdung
BAHASA INDOHESIA UNTUK PENUTUR CHINA (BIPA)
Mudiro Berkarya
di Negeri Orang
Oleh ANASTASIA JOICE TAURIS SANTI
Urusan hubungan diplo-
matik China dan Indo
nesia bukan terbatas-pa-
da hubungan antara. pemerin-
tahan kedua negara itu saja.
Urusan tersebutjuga menjadi
seal dalam rumah tangga Mu
diro. Keluarga ini terimbas lang-
sung atas naik-turunnya hu
bungan diplomatik kedua nega
ra di Asia ini.
Gara-gara hubungan kedua
negara yang sempat membeku,
hubungan keluarga Mudiro di
Beijing dengan keluarga besar-
nya di Tanah Air pun terputus.
Bahkan, mereka sekeluarga
sempat tak memiliki paspor In
donesia sejak tahun 1965 karena
tidak ada Kedutaan Besar In
donesia di Beijing.
Di tengah kekosongan dan
putusnya hubungan dengan Ta
nah Air itu, tidak terlintas se-
dikit pun dalam pikiran kelu
arga Mudiro untuk mengganti
kewarganegaraan mereka. Wa-
laupun mun^n ia sekeluarga
akan menerima fasilitas yang la-
yak sebagai seorang ahli dari lu-
ar negeri.
Ketika hubungan kedua ne
gara miilai mencair pada
1990-an, paspor Indonesia ber
lum juga berada di tangan Mu
diro. Mereka baru mendapatkan
dokumen penting itu taliun
2002, meskipun pada 2000 dia
pemah pul'ang ke Indonesia de
ngan menggunakan paspor me-
rah.
"Kami mendapatkan paspor
HI tahun 2002 pada masa pe-
.merintahan Presiden Abdurrah
man Wahid," katanya.
Tanpa paspor selama sekitar
36 tahim membuat Mudiro dan
keluai^a tidak fdapat menjejak-
kan kaki di Tahah Air. "Ketika
masa pembekuan hubungan itu,
jika hendak berkirim surat, ha-
rus dititipkan pada orang di luar
negeri, muter-muter dulu surat-
nya, sampai ke Belanda, baru
surat itu sampai Indonesia,"
lyarnya.
Mudiro menjejakkan kaki di
China pada Desember 1963.
"Ketika itu belum ada pener-
bangan langsung. Jadi, saya 'ter-
bang" lewat Bangkok, ke Ya-
ngon, lalu ke Kunming,
barU'tiba di Beijing ta-
hun 1964 setelah bebe-
rapa hari santm di
di Penerbit Bahasa
reign Language Press.







niahkan dan mengedit bahan
tulisan ke dalam bahasa Indo
nesia yang baik dan benar. Se- .
b^an besar tulisan itu tentang
Indonesia.
Pada masa-masa sulit terse-
but dia tetap bekeija dan meng-
habiskan masa kontraknya. "Ada
perasaan tidak enak, kecewa, se-
dih, terasing dari keluarga dan
niasyarakat negeri sendiri," ke-
nangnya.
Tetap aktif
Akan tetapi, dia tak ten^e-
1am dalam kesedihan dan pe
rasaan terasing. "Kesedihan da
lam keterasingan segera hilang
setelah saya menyadari ada pe-
keijaan, ada tugas dan kewajib-
an, ada pan^lan, yang harus
saya laksanakan. Tugas meng-
ajarkan bahasa Indonesia dan
memperkenalkan kebudayaan
Indonesia kepada orang Tiong-
kok," ujar Mudiro.
"Hubungan Indonesia-Tiong-
kok itu punya sejarah panj.ang
dan bermanfaat Ini tak boleh
rusak. Sementara itu, I^ah Air,
Jakarta, Surabaya, Trenggalek,
BuWttin^, istri saya orang Mi-
nang, terkenang terus siang-ma-
1am. Keadaan kami bagaikan pe-
patah, jauh di mata dekat di
• hati," ujarnya.
Di tengali kesulitan itu, Mu
diro dan keluarga terus mem- •
bagi IJmu mengenai Indonesia
di lembaga-Iembaga lain di Chi
na. la sering diminta membe-
rikan mata kuliah umum ten
tang berbagai aspek mengenai
Indonesia, seperti ilmu bumi.
kema^arakatan, ekonomi, ter-
masuk kebudayaan Indonesia di
hadapan mahasiswa Universifas
Bahasa-bahasa Asing Beijing.
Pada awal 1980-an, Mudiro
juga mulai mengumpulkan kata,
istilah, ungkapan, dan peribaha-
sa. Kumpulan kata-kata itulah
yang menjadi Kamus Baru Ba
hasa Indonesia-Tionghoa. Ka
mus itu diterbitkan tahun 1988.
Mudiro bekeija di bawah tim
dari Uiiiversitas Peking pimpin-
an Profesor Liang Liji.
Dia juga menyusun Kamus
Besar Tionghoa-Indonesia ber-
sama tim pada Penerbit Ba-Ihasa Asing. Kamus itu diter
bitkan tahun 1995 untuk di-
edarkan di Indonesia dan
pada 1997 untuk diedarkan
I  di China.
I  "Ba^ saya ini penting.
I Saya bisa 'pulan^ ke In-
I don'esia karena nama saya
I tercantum dalam kamus
n itu. Mesld (waktu itu) se-
n cara fisik saya tetap ber-
n ada di Beijing karena be-
n lum diizinkan pulang,"
n ujar bapak dua anak dan
n  kakek dari tiga cucu ini.
Pengalaman menyusun '
kamus selama 15 tahun i
MUDIRO
♦ Lahin Trenggalek, Jawa Ti-
mur, 7 Desember 1925
♦ Pekerjaan: Editor pada Pus- .
taka Bahasa Asing di Beijing,
China
♦ Karya:
- Berbagai artikel tentang In
donesia -
- Tim penyusun "Kamus Baru
Bahasa Indonesia-Tionghoa"
, bersama Universitas Peking
- Tim penyusun "Kamus Be
sar Tionghoa-Indonesia"
bersama-tim di Penerbit Ba
hasa Asing
♦ Penghargaan:
- 4 September 2009: Life
Achievement Award in in-
ternatiopa! Communication





Mudiro piin riajin bierkeliling
daratan China la banyak me-
aiulis tentang peqalanannya ke-
tika berkunjung ke sejnmlah
daeiiah. Laporannya itu disiar-
kaii China Inteniational
(CBl) Seksi Indonesia Dia juga
rajin menyunting artikel tentang
seni dan budaya China, lalu di-
siarkan CBI.
Selain itu, Mudiro dan





"Kadang kala para mahasiswa
China saya ajak menonton
film Indonesia di rumah, lalu
kami berdiskusi atau beija-
. lan-jalan di taman sambU prak-
tik berbahasa Indonesia Atau,
saya membuat masakan Indo
nesia seperti gado-gado, nasi
kuning, dan mereka menci-
cipinya" ujamya
Mudiro sangat aktif dalam
berbagai diskusi dan mehde-
ngarkan kuliah yang disampai-
kan oleh para pengEgar juriis^
bahasa dan sastra Indonesia di
Univ^ersitas Peking seperti Pro-
fesor Liang Uji, Huang Shen-
£ang Kong Yuanzhi, dan Ju Sa
ndman.
Dia juga aki# diskusi ,
dengan para Indonesiahis dari ;
negara lain, seperti A Teeuw
dari Belanda, Denys Lombard
dan Claudine Salmon dari
Perancis, Stockhoff dari Belan
da, dan Langenber^ dari Aus
tralia.
"^alaupun saya tidak bisa
pulang (ke Indonesia), atas ke-
murahan hati dan perhatian da
ri berbagai pihak di Tiongkok,
saya memperoleh pengetahuan
berharga tentang Indonesia
justru dari orang luar Indone
sia," ujar Mudiro yang bersyu-
kur bisa mendapatkan perkem-
bangan informasi tentang Indo
nesia dari para "ahli Indonesia"
itu.
X
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yang berbualitas karena keni^a baiiasa
Xnggcis.
' Salah satu penyebab kegagalaii ^rsebiit
hasa intemasiopal tersebut. Unti^ ^eVnini-
malkaii ke^galan.penguasaan bahasa Hg-
gzis ter^biit^ maka saiigat diperliikan kat^-
libaton para ibu. Untukitu, Fak^tas Saisira.
dan Budaya Unive^tas "Mnologi Y<^gyakar'
ta (FSB UTY) akaii menydenggarak^ Semi
nar English for Moms dan workdiop Songs ,
and Dance in English fbrlSdSy Minggti, 9 Mei
2010. Seminar tersebut dalami^gka open
^MseFSBUTY. , '
rw para Ibu dalam p^nbdsgaran bafaasa su±
d^ t^u^ Sehing^ kita mengdid istOah
S^asa Ibu* atau niother topgue, H^apani-
se-
jdc usia <bm, niscaya pembelegairan Bahasa
Inggrisdmjilebihl^^ Oleh kareim itu
Nintbig saiiigat berharap seminar dan work
shop t^aebut dapat diiimti deb para ibu.
. paliam seminar workshop tersebut
akan diberikan cara jitu mergadikan Bahasa
loggris sebagai bahasa Ibu dalam ki^dupan
sdiari-haii, dan an^ akan lebih cepat cas ds
cus berbicara dalam b^asa Ini^n^. Para ibu
yang benbinat^mengikuti sdbinar dan work
shop bisamendaftar via sms ke nomor 0274-
32i0754,tanpadipimgutbiaya. (Rsv)-m
Kedaulatan Rakyat, 3 Mei 2010
BAHA3A INGGRIS
is Kian Menjahjikan
- YOGYA. (Kit) - Banyak
orang mengira bahwa bel^ar
program diploma atau sar-
, jana bahasa Inggris hanya
I agar kem^puan berbahasa
^fii^nsnya bagus. Dengan ke-
mampuan berbahasa Inggris
bagus orang dapat berkarya
sebagai peneijemah, pemandu
wisata, melakukan korespon-





LIA) Dr J Bismoko, anggapaii
sepeiti di atas semua. Ifetapi,
.lanjutnya, di program diploma
atau program saijana sebe-
namya banyak lagi yang
dipelajari dalam bahasa Ing
gris. Misalnya mahasiswa be-
lajar linguistik bahasa Ing
gris. Mekanisme kebahasaan
juga dikaji, sehingga dapat
dikelola secara lebih efisien
dan produktif. Mahasiswa be-
lajar sastra Inggris dari segala
penjuru dunia, dari negai^a
penutur asli maupun negara-
negara lain seperti Indonesia.
Mereka belajar bagaimana
manusia dari berbagai latar
belakang budaya mengekspre-
sikan kehidupannya.




untuk dapat ikut serta meng-
ekspresikan budaya lokal
maupim nasional dalam ba
hasa intemasional. Zaman
sekarang budaya tidak lagi
terbatas pada budaya tinggi,






termasuk di dalamnya bagai-
rnana mengidentifikasi kebu-
tuhan, merancang program
dan melaksanakannya. Kebu-' •
tuhan kepelatihan ini se-
makin hari semaldn berkem-




warkan pun hams terus-
menerus dikaji sehingga men-
jadi semaldn maju, efisien Han
produktif.
Dicontohkan di STBA LIA
Yogyakarta, mengintegrasi-
kan pencapaian kompetensi
praktis dan teoritis, akademik
dan profesipnal. Pencapaian
kompetensi berbahasa Inggris
sendiri juga dirancang dan di-
laksanakan secara khusus
dan beijenjang. Di samping
itu, bahasa Inggris simgguh-
simgguh digunakan untuk
mempelajari berbagai bidang
kajian: linguistik, sastra, dan
kepelatihan, termasuk ESP
atau bahasa Inggris untuk ke-
butuhan khusus. Lap pula se
mua ilmu yang bersifat uni
versal itu langsung juga dite-'
rapkan d^am konteks spesi-
fik masyarakat lokal dan na
sional. . • •(*)-a'
Kedaulatan Rakyat, 3 Mei 2010
BAHASA IKGGBISI-KAMUS
^mus Oxford Edisi Terbaru
JAKARTA — Oxford University Press (GUP), salah
psatu penerblt buku terbesar dan Inggris meluncurkan
-Oxford Advanced Lfearner's Dictionary (OALD) edisi
kedelapan di, Jakarta, Selasa (18/5). Kamus OALD
dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan
pemelajar bahasa Inggris dengan baik dan benar.
Edisi terbaru ini memuat 184.500 kata, frase,
.. dan artinya; 5.000 kata istilah dunia bisnis dan ilmu
^  pengetahuan; 2.600 kata asal budaya Amerika dan
\  'Ws;,700 kata Inggris dunia; .i.000 kata baru
^ dan artinya. Edisi ini dilengkapi kumpulan kosa ^
kata baru, fitur-fitur baru, dan CD-Rofn Tnte^^^^^
dirancang untuk dapat meningkatkan kemahiran '
seseorang dalam belajar dan menulis dalam bahasa
In^ris.
Oliver Bayley, Asia Product Manager, Oxford Uni
versity Press, dalam kesempatan itu mengatakan,
OALD edisi kedelapan ini merupakan menyempur-
naan dari edisi sebelumnya dengan penambahan
berbagai fitur baru yang memberikan kemudahan'
dari pemahaman yang lebih baik kepada pengguna-
nya. Kamus ini bahkan dilengkapi panduan menulis
di CD-Rom, sehingga memudahkan pembelajar untuk
membuat esai dalam bahasa Inggris yang baik dan "
benar. n burban





sity Press, penefbit IcamKS ba-
!  hasa InggHs terbesdr, melun-
cilrk^ versi terbaru kaiiius-
nya, Oxford Advanced Lear
ner's Dictionary (OALD)
^si ke-8. Kamus OALp di-
rancang khusus iintuk me-
ningkatkankenianipiian pela-
jar bahasa Inggris dehgan ba-
ik dan behar. Edisi terbaru ini
memuat 184.500 kata, frase,
dan artinya.
Sebanyak 5.000 istilah
dunia bisnis dan ilmu penge-
tahuan, 2.600 kata asal buda-
ya Amerika dan Inggris,
7.000 kata Inggris dunia, d^
l.OOp kata baru beserta arti
nya.
Edisi terbaru ini dilengka-
pi dengan kumpulah kosa ka-




belajar dan menulis. dalam
bahasa Inggris. OALD edisi
ke-8 dirancang khusus untuk
pembelajar bahasa Inggris
tin^t iwjut. pALD ke-8 ki-
ni siidah dapat diperoleh di
toko-toko buku terkemuka
mulai 18 Mei 2010.
"OALD edisi ke-8 ini me-
rupakan penyempiirnaah dari
edisi sebelumnya dengan pe-
hambahan pemahaman ki^ta
yarig lebih baik kepada.peng-
gunanya. Kamus ini juga di-
lengkapi dengan panduan
menulis dalam CD-Rom set-
hingga memudahkan pelajv
untuk membuat esai dalam
bahasa Ing^s yang baik dan
benar," kata Oliver Bayley,
Asia Product Manager Ox
ford University Press . di Ja
karta, Selasa (18/5).
Riset
OALD ke-8 dibuat berda-
sarkan hash riset dan siirvei
di sejumlah negara di dunia
yang dilakukan mulai tahun
2006 hingga 2009. Dari riset
tefsebut diketahui banyak'
pelajar yang menginginkan
kamus y^g mampu mdih- j
bantu merbka lulus dalam uji- j
an kemampuan berbahasa
Inggris dan mehulis esai.
Kareha- itu, OALD ke-8 di-
lengkapi dengan Oxford Wri
ting "Ritor atau paiiduaii me
nulis presentasi dan dilehgka-
pi dengan CD-Rom with Oxr;
ford Writer.
Doktor linguistik terap^,
N^y Setyono Kumia menu-
turkan, menyampaikan ga-
gasan secara tepat dalam ba
hasa asing yang baik dan na
tural merupakan suatu tan-
tangan bagi pelajar bahasa
asing tingkat kemahiran yang
cukup tinggi. Kamus OALD
ke-8 memberikan informasi
yang luas mengenai penggu-
naan kosa kata dalam berba-
gai ungkapan dan kohteks
penggunaan yang tepat se-
. hingga dapat membantu pela
jar berbahasa Inggris berbica-
ra dan menulis dehgan kaidah,
tata bahasa yang berlaku.
[D-11]
"J
Suara Petnbaruan, 19 Mei 2010
BAHASA JAWA-TEKNIK PENULISAN
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Pelatihan Menulis Guru Bahasa Jawa
YOGYA. C^) - Balai Bahasa Yogyakaita (BBY) menye^
I  lenggarakan Femngkatan Kreativitas Penulisan Bahasa
Jawa 2010. TVyuannya untuk meningjEathan k^nampuan
tulis bahasa Jawa hepada gum Bahasa Jawa di media oetak
dan juga tetbudayakaimya komunikasi antar-guru bahasa
Jawa dengan menfanfaatkan media cetak. .
m Yog3^ bahasa Jawa digimakaa sebagai bihasa peng-
tanan, pelayatan dan sebag^ya Berdasarkan itii maka
bahasa Jawa masih mempunyai perw cukup besar dalam
komunikasi, termasuk komunikasi yapg'bersi&t resmi," ka-
ta Eftua Pasitia, Drs Edi Suwatno di BBY, Sabtu (8/5).
Dijelaskan, peserta teidiri daii guru B^iasa Jawa SMA/.
SMK/MA s&'Kabupaten Sleniah. dengan kuota 25 orang.
Sedang pelatih ateu tutor, praktasi media cetak berbahasa
Jawa, penulis dan penditi serta pen3mluh dari BBY. Pela
tihan dilakukan lima kali peitemuan setiap ban Minggu di
BBY. Pendaftaran di BBY pada 28^ril - 17 Mei 2010 tanpa
dipmigutbiaya, : ? <; ' .i > . iv |
, Ba^sa Jawa, laiyut=Edii mesjadi muatan lo^ w^'ib
d^ ^  sampai SLTA, karepa berihanfaat uhtuk pembi-
naan kepnbadian siswa. Namun masih ada beberapa masa-
lah terkait pengembangan bahasa Jawa. Guru Bahasa
Jawa tidak semuanyaberlatar belakang Saijana Bahasa
Jawa, juga terbatasnya jam mata pelajaran Bahasa Jawa
'Merdca butuh mata £|jar di luar kelas, misalnya peman-
&atan media cetak. hfaka perlu keterampilan daya tulis gu
ru di media cetak. ^Matm pdatihantahap pertmna penam-
bahan wawasan mengenai dunia tulis mfinntis di media ce
tak berbahasa Jawa," papamya. (Wai/Aksl-c
Kedaulatan Rakyat, 12 Mei 2010
BUKU DAN BACAAN
Si KutU Bbku
Selam diskusi dengan rekan-
rekan cendekiawahnya, al- ,
Qifthi masyhur sebagai kutu
i buku. la sarigat senang jlka , ,
berada di antara buku-buku sarat -
i pengetahuan. la fDun banyak :
mehgoleksi-buku yang ia dap-
' atkan dari seluruK penjuru dunia.
Buku-buku tersebut adalah
i kary9 monumentarpenulisnya. bi
n perpustakaan pribadinya, al-QIfthl
memiliki koleksi buku sebanyak •;
50 ribu judut. Nilai koleksi .
bukunya Itu bernilai hingga ,60
i ' ribu dinar. Untuk menambah
! koieksinya, la biasanya juga ikut
memburu buku-buku berkualitas. •
I  Namun, tak selamanya al-Qifthi,
I beruntung rnendapatkan buku-
I'buku yang diinginkannya.'Pada '
|,suatu saat, la membeli sebuah
I buku yang ada salah satu bagian-. ;
I nya hilang. Beberapa waktu kemu-'
^ dian, SI pedagang buku
mukan dan mernbawakan"seba^: "
gian dari bagian buku yah^ hilang
itu.'
Al-Qifthi iTienanyakan kepada
pedagang tersebut di mana
bagian lainnya. Si pedagang buku;;
kemudlan. rrienjawab bahwa '
: bagian itu ia gunakan untuk mem-s
bUngkus barang dagangan yang la;|
jual. Mendengar jawaban terse- n , "
but, rasa duka langsung menggu- S;
•rat di hatinya.
pi sisi lain, al-Qifthi plawai
daiam menilai buku. Misalnya, la
^berkomentartebtahg bukukarya :
Abu Ubayd berjudul Kitab al-
Amtsa/, yang disalin oleh Seorahg .
penulis kaiigrafi, al-Azdi. la
mengatakan bahwa itu merupakan
suntingan terbaik yang pernah ia
lihat. ^
-  Buku itu pun menjadi.salah- '
satu koleksi perpustakaan prlbadi-





Usdhd unmk meningkatkan minat baca masyai^at
tictakrp^^ hilang, saldh satimyd dengan
meri^^diakdn taman bacdan masyoa^at Kalau
biasdnyd dibuat di perkampungim, di Eqhten^ taman
bacaan masyprakat ini dibangun dipasar atdupusat
belargdjiempat yang sering dikunjungi masyarakdt
Oleh CANTO SAPTOWALYONOBertepatan dengan Peri-
hgatan Hari Pendidikan
Nasional pada Min^
(2/5), Gubemur Banten Ratu
Atut Chosiyah meresmikan se-
buah taman bacaan masyarakat
di salah^atu pusat perbelanjaan
di Kota Serang, Provinsi Banten.
Tahim ini, Serang memang .
menjadi sktu di antara tiga kota
di Indonesia 3^g ditunjnk
menjadi tempat peluncuran
program TBM@MaI], yakm
taman bacaan masyarakat di
mal ataupnsat perbelanjaan.
Dua kota lainnya adalah Jakarta
dan Makass ar.
Sesaat setelah membuka se-
cara resmi gerai TBM@MaIl
tersebut, Atut sempat berceng-
kerama dengan Naila, seorang
bocah pereinpuan dari pendi
dikan anak usia dini A1 Kautsar
yang sejak pagi sudah duduk di
dekat r^ buku. Rak bukii
TBM@MaII itu berada di dekat
pintu masuk.
"Sedang apa Nak?" tanya
Atut sambil memmduk imtuk
menyesuaikan diri dengan ke-
tin^ian badan si bocah. "Seda
ng membaca," kata Naila.
Dikerumuni para pejabat dan
imd^gan yang hadir dalam pe- <
luncuran TBM@Mall itu, Naila
didaulat membaca biiku cerita
anak yang barusan diambilnya
dari rak. Tema buku yang di-
bacanya itu tentang seorang
anak yang senang berkata benar.
Suara bening bocah perem-
puan yang sedang membaca la-
rik kisah itu tak pelak kian nie-
naiiiibah panjang kerumunan"
waiga yang sedang belanja im
tuk menengok ke gerai
TBM@Mall.
A  Dengan lantai beralas gabus
I wama-wami, rak buku berwar-
na cerah, dan pencahayaan ru-
ang yang terang, gerai
TBM@Mall menjadi tempat
membaca yang nyaman. Ini bisa
menjadi ialtematif tempat me-
nunggu bagi anak ketika orang-
tuanya sedang beibelanja.
"Asyikjuga ada tempat mem
baca ini, jadi bi^baca-baca











tahap koleksi buku di
TBM@Mall tersebut akan di-
tamb^ "Kahd pun inerhbuka
kesempat^ warga y^g
inpn mertyurribaii|kan bidoi ke
sini," kata Gola Gbiig
Rumah Dunia dipercaya me-
nyelenggarakan program
TBM@Mall di Kota Serang ka-
rena'^elama ini dinilai berhasil
dalam mengelola dan bahkan
menjadi model rujukan
pengelolaan TBM.
Gola Gong menuturkan, sa-
saran program TBM@Mall ini
terutama kalangan generasi mu-
da, yakni untuk menuinbuhkan
secara dini budaya membaca
mereka sebagai penyeimbang di
n tengah budaya konsumerisme.
Selain sebagai tempat mem
baca, kata Gola Gong
. TBM@MaIl juga akan dimanfa-
atkan untuk menggelar aktivitas
yang bisa mer^gsang pemikir-
an. Melalui kegiatan lomba
men^ambar atau mewamai bu-
at anak-anak hin^a diskusi dan
bedah buka
Dengan pengelolaan sema-
ca^ ini, TBM@Mall diil^tiar-
kan untuk tidakberhenti seba
gai book comer atau sudut baca
Sekelotnpok murid pendidikan anak usia dini berkerumun di
Tftunan Bacaan Maqrarakaf di Mai atau TBM@Ma]l di salah satu
pusat perbelanjaan di Kota Serang, Provinsi Banten, Min^ (2/$).
TBM di mal untuk menin^tkan minat baca ini dapat diakses
semua kalangan, terutama mereka yang mengantar keluarga atau
Herabatnya berbelanja di pusat perbelanjaan.
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dengan rak bukunya yang statis,
tetapi juga sebagai wahana
berkegiatan yang dinamis.
Gola Gong yang juga men-
jabat Ketua Umum Taman Ba-
ornm Masyarakat Indonesia ini
mengun^pkan, pemerintah
memberikan dana stimulan bagi
penyelenggara TBM@Mall ini
senilai Rp 70 juta. Dana itu di-
pakai untuk membiayai opera-
sional TBM@Mall setahun.
Corporate Affair Director .
Cariefour Indonesia Irawan D
Kadarman mengatakan, pe-
ngembangan siimber daya ma-
niisia harus dimulai sejak dinl
"ksmai melihat program
TBM@Mall ini ide yang kreatit
Ketika ibunya belanja, dnaki^
bisa belajar dengan memba- ^ •
ca-baca bukukata Irawan. '
Kepala Dinas Pendidikan f
Provinsi Banten Eko Endanp}
Koswara berharap program'ini
dapat meningkatkan minat 'ibaca.




Buku elektronik atau e-book
diperkirakan akan menjadi sebuah
peludng bisnis bam dalam lingkup
kemajuan industri teknolggi
komunikasi informast E-book
akan menjadi bagion penting
dalam pengembangan usaha
dot-com di seluruh dunia.
Oleh RENE L PATTIRADJAWANE
Banyak pengamat memperldrak^ usa
ha e-book ini akan mencapai skala bis
nis 6 miliar dollar AS per tahun, dan
akan mengancam bisnis penjualan buku tia-
disional, termasuk berbagai penerbitan koran
dan majalah, dalam waktu yang tak lama la^
Semua ini didorong dengan kehadiran
perangkat keras disebut e-Book Reader, se-
perti iPad dengan iBook (baca juga bawah).
Kindle keluaran Amazon, Nook buatan Bar
nes & Noble, dan peraiigkat sejenis lainnya.
Beragam e-Book Reader sekarang tersedia di
nasaran, mehggunakan berbagai fitur tekno-
logi, termasuk layar sentuh.
Salah satu e-Book Reader yang tersedia di
pasaran adalah IRiver Stoiy E802 yang me-
miliki memorl internal sebesar 2 GE Di , ..
Indonesia, iRiver Story ini dikemas untuk'
melayanipapataka.com, layanan dot-c6n^&-
ru yang berfimgsi sebagai pengecer buku n .
atau isi (contenO digital seperti Amazonlcbm.
yang menyediakan layanan pembelian buku
dijgital secara online.
Faktor bentuk dan berat yang ditawarkan
iRiver Story memang ideal imtuk membaca
buku digital dan memiliki fitur lain, seperti
papan ketik QWERTY untuk membeiikan
catatan pada halaman buku digital alau
mencari kata tertentu dalam btiku yang se-
dang dibaca. Perangkat ini memiliki rongga ,
. penyimpanan SD Card yang bisa menyim-"
pan buku digital dalam kap^itas besar.
Dan seperti peran^t pembaca buku di
gital laiimya, persoalan yang sering dihadapi
adalah tidak memiliki pengatuian c^ya.
Dan iRiver Story mengandalkan pengaturan
cahaya secara otpmatis tergantung lingkung-
w tempat kita membaca Biiku.yang dibaca
iRiver Story bukan hanya secara vertikal,
melainkan juga horizontd dengan menekan
tombol.




Seperti Memhuka Halaman Buku
B.uat Sony Ctorp, perusaha-
an dektronik terbesar di
dunia, perangkat e-Book: -
Reader bukw barang baru. Su-
dah lama perusahaan Jepang ini
memperlffiiuilkan perangkat ter-
sebut seperti produk PBS-505
(baca iampas, 19/5/2008).
Belnm lama in^ Sony mem-
perbami perangkat pembaca bu
ku digitalnya, memperkenalkan
PRS-600 ymig memiliki fitur la-.
yar sentuh, menghadirkan ba-
bakan baru kita membaca
Selain layar sentuh m^mig-
kinkan penggunanya membiika
halaman-halaman buku digital
satu per satu seperti layaknya
membuka buku, PRS-600juga
memiliki fitur lain, seperti batas
penanda digital halaman 3rang
dibaca terakhir, pencari kata uh-
tuk mengacu pada istilah ter-
tentu, dan memberikan nfltatan
pada halaman yang dibaca
men^imakan papan ketik sen
tuh di layar monitor.
Sony PRS-600 memiliki de-
sain lobih lin^cas dihandingkan
dengan prodi^ sebelumnya dan
memiliki berat ideal \mtuk
meiiibaca bu^ digital selama
beberapa jam ^ pa nierasakan
kelelahan di tangan. Dengan be- ^
rat sekitar 290 gram, PRS-600 n
memiliki dua ron^a penjdmpan,
buku digital dalam bentuk SD j
C^d dan Memoiy Stick Pro. i
Seperti peran^t pembaca '
buku digital lainnya, PRS-600
tfdak memiliki pengatur cahaya.
Dan dibandingkan dengan pro-
diik sejenis lainnya, produk
buatan Sony ini memiliki tam-
pilan layar yang tidak memuas-
kan, menyulitkan membaca teks'
di layar apabila pencahayaan ti
dak cukup. (RLP) I









Identitas dari suatu suku
atau daerah, salah satunya
tecermin dari bahasanya.
Namun kini bahasa daerah
semakin tergerus, bahkan
beberapa bahasa masuk
katagori nyaris punah akibat
tidak lagi diturunkan ke generasi
penerus. Penggunaan bahasa
daerah hanya dipakai para orang




















jumlah buku m 1
2009 masih 'in
dalam hitungan jari. Para pen^^^
garangnya pun mayoritas dikuasai
kalangan senior.




tinkannya produk sastra daerah.
Dari sisi kuantitas minim, masih
sedikit kaiya sastra dalam bentuk
buku. "Memang kondisinya berat,
tapi kita harus terus berjalan
mempertahankan dan mengem-
bangkan karya-kaiya sastra di
daerah-daerah," kata dia.
Sebenamya, lanjut Erry, kondisi,
ini tak hanya terjadi di Indonesia.
Di berbagai negara mengalami
masalah yang sama, yaitu semakin
tergerusnya bahasa daerah setem-
pat.
Pada 2009, kaiya sastra berba-
hasa daerah terbanyak disumbang
oleh bahasa Sunda sebanyak 30
judul. Namun, yang benar-benar
buku baru hanya 13 judul, sisanya
ada terjemahah dan cetak ulang.
Yang patut disyukuri, dari 30
judul berbahasa Sunda, empat di
antaranya ditujukan untuk anak- •
anak sebagai generasi penerus
bahasa ibunya.
Bacaan anak-anak yang diter-
bitkan berupa dongeng sasakala,
yaitu Codas Pangeran, Candi
Cangkuang, Karajaan Arcamanik,
dan Pajajaran. Karya untuk para
buah hati ini disumbangkan oleh
Aan Merdeka Permana. Tapi, Ha-
diah Samsudi untuk bacaan anak-
anak berbahasa Sunda, tidak ada
penerimanya. Empat judul buku




Pada 2009 jumlah buku9
png diterbitkan ada 12 9
judul, terdiri dari 9
kumpulan sajak, cerpen, 9
dan roman. Yang me- 9
narik, penulis sastra 9
Jawa ini tak hanya 9
mereka yang tinggal di 9 \
Jawa Tengah, Yogyakarta,91
dan Jawa Timur. Rahmat 9 \
All yang tinggal di Depok 9 \
termasuk yang menyum- 9 I
bangkan karya sastra 9 \
berbahasa Jawa. Lainnya, 9 I
masih didominasi para pe- 9 I
ngarang dari Jawa Timur; a\





sastra Jawa bisa membuat napas
lega. Minimal dengan tersebarnya
para pengarang di daerah dan dari
berbagai kalangan, tak akan

















lah lebih dari satu.
Pengarang-penga-
terma-
suk yang eksis mene-
lurkan karya-karya sastra ke
dalam bahasa Bali. Tahun lalu,
sembilan buku bahasa Bali ber-
edar di pasaran. Bentuk bukunya
berupa roman saduran, kumpulan
puisi, dan yang terbanyak adalah
cerita pendek.
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INyoman Mandra tahim lalu
menynmbang kaiya mengejutkan
berupa kumpulan puisi terdiri
dari empat jilid. Jilid pertama
hingga ketiga masing-masing
beiisi lebih dari seribu halaman,
sedangkan jUid keempat menipis *
kurang dari 10 halaman. Kaiya ini
bisa dikatakan termasiik kumpu
lan sajak paling tebal di ndoiiesia.
Dari Jawa dan Bali, Rancage
menelusuri kawasan sastra yang
ada di Sumatra, Kalimantan, Su
lawesi, Maluku, dan daerah-dae-
rah lain. Pada 2007, didapat oleh-
oleh dari Sumatra, yaitu sebuah
buku dalam bahasa Lampung.
Setahun berikutnya, 2008, tak ada
lagi kaiya sastra berbahasa
Lampvmg.
, Pada 2009, dua karya sastra
berbahasa Lampung kembali •
hadir. Kaiya pertama dalam
bentuk kumpulan sajak Di Lawok
Nyak Nelepon Pelabuhan kaiya
Oky Sanjaya. Mahasiswa Jiurusan
Kimia Universitas Lampimg ini




lainnya, berupa kumpulan cerita
pendek, yaitu Cerita-cerita Jak
Bandar Negeri Semuong karya
Asaipin Aslami. Berisi 17 cerpen
melukiskan berbagai kebiasaan,
adat-istiadat, perilaku dan polah




pakan penghargaan tahunan yang
diadakan sejak 1989. Pencetusnya
sastrawan sunda Ajip Rosidi yang
juga dikenal sebagai sosok yang
memperkaya sastra Indonesia.
. Tujuan Rancage ini, menurut Ajip,
untuk ikut mendorong tetap hi-
dupnya kegiatan di bidang penu-
lisan dan penerbitan kaiya sastra
dalam bahasa daerah.
Karya sastra yang diterbitkan
ke dalam bentuk buku sangat
sedikit. Ajip memahami banyak
f akor yang menyebabkan orang
malas menulis kaiya sastra dae
rah. Kurangnya media daerah,
honor yang minim, serta tak ada
penghargaan bagi penulis bahasa
daerah. Dari situ tebersit mem-
berikan penghargaan bagi para
penulis sastra daerah.
Awalnya, pada. 198 9 hanya sas
tra Sunda yang diberi pengharga
an. Lima tahun berikutnya buku-
buku sastra Jawa mulai diter
bitkan. Akhir 1990-an, sastra Bali
ambil bagian, sedangkan sastra
Lampung andil tahun 2008. Ajip
berharap kaiya-karya sastra
daer^fh lainnya bisa ikut berperan
meraih penghargaan ini. n




dari Sunda, Jawa, Bali, dan
Lampung telah diseleksi oleh
tim penilal Rancage. Hasilnya, dari
sastra Sunda terpilih karya H Usep
Romit, dengan buku Sanggeus Umur
Tunggang Gunung, terbitan Kiblat
Buku Utama, Bandung.
Penulls berbahasa Sunda, Karno
Kartadibrata, diberi penghargaan
atasjasanya memperkaya bahasa
Sunda dengan tulisan-tulisan bersi-
fat sosial-politik. Karno kinl menja-
bat sebagai wapemred mingguan
bahasa Sunda Mangle.
Untuk sastra Jawa, terpilih Layang
Panantang karya Sumono Sandi As-
moro terbitan Bahasa, Surabaya. Ka-
tegori jasa, Rancage diberlkan kepa-
da Bonari Nabobe'nar yang aktif me-
lakukan perjalanan diskusi berkenaan
sastra Jawa dan Indonesia. Saat ini
Bonari duduk sebagai ketua Pagu-
yuban Pengarang Sastra Jawa Sura
baya. Dia juga termasuk penggerak
Kongres Sastra Jawa dan penyeleng-
gara Festival Sastra Jawa dan Desa.
Leak Pemoroan karya I Wbyan
Sadha menjadi piilhanjuri untuk
hadiah Rancage 2010 sastra berba
hasa Bali. Buku tersebut memuat 41
cerita beragam, di antaranya kisah
leak, kehidupan peiacuran, korban
pascapariwisata massa.
Penghargaan untuk kategori jasa
pengembang bahasa Bali adalah
Agung Wiyat S Ardhi. Pria kelahiran
Gianyartahun 1946 ini sebagai
penulis kreatif sastra Balitradi-
sional, maupun modren. la Juga aktif
sebagai pembina bahasa, aksara,
dan sastra Bali.
Dari dua buku yang berbahasa
Lampung, parajuri Rancage tertarik
pada kumpuian karya Asapin Asiami.
Alasannya, karya lulusan IAIN Raden
Intan ini sebagai kumpuian cerpen
modern pertama dalam bahasa
Lampung yang banyak mengandung
nilai-nilai tradisional dan modern.
Penghargaan yang'diberikan oleh
Yayasan Kebudayaan Rancag§ ini
digelardi kampus Jurusan
Pendidikan Bahasa Daerah PBS
Universitas Negeri Yogyakarta, 29
Mei 2010. Berbarengan dengan
penyelenggaraan Konferensi
Internasional Kebudayaan Daerah
2010 yang diikuti dari berbagai
negara. n susie evidia
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JURIJALIS-M^-DALAM SASTRA"
Keabadian
^olfe, wartawan ATeu; York Herald 7H-
# ^«"«;^atteipesonasaatmembacalaporau
The King as a Middle-aged Man di m^alah Esquire (1962). "Bagai-
la bisa membuat laporan sedekat itur gumam
kewartawan-annya. Wolfe berburu fakta dengan observasi, me-
wawancarai Mrasmnbeii lalu menuangkaimya de-
ngan gaya jumulistik dan sastra. Pada 1973 Wolfe
mene^i&an buku TheNewJoumuUsmyar^roem-
be^kan eksperimennya itu. Lahirlah jumalisme
^^^^militeraryjoumalism).
Apajumalisme sastrawi? Apa kekhasannya? Ma-
sih relevankah untuk praktik jurnalistik di Indo- I
nesia? 1
JumaUsme sastrawi yang oleh Wolfe dicakup
dalam •jumalisme bam" (.newjournalism) sesung-
pihnya telah dikenal sejak era 1700-an. Appkgate
(1996) menyebut beberapa penulis yang telah mem-
praktikkan jumalisme sastrawi jauh sebelumnya.
Joseph Addison, Daniel Defoe, Richard Steele, dan
^ard ''NedT Ward pada 1700-an. Charles Dickens,
ymliam Hazlitt, Lafcadio Heam, Francis Parkman,
Julian Ralph, dan Mark Twain sebagai generasi
1800-an.
Adapun Tbm Wolfe menipakan bagian dari gene-
• • ^  1900-an di samping James Agee, Meyer Berger,
Jumalisme Sastrawi
Jumalisme adalah kegiatan mengelola berita,
mulai d^ pebputan sampai pada penyebaran berita
kyada khalayak (Effendy, 1989). atau segala sesu-
^mengenaipekerjaanjunialis (Sumanang, 1952).
Produk jumalisme terawal bempa lembar catatan
pengumuman, atau berita pemerintah Romawl za-
Jubus Caesar (tahun 100 - 44 SM) yang ditem-
pelk^ pada dinding dan tiang-tiang bangunan di
Sri ^®®hut acta diurnal ("kejadian se-
uiuiiicu. rara juru tuJis itu kemudian
disebut Cjumalis"). Salinau para 'jumalis"
dijual sampai ke daerah-daerah jajahan Roma-




J^nialisme saatrawi adalah genre yaagmemadu-hksi dengan teknik jumalistik
nonfiksi. Fakta disajikan secara memikat dengan te-
tap menjaga fakta sebagai fakta. Jumalisme sastra
wi mevmjud dalam bentuk feature (berita kisah) dan
m-depth report (laporan mendalam).
Jimmy Breslin, Thinuxn Capote, Michad Herr, John
I Hersey, Norman Mailer, Joe McGinniss, St Clair
McKelway, George Orwell, Rex Reed, Gay Thlese, dan
Hidder S Thompson. Artinya, pembaruan dalam jur-
nalisme telah muncul dua abad sebelum Tbm Wolfe.
Kekhasan Jumalisme Sastrawi
Wo^e mengsyukan empat pembeda 'jumabsme
bam" itu dibandingkan jumalisme konvensional,
yaitu (1) pemakaian konstruksi adegan per adegan'
(2) pencatatan dialog secara utuh, (3) pemakaian
sudut pandang orang ketiga, serta (4) pencatatan
rmci tentang gerak tubuh, kebiasaan, dan berbagai
B^bol status dari orang-orang yang dikisahkan.
I  I ituiah^Hi^anjiimflliarrjosastrawi.
SeMas jumabsme
^g herkisah. Agar mampu berkisah itulah jur-
^^^ut i^emiliki banyak pengetahuan dan
P^f^^tei^tangapaya^
buah featuie atau sesungguhnya be^
mu^keijakeras,kesabaran,ketekunan,kepeka- '
Untuk menghaailkan jumalisme sastrawi, warta-
InW K yang ditulisnya. Maka diper-
^ kemampuan W
dekata objek, peristiwa, atau sosok bputan. Sesuatuy^g ^an diliput bisa jadi amat berisiko, misalnva '
^buah perang, tempat berbahaya, atau tokoh yand '
dikitanpengawal bersenjata.Jika hendak mewawanc^a, jumalis dituntut
membuat daftar pertanyaan yang perlu disiapkan
aen^ sungguh-sungguh agar secara metodologls
mpertanggungjawabkan dan secara etas bisa di-
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terima narasumber. Setelah mampu
olg'ek atau sosok liputanoya, jumalis juga dituntut
mflinnfltet dan merdgain hal-hal kedl ynng mwniiBifl-
m.dan menggugah pcsrhatian. Maka 1^'elian, kete-
litian, dan kepedulian pada perkara-perkara sedeiv
hana justru pentang. Pek^aw tidak mudah selian-
jutnya adalah merG^ut berbagai &kta, data, dan in-
formasi mepjadi sfruktur gagman, kalimat, dan
rnnglcaian kaffl-lrflta yn^grnannrilf
Judul liputan 'IDua Jam Bersama Hasan Tiro",
misalnya, menoenninkan beibagai kesulitan yang
harus dOaliuwartawanlbmpo ArifZulkifli. Tjpufan
itu sekaligus menmdukkan kaiya yang ceidas dan
manusia^ Kekhasan jumalisme sastram nwipaTig
tidak hanya pada hasilnya (tulisan), tetapi juga sdu-
ruh proses dan pergulatan yang harus jim-
nalis demi mengbasilkan tulisan. Kekhasan juxnal-
ione sastrawi adalah oeidas dan manusiam
Eeloiatan Juniallsme Sastra\n
Jumalisme sastrawi dipraktikkan ^ jak 1700-an.
Di hidonesia, perintisnya miegalah Tkmpo sejak ta-
kun 1980-an. Sekarang, di era industri media, jur-
nalisine sastram tetap mexyadi pilihan utaina p^
nycgian berit^ baik media massa cetak, elektronik,
maupun maya. Jadi, terbukti bahwa jumalisme
sastrawi tidak lekang diiViflkfln zaman.
Kekuatanjuihalisme sastrawi terletak pada ke-
mampuaimya mengangkat fakta denganhahasa
yang enak diikuti. Khalayak (pembaca, pemirsa,
dan pemiarsa) mieidadi m^^asa dekat dengan &kta
yang dissgikan. Jimudisme sastrawi tidak meng-
umbar kedangkalan dan keimgesaan yang menye-
satkah. ;
Indonesia merapakanneg^ yang i)erlinq)ah ke-
kayaan, termasuk kearifan sosial, kUltural, dan
historls. Semua kekayaan sbsial-kultural-hiikoris
itu merupakan kakuatan ti^ sformatif mai^ara-
kat Bemaitara.it^ jiuiialisine sastram^
kan sarana imtuk merigangkat/m
dan menyebark^ kbk)^
cara luas. Apalagi ji^i^sme daslrkwi juga'her-
hidup dsm btirmakna, biik^ s^mdaf limtan tang-





kon^' si^akiLl^^^yy x y■ . ■, &v' ''' ' • Itulah'k^kimi^Jm^i^j^^
i kuatan itu j^duy^dah b^'^^
I bing^ seribii taiuih
USDYogydAilMW^
,





bisa bekerja .secara mandiri atau
dengan orarig lain. Mereka yang
bekerja untuk orang lain, biasanya beker
ja di kantpr pemerintahan atau bekerja
pada seorang ilmuwan sebagai penyalin"
n buku atau naskah lainny'a. n
.  . Fathlmah, penulis kaligrafi perem-
puan,-bekerja di kantor pemerintah. Ada
pula Abu,Muhammad al-Tamiml, yang -
, 'bpkerja sendiri dan dikenal luas sebagai.
. penulis kaligrafi yang mengkhususkan •
diri untuk memperindah salinan-salinan
Alquran. la.adalah-murid ahli tata
bahasa, Jawaqiii, dan lbnual-Syajari .•
•  Penulis kaligrafi juga ada yang memil- •
ih bekerja 'dengan para ilmuwan lain,'
yang memiliki uang berlimpah. Mereka..
biasanya mempekerjakan para juru saiin '
termasuk para penulis kaligrafi. Al-Ahwal,
penulis,kaligrafi dan ahli tentang makna
kata, menjadi penyalin karya rriillk. .
Hunayn Ipnu Ishaq dalarn. bidang ilmu-
ilmu asihg!' • ' ^
Menurut George A Makdisi dalam Cita'
Humanisme /s/am, filsuf tej^ama, al-. ; n : n
Farabi, mempunyai dua prang murid yang /
n sekaligus menjadi juru salin karya^, .
karyanya^ yakni Ibrahim Ibnu Akhi, ya'ng ;
merupakan saudaralaki-lakliahli logika.'
bernartia Yahya Ibnu Adi. ^
Dokter yang juga pakar adab Ibnu 'al- ,
■Mutran mempekepakan tiga orang juru. ' : ■
salln. Salah satunya adalah seorang •
penulis kaligrafi profesional. Ketiga juru-
salin tersebut mendapatkan gaji dan.; '
:"surnbangan:tambahari. Sedangkan cen-' - -'''
deklawan ai-Kindi mempekerjakan beber-.'.
apa juru salin. • .
'  , Mereka memiliki huruf konsonan yang:
•sama pada namanya, yaitu Hanawayh; !
. Niftawayh, dan Salmawayh. Sedangkan' . ;
Abu Hatimi al-Sijistani mempunyai seo-. ' .
' rang juru aalin be'rnama Dzu al-Ru'mma.i 'v
■■ seperti nama penyai'rternama'di rnasa - r;
pemeriritahan Dinasti Umayyah.
,  Sementara itu, Ibnu Akhi al-Syafii, , :
dengan kernampuannya.di.bidapg,.-,.... ',,;,.'^
. 'kaligrafi dikenal dengan s^'d|an.t\Varraq
al-Jahsy1yari atau juru.'salinnya ai-
. Jahsyiyari: ■ dyah ratna meta.novjai ferry^;''/ ::
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kesusastraan aceh-kajian dan penelitian
Memahami Orang Aceh
lalui Peribahasa
Banyak cara dapat dilakukan untuk memahami
karakterlstik masyarakat Aceh. Peribahasa dalam
sastra lisan, misalnya, menjadi salah satu cara yang
dapat digunakan.
OLEH HERMAN RN
Peribahasa adalah salah satu bentuk
sastra lisan. Tidak hanya mengkaji
karakteristik masyarakat, peribaha
sa juga dapat menilai, menasihati, dan
mengkritik orang lain. Bagi masyarakat
Aceh, yang senang menyebut dirinya de-
ngan ureueng Aceh, peribahasa dikenal
dengan hadih maja.
Hadih maja sudah menjadi "petuah"
bagi masyarakat Aceh sepanjang zaman.
Ini dibuktikan oleh Mohd Harun, pengajar
sastra, adat, dan budaya di Universitas
Syiah Kuala, dalam-bulmnya, Memahami
Orang Aceh. Beranjak dari sebuah di-
sertasi, buku ini menjadi dokumentasi
yang secara kuat mengangkat karakteristik
dan tipologi masyarakat Aceh. Apalagi,
penelitiannya dititikberatkan pada hadih
maja, yang memang umumnya dijadikan
filosofi oleh masyarakat Aceh. Karena itu,
buku setebal 304 halaman ini patut men
jadi cermin kehidupan masyarakat Aceh:
tempo doeloe dan kini.
Mengkaji makna
Membaca buku mantan wartawan lokal
ini seakan memberikan penyadaran bah-
wa masyarakat Aceli sesungguhnya me-
miliki hati yang lembut dan kasih sayang.
Adapun iri hati dan sikap melawan di-
sebutkan bukan sifat mutlak ureueng
Aceh. Sikap ini timbul di kemudian hari
karena ihwal sesuatu, semisal dikhianati,
dicerca, dimaki, ditipu, atau dlpukul. Aki-
batnya, ada perlawanan dari masyarakat,
bahkan hingga ingin pisah kampung atau
bila perlu pisah negara
Padah^, "kenyataan terdahulu, orang
Aceh memiliki sifat lembut dan suka
mengalah. Melalui ungkapan atra gap tajok
keugop, matesrop tameudakwa (milik orang
kembalikan pada orang, jangan kita mati
mempertahankannya), Harun' menyebut-
^kan bahwa masyarakat Aceh kerap berusaha
menghindari konflik (hal 76).
Hal di atas ditegaskan pula oleh Rektor
Universitas Syiah Kuala Dami M Daud,
yang memberikan pengantar pada buku
ini. Mengutip satu hadih maja, Darni me-
nyebutkan bahwa orang Aceh lebih senang
mengalah daripada berperang: surot Ihee
langkah meureundah diri, mangat jituri
nyang bijaksana (mundur tiga langkah
merendalr diri, biar dikenali yang bijak
sana).
Namun, terungkap pula bahwa ma-
^arakat Aceh memilild karakter keras
kepala, terutama jika sudah "disinggung"
atau tersin^ung. Artinya, ada konsep "ta
bu" (pantang) yang dilakukan terhadap
ureueng Aceh. Ini juga terlukis dalam
pantang Aceh: tacarot, tateunak, tatrom,
tasipak, topeh ulee, tacukeh keueng/ sinan
ureueng le binasa (pantmg orang Aceh:
dicaci, dimaki, ditendang, disepak, diketok
kepala, disentuh dagu/di situ orang banyak
binasa).
Tabu bagi orang Aceh dalam hadih mqja






dilanggar, akan berakibat &tal. Di
S sisi lain, jika orang Aceh dapat "di
sentuh" hatinya, nyawa pun bakal di- •
se-
rahkan: ureueng Aceh hanjeut teupeh/me-
unyo ka teupeh, hu leubeh han-geupeutaba/
meunyo han teupeh, boh kreh jeut taraba
(orang Aceh tak boleh tersinggung/ jika
sudah tersinggung, nasi basi tak mau di-
berikannya/ Jika tidak tersinggung, alat
vjtalnya pun rela diserahkan). Tentu saja
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'^en^unaan idiom 'alat vital' di sini di-
maksudkan ^bagai im^pan tertin^
menyatakan kereiaan dtau keikhlasan.
Secara umum, buku ini mengloyi mak-
. na tersirat dalam AadiTt mq/a sebagai sastra
lisan Aceh. Ini pula yang membuatnya
memilild kelebihw dibandingkan dengan
banyak buku lain di pasaran tentang pe-
ribahasa Jika lunumnya sekadar naerig-
inventarisasi, buku ini malah meri^as
niatoa yang tersirat pada setiap hadOi
mqfa isedara mendalam. .Hampir seribu
hadffi mqja terkn^oun dalam buku ini
yang dianalisis menjadi tiga bagian: nilai
filosofis, nilai etis, dan nilai estetis.
Harun mengaku sudah mengumpulkan
hadOi mqfa selama bertahim-tahun. Kini ia
mencoba memberikan pengetahuan baru
kepada publik. Peribahas^ yang selama ini
terkesan sekadar pemanis kata atau alat
menyindir, temyata meiniliki nilai yang"
sangat dalam dan kentaL Nilai yang dapat
memmjukkan karakteristik masyarakat
tempat peribahasa itu dipakai.
Penelitian ilmiah
Kendati tidak semua hadih mqfa dapat
berlaku secara harfiah di setiap zaman,
nilai di dalamnya tetap men^ambarkan
tipologi masyarakat Aceh secara kese-
luruhan. Oleh karena itu, upaya pendo-
kumentasiaii hadih mqfa, apalagi dalam
bentuk penelitian ilmiah seperti yang di-
lakukan Harun, patut mendapatkan aip-
resiasi lebih.
DATA ♦ Judul:
BUKU Memahami Orang Aceh
♦ Penulis:




♦ Isk'xvl + 304 halaman
♦ ISBN:
978-602-8208-49-9
Sayangnya, bulm ini tidak memuat
struktur hadffi mqfa, padahal ia beranjak
dari disertasi Struktur, Fungsi, dan Nilai
Hadffi Mqfa. Walaupun tidak jauh beda
dengan struktur peribahasa iunumnya,
boleh jadi hadffi mqfa memilild keunikan
tersendiri. Semisal terikat dengan jumlah
baris dan kata sehin^a peilu pemaparan
struktur.
Akan nienjadi lebih rinci dan lengkap
lagi manakala buku im juga memuat pan-
dangan orang Aceh daii sisi religius. Sebab,
persoalan ag^a bagi masyarakat Aceh
sudah seperti rapatnya kiilit dengan ari.
Harun mengakui, dalam pengantarnya,
ada.satu konsep nilai yang tidak dima-
sukkan di sini, yaitu konsep religius orang
Aceh. Ini atas pertimbangan masih belum
serapumanya hasil penelitian.
Lalu, bagaimana pula pandangan orang
Aceh terhadap keberagaman etnis? Pasti
ada hadih mqfa-nysL Sayang, hal-hal se-
derhana seperti ini tidak dilampirkan mes-
kipun sempat disin^ung • bahwa orang
Aceh hidup rukun walau dengan beda
etnis.
Namun, buku ini tetap dapat menjadi
landasan bagi para peneliti yang hendak
mengkaji seluk-beluk maqwakat Aceh,
dulu d^ sekarang. Tidak tertutup ke-
mungkinan pula, buku dengan sampul
perpaduan merah-coklat, yang menyirat-
kan "tanah dan darah", ini dapat menjadi
rujukan teknis penelitian ilmiah terhadap
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KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOfiRAPI
88 TAHUN ROSiKAN ANWAR
ry V, j ^
Kebahagiaan dan rasa
kur begitu teipancar di
w^ah BosSian Anwar
' dan keluar:^ Senin 00/$) ma-
lam di Hotel Santika, Jalrarta.
Puluhan tamu juga turut ber-
bahagia dan memberikan ucapan
selamat
Malam itu, ada dua acara se-
kaligus. "Peringatan hari ulang
tahnn yang ke-88 tahun atau se-
belas winda- Di samping itu, '
ulang tahuh ke-63 pemikahan
saya dengan Siti Zuraida binti
Sanawi (86), asal Betawi," kata
Rosihan Anwar.
Dipandu August Parengkuan,
sebagai pemrakarsa acara, ulang
'  tahun ditandai peluncuran buku
Napak Tilas he Belanda (Pener-
I bit Buku Kompas, Mei 2010)
yang kemudian diserahkan ke- -
pada 8 kerabat dekat perempu-
an dan 8 l^rabat dekat laM-lakL
Pemimpin Umum Harian
Kompas Jakob Oetama menga-
taioo^, pifpdv^^ adalah sali^ sa-
sQspk;Rpsih^ Produktivitas-
nya sebagid w^itawm bertahan
sampai usia,yCaM^an& se-
karang^S.j^ipn^ lain
d^.wa^Ww'isei^ ini, dan ini
y:^ itiengiagu]!^^ adalah daya
ingati^ j'iahg liiiar biasa tajam.
PemiUrannya yang jemih, lo^
dan yang kh^; siriis," katanya
Menurut J^b, kreativitas-
nya ysuig be^tii prodiil^ sam
pai. usia lanjut adal^. in^i^i
b^ generasi berikutnyi \
. " Sabam Siaj^an menilai,!Ro-^
sihah Anwar selalu peka d^gan
nasibral^rat biasa, ralq^t mis-
kin. "la juga ij^^ rekaii-rekari
jumahs dan gPnerasi itiuda jur-
nalis Indonesia tetap be^egang
pa(fe idpalism^" uj^y^ '
Rosihan meiiga^ kesehiotian
dia beidasairl^ iimur.'"S^ 67
tahiih di pinfesi jumalik Semua
itu karunia Tuhan," katanya.
OSTAL)
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KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI
KEWARTAWANAN




ke-88 dengan sederhana. Pera-
yaan di rumahnya, kawasan
Menteng, Jakarta Pusa^ dihadiri
oleh teman-temannya yarig ter-
gabung dalam Paguyuban War
tawan Senior, Kamis (13/5).
Sapaan serta canda tawa dari
teman-teman Rosihan berlang-
sung akrab sekali. Wartawan se
nior yang hadir, seperti Djafar
Assegaff, Aristides Katoppo,
serta August Parengkuan, da-
tang bersama istri mereka.
Wajah Rosihan tarapak baha-
^a sambil menceritak^ berba-
gai hal, mulai dari nostalgia pa-
da masa lalu sampai dengan ke-
sibukannya sehari-hari. Ketika
.seorang cicitnya datang, Rosihan
bercerita kesibukannya menulis
buku dibantu oleh cicitnj^ yang
belum genap berusia enam ta-
hun. Dia membanggakan cicit
nya yang mempunyai IQ 150.
"Dia mendikte dan saya menge-
tiknya," cerita Rosihan, mantan
Pemimpin Redaksi Pedoman itu.
Pada usianya yang ke-88. Ro
sihan masih aktif menulis. Saat
ini, dia sedang menulis buku Re-
h'te/f/sfor/ejilid keempat Di
buku keempatnya ini, dia men-
ceritakan mengenai ayahnya
yang menjabat sebagai demang.
Tiga buku sebelumnya diterbit-
kan oleh Penerbit Buku Kom-
pas.
"Saya sudah janji bisa terbit
sebelum masa puasa, jadi seka-
. .'.y
Rosihan Anwar
rang kejar tayang. nlh," ujamya.
Istri Rosihan, Siti Zuraida
binti Sanawl, tampak menemani
tamu-tamimya. Kadang-kadang
pembicaraan dilontarkan dalam
bahasa Belanda, diselingi de
ngan bahasa Inggris.
* Acara perayaan ulang tahun
diawali dengan pemberian kado
kepada Rosihan. Dia didaulat
untuk membuka kado di depan
para tamu undangan. Sebuah
kotak biru berisi baju batik ran-
cangan Iwan Tirta langsung di-
tunjukkan Rosihan kepada te
man-temannya. Batik berwarna
hitam biru itu membuat se-
nyum Rosihan terlihat semri-
ngah.
'TJkurannya M, pasti pas ini.
Wah, saya juga dapat kado alat
kelen^pan cukur," katanya
'  sambil tersenyum.
Hanya sedMt kata yang di-
sampaikan Rosihan kepada ta-
mu-tamunya. Dia mengucapkan
puji syukur dan ucapan terima
kasih atas semua karunia pada
ulang tahunnya yang ke-88 serta
ulang tahun perkawinan yang
ke-63.
"Saya berbicara sediMt saja,
sekarang mari kita berdoa Saya
selalu menyimpan kertas doa ini
di dalam dompet," katanya sam
bil mengeluarkan secarik kertas
berisikan bacaan doa
Setelah itu, Djafar Assegaff
menyampaikan sambutan me-
wakili teman-temannya j^g Ia
in. Dalam sambutannya, Djafar
mengungkapkan kekagumannya
kepada Rosihan yang telah
mengajari begitu banyak ilmu
kewartawanan kepada yunior-
nya Kenangan masa lalu pun
rauncul ketika Djafar berka-
ta-kata.
Rosihan mengingatkan kepa
da wartawan muda untuk tetap
mempertahankan idealismenj^,
terutama memerhatikan masya-
rakat miskin. "Meski gaji sedikit,
jangan lupakan idealisme, per
hatikan nasib orang miskin, rak-
yat juga belum cerdas. Warta
wan jangan kehilangan idealis-
menya," ujamya.
Untuk wartawan muda, Ro
sihan mengutip Bung Kamo,
"For a fightingjoumaUst, there's
nojourney end'. lya, peijuangan
memang belum beralchir, Pak
Rosihan. (SIED
Kompas, 14 Mei 2010
KE3USASTRAAN IND0NSSIA-PIK3I
Gol A Gong,
Novelis dan Ketua Forum Taman Bacaan Masyarakat
Heri Hendray^a Harris alias Gol
A,Gong adalah figur yangsda-
lu menolak inenyerdi kepada
keterbatasan. Pendiri taman
. bacaan Rumah Dunia yang berbasis di
Serang, Bmiten, Ini tak peniah berhen-
^  ti mengejar impiannya: menjadikan
bacaan bagian dari kultur masyarakat.
; Pengarang serial legendaris Balada Si
Roy ini percaya, membaca adalah basis
• bagi kemajuan masyarakat.
'  Derigan segala keterbatasan'yang
hams ia sandang, dari ketidaksem-
pumaan fisik (tangan kirin^ diam-
putasi saat ia bemsia 11 tahun) hing-
ga dana yang pas-pasan, ia mengge-
• rakkan Riimah Dunia menjadi sumbu
gerakan literer masyarakat Serang
dan sekitamya. Dari Rumah Dunia
kemudian lahir bakat-bakat penulis
\andal.;, •
. Akhir Februari lalu, Gol A Gong di-
percaya menakhodm Forum Taman
caan Masyarakat, sebuah forum yang
menghimpim tak kurang dari 5.000 ta
man bacaan di Indonesia. Ia n ^osti
n menjalankan organisasi itu di-tengah
deraan penyakit hernia nukleus ptdpo-
siLS yang dhdapnya sejak 2005.
-  Akhir pekcin lalu Gol A Gong kem-
' bali ifieluhcurkan Balada Si J2py, novel
yang.pemah booming di era 1980-an
itu, dengan sejumlah tujuan. Ia mgin
memberikan bacaan alternatif di t^
ngah serbuan bacaan remaja yai^ dini-
lainya lembek."Lakidaki itu harusTmi-
c/io;'kata dia. Gol A Gong yakin novel-,
' nya, yang mengisahkan petualang^
n remaja mandiri bemama Si Roy, masih
rrelevanuntukeraldni. ;c
Ditemui Akbar Tri Kumiawan im
- ^btografer Ydsep Arkian dari fkmpo,
. . Kamis lalu, Gol A Gong terlihat segar.
-'Di tengah guyuraii hujan deras di kedi-
amannya di Kompleks Hegar Alam, Ci-
loang, Serang, Bahten, Gol A Gong ber-
semangat mengudar pikiran dan ga-
. gasan-gagasannya. . '
Apa alasan Anda meluncurkan keni-
] ball Bcdada Si Roy (BSR)?
Saya luncurkan kembali setelah 20
, tahun karena permintaan pembaca. H-
dak chduga mereka ingin mengoleksi
"  lagi. Hal lain, untuk memotivasi penu-
;  lis-penulis muda. Saya juga membu-
;  tuhkan modal uhtuk meheibitkan bu-
I ku-buku mereka "(penulis Serang) le-j wat Gong Publishing, salah satu lini
: usaha Rumah Dunia.
'  Anda tahu dari mana seal perminta
an BSR itu?
1  , Facebook, e-mail (smat eleWronik),
!  : ada yang mengmin SMS (pesan pen-
dek). "Ayo dong diterbitkan lagi." Lalu
I  saya iimumkah, akan neh tapi print on
demand (dicetak setelah ada pemesan—
'  an) untuk 1.000 brahg. Temyata yang,
memesan seMtar 500. Saya buka akhir.
Febmari. Sabar saya tunggu, terns saja,
'  saj^ sendiri tidak tahu kapan akan di-
! terbi&an. Akhirnya, Sabtu (15 Mei) ke-
I marin, meihperi^ati hari kebangkitan
I buku, s^a luncurkan kembali. Alham-
duBliah, dukvmgan para pembaca ba-
; gus.
I  Ada yuiig ditiunhahkaii di BSR kc-
i. dua?
• • Hanya ada tambahan esai orang
yang menulis tehtang BSR. Ada bab
;  testimoni, komentar di gmp Ihcebook
IbSR. Meriunya jadi lebih variatif.^tal
jadi 600 halaman.
Menunit Anda, tcina yang diaiigkat
dniam IJSIt iiiasih relevan unluk seka-
ranguiiV-
Awalnya sayajuga bilang begitu.Ife-
tapi lalu ada anak muda dari Solo (Ja-
iV/a Ifengah), namanya An^t, umi^ 19
tahun. Dia 6ete-bete*n ,datang ke sini
sekitar akhir tahun lalu. Sebelumnj^
kami tidak saling kenal. Dia bercerita,
suatu hari mencari sebuah buku di pa-,
sar loak, Ibtapi yang ia temukan biiku
BSR seri keempat berjudul Bad Days.
Menurut dia, (buku itu) membangkit-
~kan semangat dia. Mata kiri dia ini bu-
ta akibat kecelakaan. Lalu dia niembu-
ru dari yang pertama sanipai ketiga,
d^ mencari karj'a-karya saya. Saya ta-
nya, "Emanp inasih relevan?" Kata dia,
masih, kalau dibaca prang di luar Ja
karta. Orang-orang kampung menilai
BSR masih bagus. Kecil kemungkinan
orang metropolis yang tidak mengenal
sungai-gunung untuk menyukai Roy.
Kehadiran Anggit ineyakinkan saya,.
BSR masih relevan.
Ada contoh Iain?
^ . Ada seorang perempuan yang afctif
di Mapala (Mahasiswa Pencinta Alam).
_ Menurut saya, dia ini generasi kedua,
kalau An^t generasi ketiga dari BSR.
Dia datang ke sini memborong 35 buku
BSR untuk ■anak-ahak Mapala',UI
(Universitas Indonesia).
Dulu, apa yang membuat Anda Jber-
henti melanjutkan BSR?
Ada komentar miring yang berasal
dari orang tua. Ini yang membuat saya
berhenti menulis BSR. Pada 1994," ba-
nyak orang tua datang ke saya. Mereka
cerita, anak-anaknya keluar dari seko-
lah (setdah membaca BSR). Ada juga
anak-anak datang ke rumah, cerita de-
ngan bangga tidak naik, kelas sepeiti
Roy. Padahal BSR ini kan ideologinya
keluar dari sekolah karena tak punya'
guru inspiratif. Dia merasa jadi korban
kurikulum kala itu. Sekoledi itu tidak
, diajari pintar, hanya statistik, Itu:yang
saya mau dobrak. Kalau mau b^jar
sosiologi, pergi saja ke luar, gabung sa
me tukang becak. Belajar. marhaen,
-pergi saja ke petani.
Ideofogi perlawanan itu kcmudian -
ditcriina lemaja kala itu....
:Pada awalnya saya suka. Ideologi sa--.-'
: , ya raasuk, menggiring anak sekolah pa-
da, kehidupan. Tapi, ketika bertemu ?
,  orang tua di suatu kota, atau mempro- -
tes lewat surat, mereka mengingatkan
kembali tentang pertanggungjawaban.
Lalu saya konsultasi kepr^g tua, dan
berhenti. Padahal masih ada peluang
(mdanjutkan).
'Dan Anda memutiiskan menghenti-
kmi serial itu? '
Saya ini berasal dari keluarga yang
berkecukupan secara moril. Kami bar-.
: diskusi di'meja makan. Punya moto hi- .
[  .dup sederhaiia; kalau lebih, ya. mem- .
I bantu. Ketika masukdunia penulis.pe-
san orang tua: "lUlislah yang baik."
. Kalau kita menulis yang jelek, akan.
membebani, lalu akan ada pertang-:
guhgjawaban. Saya ini tidak "taat aga-
ma, tapi rupanya ini mempengaruhi.
dan membebani saya,
Sebcnarnya bagaimana figur Roy yang'
Anda bcntxik?
Roy itu di wilayah abu-abu. Tokoh Roy
;  itu manusiawi saja seperti kebanyakan
remaja Indohesia. -Kalau. ditolak cewek,
patah hati, mabuk, lalu ^ tobat lagi. Thpi
Roy adalah remaja yang hielawan keti-
dakadilan. Kala itu remaja Indonesia se
perti itu. Mau baca buku Pram (Pramoe-i
dya Ananta Iber) dilarang. Memang ba--
nyak yang kecewa buku ini dihentikan. |
Anda sendlri memang iiigin menghen-1
tikannya? - ;
Biarlah sampai di situ. Setelah menidis
BSR juga muncul dampak-darapak posi-
tif. Misalkan, (ada yang) keluar dari ke-
tergantungan nbat. Ada yang semangat .
bei?hrja di outdoor. Saya senang orang
mengambd spiritnya.
lidak tergoda menulis Roy lagi melihat j
iarisnya tetralogi Losfcar P^nfift? 1
Saya-sudah mengalami (kesuksesah).
semacam itu. Itu sulit diulang. Setiap ma- j
sa ada orangnya masing-masing. Andrea i
.Hirata juga , mevakmi dia Hidak akan.t
mampu mengulang lagi. Habiburrahman ■"
El Shirazy (penulis Ayat-ayat (^inta) jugl.
Pasti nanti ada lagi giliran orang lain. ^
1 ida terdengar realistis....
^ - * Saya tahu diri, harus realistis. Itu pit>:
?,ses alam kemampuan berpikir. Oi-ang se^\
'. lalu beranggapan membuat .buku itu ti^-J
dak mengerahkan pikiran, eneigi, waktu^
.dan sebagalnya. Saya kira saya sudah
mendapatkankesempatanitu. Dan Itu ti
dak datang dua kali.
Peluncuran kembali BSR ini rcspons
atas bacaari remaja yang didominasi
chick litf!
Waktu menulis BSR memang dengan
maksud itu. Sekarang pun begitu.
Semoga yang membeli itu memberikan
kepada keponakannya, adiknya, anaknya.
Bisa Anda jelaskan Icblli jauh?
Ada satu kecemasan saya, Mta sebagai
. generasi muda dilemahkan oleh globali-
sasi. Kita tidak kuat dari segi kuiikulum
pendidikan, Jati diri kita tidak kuat.
Orang tua cendenmg konsumtif sehingga
anak-anaknya tidak memdiki karakter. -
' Tentu ini mencemaskan. Apalagi saya se-'.
karang menjadi orang tua. Saya rasa ke-'
cemasan ini hampir ada pada semua,
orang tua. Ibknologi, di satu sisi, mele-
mahkan generasi muda. Ini saya terapkan
di sini. Saya tidak anti-asing.Ihpi tinggal
di Indonesia, Idta memang harus kuat.
Toh, di era globalisasi ini pula tidak se-.
dikiit siswa Indonesia berprestasi di per-;
helatan internasional?
Saya tidak menyebut sekolah konven-
sional itu jelek. Banj-ak orang sukses dari
cara itu. Saya juga termasuk produk itu.
" Kalaii mau mOTgukur, seliarusr^a semua
sukses. Tetapi ini kenapa sedikit saja? Ka
rena kita ini cuma user, epigon, guninya
tidak inspiratif, kuiikulumnya tidak
membebaskan, mengekang. S^arusnya
sekolah konvensionai harus lebih sukses.
Tapi sayang, ukuran kesuksesan itu dari
, lomba. Di kita ini semua selalu ddombak-
! an. Juara-juara dieu^t-eyentintemasio-: -
nal itu kan lomba. Aplikasinya seperti.
apa? Orang-orang digiring ke statistik,
angka, juara-juara,
Anda menjadi Ketua Forum Ihman Ba-
Afli^ lakukan pada posisi itu?
Saya menyadaii masih ada yang berpi--"''
kiran menjalankan TBM itu berbasis pro-
yek, seremonial, kvmjungan ke sana ke-
mari. Saya bikin perubahan. Saya rninta
I ketua umum di masing-masing kota pro-
svinsi harus punya TBM. Mereka l^rus
menggali potensi bacaan masyarakat, da-
na,fund raising. Kalau tidak, coret! Pida-
;'to pertama saya mengatakan kita hams
i:pakai otak k^an, Mulai sekarang tidak
rada lagi gaya-gaya birokrat. Mulai s^a-
:vrang kita. harus. mengelola TBM ini (seca-
: ra) gila, hams informal. ^
Forutn TBM konon niftncaiiangkan Ge-
rakaii Uterasi. Apa maksudnya?
Problem utama Indonesia itu adalah,
" pendidikan. Partisipasi kami adalah.
imengaktifkanTBM dalam bentuk'ke^at-.
an literasi. Orang menganggap literasi itu
sekadar mengeja. Ini harus diubah. Teater
juga kegiatan literasi, tapi fasenya lebih
tinggi. Kalau orang Indonesia masih.
.mengurus ejaan> kita akan tertinggal tcr
- rus. Diknas 'mempermasalahkan bariyak
orang yang akan kembali - buta bumf-
. Nah, TBM meinfasilitasi,"yang sudah ti-
r. dak buta aks^ digiring agar tidak buta
infonnasi. Ira yang dinamakan Gerakan
Indonesia Membaca. Sehingga ada gem-
pa-gonpa literasi di kota-kota Indonesia.
Selemah apa sih budaya membaca di
Indonesia ini?
Setelah 10 tahun ini, saya makin yakm
soalnya pada akses yang sulit. Ihhun
1980-an suht, karena jarang toko buku. ^
Pemerintah tidak mampu" memfasilitasi
f
f fi'ii- I ii'ifr iifi I-
 ■- ini. (Padahal) Mlnat membaca masyara^
i  ;.';kat tin^. Di perpustakaan jiiga begitu,
jarang buku sastra, novel Padahal di sa-
f. na.kita bisa belajar sosiologi dan filsafat^
Dari mana budaya membaca itu hams
dimulai?
Membaca ada tingkatannya. Anak,kecil
, tidak perlu dibebani m^baca yang be-
rat. Mereka bermain saja. Tapi orang tua
mengajaii, caranya orang tua hams mem
baca. Nanti berjalan alami mereka akan
•ikut. Saya tidak suka dengan yang terjadi
' di Singapura. Di sanaimereka membaca -
sampai menjadi indn(idualis. Asosial.
Rmnali Dunia didirikan imtuk mewu-
judkan ideallsme Anda itu?
;  Tahun 1992-1993 saya melihat Sekolah
• Muthahari milik Jalaluddin Rahmat. Sa-.
ya ingin bikin seperti itu. Nah, sekarang ■
jadi Rumah Dunia. Idealisme itu butuhV'
ongkos. Saya sudah mencari donor. Seka
rang kami mengais-ngais di sini. Cai-a
' kreatif untuk mendapatkan dana salah
j  sat^yamenerbitkanbuku.Anak-anak.di
1 sini tidak saya bebani untuk memikarkan .
• operasional, sekarang mereka bertum-
buhan. " -
Semangat Anda ini dipengnmhi masa
■ lalu Anda?
Orang tua selalu memberitahukan gaji-
nya. Pei-tama rpereka. selalu memotor^
.2,5 persen untuk-orang lain. Sisanya un
tuk memenuhi kebutuhan keluarga. Ayah
I juga punya perpustakaan, tapi tidak me-
•: maksa kami membaca. Dla mencontoh-
. kan dengan tindakan. Dia pemah mem-
Ij.buat .kolam dan .saya bingung buat apa?
^Thpi saya lalu belajar menangkap ikan. •
"%ah saya ingin mengajari dengan eara^'
, meraba, niemegang. Set^h cukup iiinur^i ^
?; dihancui'kan dibuat yang lain. n
j  Seinaiigat untuk belajar itu pulji yangfe|memicuAndabertuaIang menjelajahi In-M
'' donesia dan Asia di masa lalu? Apa yang®
lAndapcroleh? Q
I Saya melihat "masj'arakat bergotong-l
Iroyong, memahami «;isdom-nya; Sayal
^pantang hanya melewati daerah'seperti''?^
^backpacker. Saya memilih tinggal dan be-
Ikerja meiicaii uang. Saya lihat orang ba-
lak: dan jahat ada di;niana-mana. Kita ti- -
idak perlu t^it. Pada akhiriiya itu menja-'-jdi instinct.-:^rena,idta memasuki tem-
ipat-tempat yang tid^ diajafkan di Seko-
pah, kita bisa mencaii solusi sendiri. Me- -
f jnang lebih „bagus kalau berpendidikan.
hKelemahan saya, tidak berpendidikan.
Anda menyesal meninggalk^ kuliah? ^
; Saya agak sulit menjawab ini. Kadang- ;
! kadang saya feerfikir ^ kalau beigelar fca-
rangkali aktgi lebih inudah.lbpi mem^g t
: jebakan-jebakannyaberbahaya juga.Terr-' ;
;,nyata tidak semua poi-si.bisa diambil. Ka- ;
dau ada yang seperti itu, luarblasa. n - :■
Kini, dengan sakit yang dilanggung, i
bagaimana Anda beraktivitas?
Saya hains menggunakan neck collar ■.
, (penyangga leher) untuk menopang leher.
Tapi sekarang sudah tidak. Saya tidak . '
boleh menulis terlalu Jama. Kadang lias :
yang menulis, saya yang mendikte. Duduk ■'
, dan tidur pun tidaic boleh salah posisi.
Saya tidak menjalani pengobalan mo- i
dem, setiap/jninggu-saya harus t^api [■
. (aiternatif). Saya berusaha senang, gem-
- bira melupakan,.sakit. Bering saya- ihaipni;
. hujan beraama anak-anak. • ■ - Mj




Menjadi aktivis di meresensi novel kaiya-
bidanghukum nya itu. Namun, rasa bmgung
danhakasasima- yang la alanu sima beptu la
ang 
 h  as i 
"untuk meresensi novel kaiya-
nya'itu. Namun, rasa bingung
yang la alami sima begitu ia
nusia (HAM) tentunya me-
nyita waktu, tenaga, dan pi-
kiran. Bahkan, untuk buku
sebagai referensi atau bahan
bacaan pun biasanya selalu
dipilih berkaitan dengan hu
kum, balk pidana maupun
perdata.
Namun, apa jadinya jika
seorang aktivis hak asasi ma-
nusia dan hukum diminta
untuk meresensi sebuah no
vel? Itulah yang dialami
Direktur Setara Institute,
Hendardi. la diminta mere
sensi novel Entrok yang ber-
cerita tentang konflik per-
bedaan keyakinan antara i
ibu dan anak. /
"Terus terang ini me- m
rupakan hal yang baru
untuk saya. Selama 50
tahun menjadi aktivitas
di bidang hukum me-
resensi novel ya baru
pertama kali ini," .
ujamya kepada SP pa-
da peluncuran dan dis-
kusi novel tersebut ba-
ru-baru ini.
Awalnya Bingung
Aktivis yang telah fl|
menangani banyak ka- |H
sus pelanggaran HAM
mulai dari penggusurah
rumah warga sampai dengan
kasus pelanggaran HAM be-
rat ini mengaku sempat bi
ngung ketika dimintai tolong
sang penulis, Okky Madasari




tolong untuk meresensi novel
saya bingung, tetapi setelah




adalah aspek politik dan






yang juga meng- 1
hadirkan tokoh- j
tokoh lain berja- i
Ian dengan suk- a
ses, resensi bu- 1






' pertanyaan dahj)eng- i
hargaannya, semoga
i -melalui novel ini ka-
f um perempuan tidak |
lagi tertindas di era ; i
I  'saat ini," ujamya.
'  [h-13]
Suara Pembaruai;i,5 Mei 20^0
KESUSASTRAAN MADURA-PIKSI
/ MENGANGKAT spirit
■Madura dengan kembali pa-
da kebudayaan tempo dulu,'
Mahwi Air T^war, melmicur-
kan Kiunpulan Cerpen Mata
Blater, di Karta Pustaka,
jumat (7/5). Buku berisi 12
' cerpen ini, bercerita tentai^
1 kebudayaan, kondisi masya-
I rakat, sosiolo^ Madura.
"Dalam cerpen ini, saya-
ingin membandingkan Ma
dura tempo dulu dengan ke^
adaau sekarang. Contohnya,
masyarakat yang mengang-
gap miring Blater sebagai
I pembuat onar. Padahal Bla
ter merupakan tokoh atau
I jagoan yang selalu berada di
i garda depan ketika kampimg
■ ada masalah. Jika ada mere-
, ka maka kampung aman dari
1. kejahatan,''-terang Mahwi
Dalam biilcu ini pula, Mah
wi Ingin mengubah pandang-
an masyarakat tentang Ma-
dura yang selalu dikenalde-
1 ngan kekerasan. Sekaligus
i,
., • ^
Mahwi Air Taivdr dengan buku karydhya.
mengetengahkan bentuk ke- . Mengalami proses pengen-
b dudayaan yang sebenamya
dibalik semua yang diketahui
masyarakat umuin. Contoh
nya, pada carok yang sebe-
apan selama 2 tahun sebe-
lum saya inenuangkannya
dalam bentuk cerpen. Cer
pen Mata-Blater sendiri per-
namya adalah ritual setelah nah dimuat di beberapa nie-
panen, ddakukan .oleh 2 dia cetak. Namun, teriis
orang mengguriakan clurit . mengalami revisi karena
sebagai bentuk hiburan. setelah saya membacanya
"Ada tantangan tersendiri esensinya tidak muncul
dalam penulisan cerpen ini, mentah. (♦-3)-c




i Mi^ Go Intematioi^
i . T^!ANES48upporH^me
. bU^ihese year..... n Sang
' Pi^mpi, the movie won a.,
prisx in UcUne, Italy. l!hanks
aimxrelyyour^.And^^Cxi'
' klip papjang SMS Andr^
*. Hirata di ponsel saya, suatu
siwg pekan. Mu. Jbttiiiya,
^drea sedang bahagia. Ear
:  rena itu lelaki yang di-
' pahggU ini ingin b^bagi
' kabar sidca. Apalagi. selain
prestasi 'Sang Perriimpi', no
vel laris Xaskar Pelangi' edud
: Bah^ biggris dengan judul
The Rainbow TVoops^ Idni m-














Sekalipuh ih inengakui bakr
wa prestasmya ini bukanlah*^^
' yang pertdnia bagi prang -
bidohe^. Kai^na mehimit-
' hya, sudah cukup banyak
kaiya brang Indonesia yahg
n  sudah go intema^na^ Ha-
nya yahg ditangani denganj man^*emen asing sebagai-
h mana pemasaran Hany Por-
I  tpr itu ^ akui belum banyak
dilakiikan.
Andrea segera akan me-
launching kembali 2 novel
terbarunya. TIahya jadwal
pastinya belum ditentukah.
%tapi jelas Yogyakarta meh-
dapat perhatian. Karena
pembaca Laskar Pelangi di





perlu ditata lagi karena 13
Mei dirinya hams ke Aus- .
tralia uhtuk mergadi pem-
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gudaiig sastrawan besai? Jer-
maii, nmalnj^ memiliki sastra
wan Goethe/Herman Hesse,.
dan Heinrich BoIL'ln^ris me
miliki Shake^e^e, Robert
Frost, TS Eliot, dan Russ^L Ru-
sia memiliki Pushkin, Tolstoy,
Destoyevsty, Chekov, Pastehiak,
Solzhenitsyn, dan Brodsky. Chi-,
na memiliki Lu Shui^ Li Tai P,
dan Wang We^ sementara ^ cha
memiliki Rabindranath Tagpre,
RK Narayan, dan sebagaii^
Pertanyaannya, adakah .
'korelasi kuantitas sastrawan di
;sebuah negam dengan kemajuan|teknologi? Tentu saja ada Bagi
Putu A/\^aya (2007), besar-ke-
cilnya apresiasi sastra meme-
ngaruhi kemajuan teknologi se-
buah bangsa Apresiasi terhadap
sastra lanjut Putu "VWjaya akan
membawa masyarakat bertama-
sya di dunia imajinasi—yang lu-
as tak terkira.
Imajinasi inilah yang akhir-
nya membpri inspirasi, sekaligus ^
mengilhami penciptaan berbagai
perahti kehidupan, termasuk
teknologi. Pendek kata, semakin
banyak sastrawan besar di se-
bi^ negara, akan menyumbang
keluasfm imsdinasi, yang selan-
jutnya mepjadi pemicu kreati-
vitas bangsa itu.
Imajinasi yai^ terlahn dari '
sastra menjadi amat pentiiig.
Sampai-sampai, seorang Ein
stein yang dikenal sebagai bapak
penemu teori relativitas mene-
imagination is more im
portant than hnawledge. Ung-
kapan Ein^in itu tentu tid£Sc
rauncul tiba-tiba, tetapi karena
ia merupakw pemain biola dan
penj^emar berat puisi-puisi pe-
nyair Wordsworth dan Mary
Shelley. Einstein temyata juga '
mengikuti jejak Alfred North
Whitehead—seprang ahli mate-
inatika sekaligus pengarang kar-





Tidak salah jika para pemikir
besar dan inovatif di berbagai
disiplin ilmu memiliki latar be-
lakang sastra yang kuat—seti-
daknya penikmat sastra. Sebut





analisis wacana imtuk melihat
prawacana; atau Antonio Gram-
sci, yang melihat sastra sebagai





Carl Sagan, kosmplog Free Dy
son, dan roctefry Wemhei-von
Braun, konon mengawali kaijer
liiereka dairi kegemaran mein-
baca sastra fiksi-saihs.
Seperti saat munculnya pan-
dangari ataii teori, Heliosentris '
(matah^ sebagai pusat orbit)
yaiig dilpntarkan Coperiucus.ta-
hun 1512. Para ilmuwan kala itu
bereaksi kagk dan kagum. Ang-
gapan mistik pun hin^ap, se-
olah Copernicus memiliki l^e-
mampiian supraoatur^ linuu-'
wih, atau mernpiiiiyai ilmu gaib
karena inampu meramal atau
meneropong masa depan (yferuh
sak duninge winarah).
Tentu saja an^apan mistis
itu dusta pikiran belaka. Coper
nicus bukan Nostradamus atau
Ron^owarsito. la adalah ilmu
wan sejati yang temyata, lebih
dulu d^ itu, ia temyata seorang











ini? Apakah mereka—ya kita
ini—memiliki cara pandang y^g
sama? Menempatkan sastra sd-
bagai ba^an integral—jika tidak
sentral—dalam upaya pengem
bangan kebudayaan kita? Menjadi sal^ satu sumber penting
perluasan imajinasi, pertuihbuh-




Kenyataan yang berlaku ter-
tidak seindah gambarah di
atas. Sastra bitkanlah hal pen-
ting, apalagi fundamental, dalam
ritus kehidup^ Mta sehari-haii
Dibanding dengan dimensi ke-
hidupan-Iaiimya, katakanlah po-
lltil^ekonomi, huloun bahkan
hiburan, misal sjga, sastra masih
beiposisi minor. Bahkah, mung-
kin pegiat sastra sehagian masih
dian^p memiliki "kelainan".
Stigma yang muncul, antara la-
I  in, karerta sastra tidak mampu
' memberi garansi pragmatis: ia
mencukupi para pegiatnya dari
kebutuhan ekonomis/finansial,
sebagaimana yang menjadi txm-
tutan orangtua pada anaknjra.
Setidaknj^ belakangan inl
Bagi kebanyakan ilmuwan
dan praktisi pendidikan kita,
imajinasi—yang merupakan ba
sis sastra—dian^ap tidak.ber-
manfaat Beda dengan pengeta-
huan Qmawledge) yang meru
pakan basis sains. Maka, pera-
belajaran dari sekoIah.dasar
sampaiperguruah tin^ hanya
diarahkan pada penguasaan pe-
ngetahuan.
Bila kita mau mengikuti lo-
gika Einstein di atas, sia-sialah
Idta mengejar pengetahuan jika
tak ada imajinasi sebagai sum-
ber energinya, sebagai bahan ba-
kamya. Dan, tambang utama
untuk energi tergantikan itu ti
dak lain adalah sastra. Imajinasi
adalah ruahg yang hams dibuka
seluasnya dalam sistem pendi
dikan kita.
Dalam sistem ini, pengajaran
sastia tidak lagi iditempatkan se-
kadar sebagai sebuah "pengeta- '
huan" yang berisi hafalan ten-
tang nama sastrawan, bentuk
puisi, periode sastra, atau satu
dua contoh kaiyanya Pengsyar-
an sastra yang utama acialah pe-
ngembangan dunia umginasi n
anak seluasnya demi apresiasi
dan demi kreasL
Bila tidak, kita seperti kapd i
tua yang kian karam sejak he-
geri ini diperintah Orde Baru. i
Sejak sastra dipm^kan dan i
dinafikan, serta dianggap berba- '
haya karena beipotensi merusak'i
stabilitas. Imajinasi dipan^kais, i
'  apresiasi dimandulkah, dan kre- i
asi dibuat macet Maka, jadilah
bangsa ini sekumpulan manusia
• yang kering: dalam imajinasi,
pemahaman hidup, serta ide
atau kreativitasnya.
Untuk itu kebebasan,
setidaknya dalam tiga hal itu
Om^'inasi, apresiasi, dan kreasO
hams diberi ruang selapangnya
dalam dunia pengajaran kita
Dimia simbolik, sebagaimana
sastra, nienjadi dunia penting
dalam sistem kognisi kita ka
rena di situlah sebenamya ke-
budayaan dan keadaban Mta di-
tentukan. Dulu dan di masa da-
tang.
Apa dunia pendidikan Mta
mampu menyelen^arakan itu
semua? Selamanya tidak jika
birokratnya h.anya berisi manu
sia yang lebih raengedepankan
portofolio, capaian-capaian
pragmatis, bukan strategis, apa
lagi hanya bemrusan dengan
mempertahankan kekuasaan.
Pendidikan, generasi muda, ma
sa lalu, dan masa depan terlalu.













takan telah ada katya sas-
tra dengan te^ma uang, dan bar-.
beda dengan iMy A Efifendi yang
menyatakan bahwa tema uang
itu pemah menjadi temauta-
ma karena insting sastra selalu
beigerak dalain keserentakan
aneka tema paralogi; saya merasa
bila titik teijauh dari tulisan Ban
dung Mawardi itu justru per-
tanyaan mendasar: kenapa uang
tak pemah jadi obsesi manusia
[ndonesia dan direfleksikan da-
am kaiya sastra.
Padahal, dalam kenyataam^ra
uang menjadi tema utama dalam
>ercaturan hidup manusia In
donesia, bahkan isu politik ter-
jesar di awal masa jabatan kedua
'residen SBYjustru uang, seperti
ang terlihat dalam kasus Bank
^ntuiy. Mesld itu di aspek gu-
{atan pada penyelewengan yang
>ermula dari kesadaran etil^ se-
)erti yang terlihat dalam isu mar-
cus dan pembxmuh bayaran yang
menjerat Antasari. Kenapa ori
entasi kapitalistik yang berikon
uang, dan diteijemahkan pada
agang dan monopoli dagang tak,
>emah disin^ung dan dijadikan
ema utama sastra Indonesia, se-
mentara itu fakta keteijajahan
OLEKBENI SETIA
. Indonesia selama tiga .setengah
abad oleh Belanda bermula dari
seniangat eksplorasi dan eksploi-
tasi sumber alam demi monopoli
rempah-rempah, gula, dan teh?
Dan kalaupun ada kaiya sastra
dengan tema uang, maka uang itu
ditempatkan bukan sebagai ke-
utamaan mengada, tapi penye
lewengan perilaku yang tidak etis
dan memalukan seperti yang di-
unglapkan oleh Ramadhan KH
dalam Ladang Perm(nus, misal-
nya. Seakan-akan mengada dan
eksis secara sosial. di Indonesia
itu hanya jadi manusia mulia
yang selalu beramal, etik dan
altruis mengamalkan kepemilik-
an uang sebagai dermawan. Se-
suatu yang tak sesuai dengan
kenyataan riil manusia Indonesia
yang serba ingin dibayar imtuk
kegiatan apa pun-yang ajaibnya
itu hanya dilirik oleh novel hi-
buran dekade 70-an, dan di-
identifikasi sebagai Om Senang
dan Xante Girang.
Kenyataan sosial
Ada kenyataan sosial yang ti
dak pemah ditampilkan dalam
sastra, atau hanya ditampilkan
sebagai ekses mengada seinata
Sekaligus juga ada orientasi yang
selalu mengejar dan menghadir-
kan manusia suflstik yang tidak
teigoda uan^ dan kekayaan,
bahkan yang mendapat
wangsit jadi penguasa pun *
hams mengamalkan pe-
meo lengser keprabon
mandeg pandita. Yang ^
bila memedulikan
uang maka itu ber-
malma sebuah keja-
tuhandanterperang-'




seperti yang telah di-
sin^ung. Bahkan ada
anggapan bahwa jadi
kaya dengan terlalu kon-
sentrasi mengejar kevmtung-
an, sehin^a punya uang ber-
lebih dianggap tanda tak beriman
pada Allah—mengamalkan cara
hidup yang tak agamawi.
Dengan menempatkan sang
pelaku ekonomi kapitalistik itu
sebagai lintah darat jrang ter-
kutuk secara agamawi, atau peng-
anut keimanan Dajjal dengan
mengamalkan satu agama iblis
sebagai pedoman lelaku pesugUi-
an :^g selalu tega
mengorbankan orang Iain sebagai
tumbal. Dan dari titik ini sin-
droma Cinaphobia (akut) dilim-
curkan, sebagai ketidaksepakatan
pada cara hidup yang melulu aktif
dalani dunia dagang retU yang
menggurita menguasai distribusi
serta retil. Ada asumsi dasar yang
sifatnya etik archaik: harus meng-
abaikan dagang, tak berkenan
simtuk dan menguasai seni da
gang, yang memuncak pada mo-
nopoli distribusi dan retil. Ke-
taksukaan etik tradisional pada
orang yang mendadak kaya ka-
rena berdagang, dengan selalu di-
asumsikan pasti pimya pesugih-
an—sehingga harus dilmtuk.
Phobia yang bersifat etik
tradisional agraris yang di-
perparah oleh kecembu-
ruan karena distribusi








nesia harus selalu ada
dalam jalur idealistik aga-
mawi, tuntutan reflektif
yang menempatkan manusia
Indonesia harus me'njauhi se-
gala hal yang terlalu duniawi ber-
mahkotakan ikon modem kapi-
talistik: uang—dan kekuasaan di
latar belakang yang menyebab-
kan bisa diperolelmya monopoli
demi keleluasaan berbisnis. Tun-
tunan etik tradisional agraris
yang mengondisikan manusia In
donesia bekeija keras melulu
agar diperoleh cadangan pangan
agar bisa nyaman hidup subsis-
tensi.
Dan ketika gaya hidup modem
mendadak melimpahkan banyak
tuntutan untukhedonis dan kon-
sumtif, dengan beraneka produk
teknologi yang menyamankan hi
dup, maka manusia Indonesia
hanya jadi konsumen di satu sisi.
Sekaligus hanya jadi si over es
timate berhak memanipulasi
kondisi demi keuntungan pribadi
c.q kompsi, snap, dan sebang-
Itu yang membedakan manu
sia Indonesia dari m^usia Barat.
Seorang sufi nan malu-malu
menjejakkan kaki di dunia dan
secepatnya menghindar dari go-
daan dunia. Tidak peduli banyak
pihak yang memilih tergoda ha-
wa duniawi dan menguasai dunia
ini secara menyimpang dengan
KKN, mungkin karena terlihat
menguntungkan semua penyim-
pangan etik tradisional agraris itu
kini ditoleransi, jadi budaya di
mana-mana. Sementara Barat
tak hanya melahirkan iJmuwan
dalam tradisi beriman Dajjal da
lam diri fiktif Dr Faust, tapi juga
seorang Max Weber yang mem-
bolehkan suntuk berbisnis asal-
kan total beramal dalam termin
etika protestan yang memacu
gairah kapitalistik.
Secara post kolonialisme, mes-
kipun selama tiga setengah abad
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dan uang dalam rangka menun-
jukkan lebih kapitalis dan beru-
ang dari Belanda. Cuma ihenyin-
dimya sebagai gbdaan Ds^aL Dan
sampai saatini, memang: tak ada
karya filsafat yang refleklif atau
ekonomi yang fektual yang
mengeksplorasi orientasi uang
.manusia Indonesia. Dengan ke-
langkaan basis teks macam itu
sastrawan tak bisa beraiyak ke
mana-mana—melulu hanya me-
mungut remah ekses orientasi
Viang secara etik tradisional ag-
!  raris.
I  Bandung Mawardi-menying-
' gunghal itu, yang sayajadimeng-
erti kenapa Arthur Miller dan
Death of a Salesman itu lahir di
Amerika yang jantungnya kapi-
talisme dan bukan di Indonesia
yang etik tradisional agraris.
Meski tema itu kontekstual ter-
lahir di Indonesia, sayahg tidak
ada sastrawan yang bisa sampai
ke filosofi inti kesadaran etik bis-
nis yang bertanggung jawab. Itu
inti persoalan sastra kita.***
BENT SETIA
Pengarang
Kompas, 2 Mei 2010
KESUSASTRAAN INDONESIA, POLSMIK
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Nalar Uang dan Nalar (Pengarang) Sastra
OLEH BANDUNG MAWARDI
S eor^ lelaM suntiA membuat
esai-esai kecU tentang haiga
tra, sejarah ekonomi sasti^ uang
dalam jejak kolonialisme-modemitas,
transformasi ekonomi-spsial-kultural
dal^ proyek merijadi Indonesia, dan
rezim kqrporasi sejagat dalam sastra.
Pembacaan dan pencata^ atas sekian
teks sastra Indonesia membual. lelaki
itu menundukkan kepala kaiena me-
ra^ kerepotan mendapati flustrasi dan
persemaian iniajinasi ate pelbagai
garapan tema-tema dalain. sastra di
Indonesia pada abad XX.
Tumpuksai sekian novel sebagai pi-
bhan untuk membaca tanda-tanda za-
man hampir membisu. Lelaki itu me-
milih untuk melacak jejak uang kendati
Jiarus memilih dengan agak sembrono
3^na belum menemukan peta "eko-
giomi sastra" di negeri ini
f Pembacaan terselamatkan ketdka
Jnenggauli teks-teks sastra Melayu Ti
^lasa mulai membuka jalan kesadaranfintuk memerkjuakan uang deng^
cuan-acuan "fektual". Pengisahan da^
anutan sasba dan jurhalistik ken-
tiau nienampilkan kepekaan ate' pe-
iTan, niakna, dan efek uang dalam pel
bagai komunite sosial di Hindia Be-
^da Kepekaan ini munglm ditunjang
gengan. antiisisme kalang^ Tion^oa
mengunisi sektor-sektor ekonomi
tJang meiyadi diskursus besar dan me-
centukan nasib di geliat tolonialisma
Ii^ah daftar pendek ihengeiiai
pcnggarapan tema uang dalam sastra
J^elayu Tion^oa: Lo Fen Kbei (1903)
oleh Gouw Peng Liang Oey Se C1903)
oleh Thio Tjon Boeri, Dengen Duwa
CentJadiKc^ 0920) Thio Tjin Boen,
BeHidhnyn Malaise 09^3) oleh Kwee
Tek Hoay, Satu Mmiun (1938) bjeh Spe
Lie Piet, dan Iain-lain. Deretan teks
sastra ini merupakan dokumen zaman.
Para pengarang kerap memberi Waim
bahwa cerita itu dituliskan dengan
'pengajuan ada kejadian atau fakta
Pembaca digoda untuk memberi "ke-
berimanan" dan anutan ate pemya-
taan Waim. SimaWah keterang^ dalam
pembuatan judul dan tata bahasa pada
s^puL "cerita yangbetul suda kejadian
di pulo Jawa dari halnya satu tuan tang
dan pachter opium di Res", "yaitu satii
cerita yang amat endah.dan lucii yang
betul sudah kejadian di Jawa Tengah".
Peka
, Pencatatan mulai diiakukan imtuk
mei^eta^ui wacana uaiig dalam sastra.
SeW^ teks sastra itu lumayan mem
beri ilustrasi tentang situasi Hindia
Belanda dan persepsi orang ate pel
bagai hal mengeriai uang Kisah me-
ngejutkan muncul dalam Tokbh
Oey Se talgub melihat bpcah man
layaiigan terbuat dari uang kertas. Has-
rat uang pun tumbuh. Oey Se minta
bertemu dengan bapak si bocah. Bapakim tinggal di dalam hutan dan naif alias
tid^ tahu kalau kerte-kerte di ke-
ramang itu adalah uang Makna iiang
tak menyentuh nalair. Seni merayu di-
lanparkan untuk mendapati naug ker
tas dalam dua keranjang Oey Se ber-
h^il membeli uang itu dengan haiga
mUrah.
SimaWah:"... maka sekarang Oey Se
dapat harta Wra-Wra kurang lebih f
5.(X)0.000 Ohna miliun rupiah) tapi
sebab di dusun tiada kenal itungan,
maka ia dibayar f 14." Uang telah
membuat si bapak itu dan Oey Se
^tee:"Sifiianriunahkagetlihatdmt
begitu putih sebab uang f 14 buat orang
miskin begitu ada besar sek^ har-
ganya, lebih la^^ si Oey Se jadi lemas
dan merasa tida karuan di dalam
dirinya...."
Persepsi ate uang terbentuk da
lam kohdisi peibedaan latar kelas
sosial, derajat ekonomi, dan na
lar. Persamaan dan kontras ini
mesti diletakkan dalam kon-
teks zaman pada saat gerak
ekonomi di Hindia Belanda
memusat pada kalangan ter-
tentu. Nate uang ada untuk
kepemilikan otorite. Persepsi
kaum miskin terhadap uang
terbentuk karena nalar





atau hasrat kapitalistik melampaui dari
nalar uang dalam jerat kemiskinan dan
ketidaksanggupan masuk dalam ling-
karan ekonomi produktif
Pencatatan ate uang ini memang
hampir menginsafkan ate pamrih se-
orang lelaW membuat proyek kecil un
tuk riset sastra LelaW itu mafhum ada
tendensi, untuk mempeikarakan nang
^am sastra di luar Balai Pustaka atau
pencapaian pengarang-pengarang'-Pu-
jangga Baru. Pikat sastra Melayu Ti-
onghba melaliirkan kesadaran tentang
sensibilite peng^ang untuk memer-
atas kondisi ekonomi, fekta sosial-kul-
tural, arus modemitas, kegenitan ko-
lomalisme, atau represi poli^ . •
^
^akan u^g secara reflektif, kritis, dan
dokiroentatif. Pikat ini menjadi modal
untuk keluhan atas pengabaian peran
sastra Melayu Tion^oa dalam penu-
man sejarah (resmi atau baku) sastra di
Indonesia. Data-data ini bisa dipakai
untuk tidak meratapi atas ketidaksang-
^pan pengarang sastra Indonesia mo-
dem dalam menggarap tema uang. Le-
laki itu sadar, tetapi merasa ada ke-
gagalan atau kekurangan saat para
pengarang dalam sejarah sastra resmi
memakai tema uang sebagai instnimen
atau wacana sekunder. Pemahaman
 Nalar
^laki itu sengaja memilih ku-
^  tapan dzxi^Berkahnya Malaise un
tuk menunjukkan kepekaan penga-
V  sastra Melayu Tionghoa ter-
hadap makna uang dalam suatu
zaman. Simaklah alinea pem-
buka ini sebagai tan^apan
^ kreatif atas situasi 1930-an:
"Yang malaise atawa economisch
depressie sudah mendaten^en
Kasangsaraan heibat pada manusia di
seluruh dunia, itulah semua orang su
dah tau, Bagimana besar kadukaan
kasedihan, kasusahan dan kakalutan
yang ditumbulkan oleh malaise, itu pun
^dah cukup banyak dituturken satiap
h^, hingga sekalipun anak-anak kecil
bisa mengarti bagimana heibatnya ka-
sukeran yang manusia musti tanggung
dan hadepken di ini masa lantaran
malaise punya gara-gara."
Kutipan ini informatif dan kentara
memilild tendensi untuk mendedahkan
fakta-fakta ekonomi, sosial. politik, dan
kultural di Hindia Belanda saat malaise
menimpa dunia Makna uang menjadi
menentukan dalam narasi Kwee Tek
Hoay. Sastra tak sekadar bicara uang
sefaagmpemanis atau pelengkap. Kwee jlek Hoay justru mengantarkan pem- <
baca untuk menelisik relasi uang de- i
ngan pelbagai lini kehidupan manusia. j
Garapan kritis dalam sastra memung- r
Kinkan model kritik sastra menjadi
multidimensional ketika harus mene- •
urusiuang.
Lelata pem^ esai "Uang, Moder-
M  T (ffbmpas, 7
-  . Maret 2010) mehiberi tawa kecH skt
membaca esai tanggapan dari fiinhad
Sastra
 T^MeIinkMataUang?"(Kbmpas,I4
- Maret 2010). Binhad seperti mu
mengoreksi tentang pemyataan keti-
n  dakpekaan pengarang di Indonesia da-
I  1^ menggarap tema uang. Koreksi itu
diimatkan dengan pengajuan contoh-
^  Telegram 0972) oleh Putu Wijaya, Pa-
sar (1995) Kuntowijoyo, Belenggu
09^) oleh Armijn Pane, dan Ronggeng
Dukuh Paruk (1982) oleh Ahmad To-
han Binhad justru terkesan memihak
kelih^an Nikolai Gogol dalam Shinel
0842). Binhad mengingatkan apa atau
terpiJ^t oleh apa? Silakan novel-novel
Itu diajukan sebagai contoh kendati
Kurang mengena dalam pamrih sorotan
uang dan modemitas.
Leiaki itu masih memildrkan ten-
tang keterputusan atau pergeseran wa-
UMg dalam garapan sastra di
Indonesia. -Sekian teks sastra Melayu
Tionghoa telah jadi pemula. Antusi-
^me pengarang Tionghoa ini tentu
dipengaruhi oleh pelbagai fakta kelas
sosid, kekuatan ekonomi, nalar ka-
pitalistik, imperatif politk-kolonialis-
me, atau hasrat modemitas. Mengapa
pengarang-pengarang dalam jejak se-ar^ resmi sastra Indonesia dan sajian
sekian teks sastra hari ini abai dengan
uang. Apak^ sudah tak ada titik temu
atau intimitas antara nalar uang dan
nalar (pengarang) sastra?
BANDUNG MAWARDI n
Peneliti Kabul Institut Solo dan
Redaktur Jumal Kandang Esai




Tugas Sastra dari Al Capone..
(Tanggapan terakhir Poiemik Modernitas dan Uang)
Uangkertas Rp 100.000 keluaran.
tahun 2004b^rilustrasikan teks
Proklamasi serta gambar Soe-
kamo-Hatta dan gedung parlemen.
Uang tak cuma alat tukar. Uang juga
alat simbolik kekuasaan politik. Nalar
modem melantari uang mengu^ai ta-
ta-kehidupan. Edukasi, seni, bahkan
agama teijerat kiiasa-uanig Tanpa kartu
ATM dan kartu kredit .ke|u4^pari ge-
akanmacet :
Peredaran pengetahuan seperti pu-
taran uang kata Jean-Francois Lyo-
tard. Perbedaan penting antara n^ai
edukasi dan politik bukan jagi soal
mengetahui atau ketakacuhan, mela-
inkan sempa uang Lyotard menya-
takan itu dalam The Postmodern Con
dition: A Report on I^owledge. Bisalah
itu membincang narasi alit yang becus
mengendus bentuk sari pati penemuan
imajinasi dan memudamya pamor na-.
rasi besar. Baginya, konsensus tak ku-
asa lagi menopang kriteria kesahihan.
Jum pemecahnya adalah paralogi. Pa-
ralogi memasuld kenyataah lewat "ja-
lan-jdan samping", bukan "jalan besar"
waiisan modemisme yang sudah bun-
tvL Paralogi menekankan disensus
Qcondisi ketaksepakatan dalam kehi-
dupan sosiaO lantaran konsensus jadi
cakrawala tak kunjung tergapaL
Khilafbaca
Bestui saya mencuplik tulisan Edy A
EfiBsndi 'Taralogi: Satu Residu yang Ter-
sisa" (Kbmpds, 21/3): "Kenyataan sastra
hari inl.. hams dihhat dan dipandang
dalam prinsip-prinsip paralogi"; dan ke-
hamsan itu kaiiena fakta "saistra dev«:^a
ini yai^ menyi^drkan beibaga bentuk
ki^tif^ ia nieEclatb^
kah Tcehanisan" itu tak mepjegal prin-
sip paralogi itu sendiri?
Ba^ya, probleiii sastra hari ini tak
cuma tema dain "seharusiiya diksgi lebih
subtil, detail, dam terstrukmr 'daraih-da-
ging'-nya." Nairi^ damba^ Bandung
Mawardi dalariit "Uang Modernitas,
dan tiafeif Sasto" (JKompas, 7/3) agar
kesusastraan mengusung tema uang
dilantaii -kondisi modem yang dikon-_-
OLEH BINHAD NURROHMAT
struksi oleh uang itu menumtnya luput
dm mata kesusastraan Indonesia mo-_
I de^ Dambaan itu sah sebagai pilihah
komitmen sosial pengararig.
la pun meributkan cuplikan teks-te-
ks Telegram kaiya Putu Wjaya dan
Pasar karya Kuntowijoyo dalam tulisan
saya "Mata Sastra Tak Melirik Mata
Uang?" (JKompas, 14/3). la apriori dan
berprasan^ bahwa pencuplikan te-
ks-teks itu tanpa bergulat dengan teks
itu sendiri. Saya mencuplikkan teks-ter
ks yang langsimg menunjukkan efek
"kuasa-uang", tapi baginya cuplikan te-
ks-teks itu tak "mengawinkan proyek
imajinasi dehgan realitas keseharian".
Jika ia tak khilaf baca, cuplikan te-






kan dua novel itu
berarti menya^











gai isU -sentral, .
melainkan me-
nyiratkan tema
itu secara orga- : j
nis; dan di titik |
inilah saya beda
perspektif de
ngan Bandung soal tema uang dalam
kesusastiaan.
Baginya pula, penila^ saya keUm
sebab isu sentral kaija-kaiya itu bukan
soal uang Menuriit saya, peiulaian saya
adanya efek "kuasa-uarig" dalam dUa
novel itu sejalm* pemlaian Boen S Oe-
maqati ataS Telegram (yang membbng-
kar paradoks manusia modem) d^
penilaian A Teeuw ihwal Pasar (yanig





. jang dalam tulisan-
nya itu. Bedanya,
penilaian saya fo-
kus ke n biangnya,
yaitu efek "kua-
sa-uang" dalam













Bandung yang pertama (S/3) adal^
"kenapa uang tak pemah jadi obsesi
manusia Indonesia dan direfleksikan
dalam karya sastra". Bagi Beni, inti
soalnya adalah "tak ada sastrawan In
donesia yang bisa sampai ke filosofi inti
kesadaran etik bisnis yang bertan^ung
jawab". Beni cekatan tapi ekstrem
menggeneralisasi.
Bandung dalam "Nalar Uang dan
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Nalar (Pengaran^ Sastra" (JKbnyfos,
9/S) rsgin merekrut dan memuji tema
uang dalam sastra Melayu'Tidn^oa
awal abad XX yang bergaya jnmalistik
itu dan ia. menyiratkan Iqitik bahwa
kesusastraan Indonesia modem gagal-
men^arap tema uang. la lupa gaya
'penulisan sesudah masa sastra Melayu
Tionghoa itu hendak serentaJc mereng-
kuh bauran beragam kenyataan lewat
suatu tema tertentu, sebab kehidupan
itu bauran realitas-realitas. Tema uang
dalam kesusastraan Indonesm modem
tak digarap lewat kacamata Jkuda.
Sayang, ia abai kuasa-uang yang me-
ngikis idealisme keqa pengarang la
terpaku soal garapan tema uang dalam
kesusastraan dan lupa akibat efek ku-
asa-uang—misalnya godaan pasar dan




Pada 1920-^, A1 Capone membuka
bisnis cuci-uang palak, pelacuran, dan
lan-lain agar uang bersih dan halaL
Mafia besar Amerika itu dihukum bu-
kan karena kejahatan cuci-uang. Ia
dipenjara sebab men^elapkan pajak.
Transaksi cuci-uang "terdukung"
bank-bank Swiss yang sejak 1930-an
mencetak nostro account (rekening
yang identitas nasabahnya bempa no-
mor sandi sehingga yang terlibat tran
saksi tak diketahuO. Dan barisan pan-




Bagi Lyotard, "Para senim^ dan
penulis mesti dibawa kembali ke ha-
ribaan masyaraka^ atau setidaknya, ji-
ka masyarakat dianggap saldt, mereka
mesti diberi tugas meriyembiihkan-
nysu"
Lyotard tak membebani kesusastra
an deiigan tugas. Sebab memang itulah
sebagian tugas kesusastraan serius. Tu
gas yang dimaksud Lyotard itu sebut
saja "misi ekstemd kesusastraan" yang
berbaur "misi intemal kesusakra-
an"—sebut saja estetika. Ada pengarang
membabi-buta pada misi ekstemal ke
susastraan sebab ia rabun melihat
esensi kesusastraan.
Ada pengarang semata memuja misi
intemal kesusastraan sehin^a patut
dipertanyakan epistemologi kesusas-
traamiya. Bauran dua misi itu dalam
seni susastra bukanlah sebuah mission
impossible, contoh kisah Shinel (Man
tel) karya Nikolai Gogol itu. Apakah
uang kertas Rp 100.000 keluaran tahun
2004 itu mempakan contoh bauran
dua misi itu dalam seni gambar? Tutup
tulisan ini dan bukalah dompet atai^
peigi ke ATM...
BINHAD NURROHMAT
Penyair dan sivitas akademika STF
Drfyarkara, Jakarta
Kotnpas, 16 Mei 2010
kesusastraan indonesia-puisi
78
Auditorium Goethe Haus dl kawasan
Menteng, Jakarta Pusat, pentih sesak, Jumat
(7/5). Peluncuran Konde Pern/air Han, kum-
pulan puisi Hanna Fransisca, berlangsung
meriah seperti sebuah pesta.
Di atas panggung, Hanna, yang masih
membawa nama lahir Zhu Yong.Xia (berarti
'senja abadi'), membacakan puisihya. Air
Mata Tanah Air, dengan iringan selo. Puisi
tersebut kisntara ditujukan kepada almar-
hum Abdurrahman Wahid, tokoii hasional
yang konsisten membela kaum minoritas di
Indonesia. Dengan berdarah etnik Honghoa
yang bertumbuh di Singkawang, Kaliman
tan Barat, Hanna paham betul bagaimana
rasanya tidak diterima sebagai 'pribumi' di
tanah air sendiri.
'...Tanah air adalah tanah bagi asal segala,
dafinyalah engkau ada dan kemudian tiada....'
Lantas Hanna seperti marah, sekaligus
meratap.
"  '...Lehihiirkii telah lama mati. Ayahku mati
terbakar. Ibukii mati trauma diperkosa. Kekasi-
hkii lari bunuh diri. Dan kini akti tegak berdiri
lantang: "Barangkali sekarang aku telah memi-
liki tanah air!'
Luka tragedi kerusuhan Mei 1998 terasa
menguar di ruangan ber-AC itu. Betul me-
mang, Hanna ada di Jakarta ketika gelom-
bang ribuan orang memadati bandara untuk
pergi ke negara-negara yang jauh demi
menyelamatkan diri.
Namun, Hanna memutuskan untuk ting-
gal lantaran katanya, kedntaan pada negeri
telah mulai tumbuh sejak ia menyadari
dirinya berbeda. "Politik yang membuat '
saya berbeda. Tapi, bukankah politik bis^
bertabah?" '
■: Jeritan Hanna inalam itu juga disaksikan
I  Wali Kota Singkawang Hasan Karman
serta sejumlah aktivis sastra. Antara lain,
!  Sitok Srengenge yang menjadi editor buku
Hanna, Linda Christanty yang baru mener-
bitkan kumpulan cerpen l^hasia Selma, Acep
Zamzam Noor, Ratna Sarumpaet, Kurnia
Effendi dan Agus Noor.
Kedatangan mereka seperti ucapan sela-
mat datang yang hangat bagi Hanna. Dalam
jagat sastra Indonesia, Hanna bisa disebut
penyair baru meski puisinya kerap dimuat
di sejumlah media nasional, semisal harian
Kompas dan Koran Tempo.
Padahal, di masa kedlnya Hanna pemah
begitu membend puisi. Pasalnya, perem-
puan lulusan BMP itu pemah dihukum guru
untuk membaca puisi di depan kelas. "Dia
tahu saya suka baca buku cerita. Saya berdiri
di depan kelas dengan gagap dan nyaris
pingsan. Saya berdiri terpaku, gemetar, dan
tak bisa berkata apa pun, kemudian menan-
gis. Demi Tuhan, saya membend hari itu,"
cerita Hanna.
Toh buku perdana Hanna disambut
dengan penuh sayang. "Hanna terampil
berpuisi. Dia melakukan pendtraan, men-
ciptakan deskripsi, melukiskan suasana
dalam gambaran yang konkret dan nikmat
diserap indera," kata penyair Joko Pinurbo
yang biasa disapa Jokpin itu. (Sic/,M-4)
Media Indonesia, 15 Mei 2010
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
SUTARDJI CALZOUM BACHRI
I Mendntai dan Memaknai
j  an Cinere, Depok, aldiir pekan - '
laJa^Dm datang atas undangan
Saat seorang guru bertanya apa-
kah dia bersedia membacakan
puisi, Sptardji menjawab dengan
filosofis.
menyukai atau membenci. Saya ^ ^
sekarang akan menerima apa
pun yang dihadapkan kepada sa- dia membacakan puisi Ta,
ya," katanya. Mata dan Sepisau Ubi >
S^g guru lalu menyodorkan iringan piano siswa
puisi beijudul Sepisau Ubi. Na- Penampilan Sutardji
mun, Sutardji malah meminta ia berbeda dengan gaya klias
membacakan dulu puisi Tanah at membaca puisi dalam
Air Mata. yang lebili "serius". Dia t
"Tadi saj-a dengar musikalisa- lengkap dengan gerak tub
sinya, bagus sekali. Namun, teks- Hadirin pun terpukau.
nya ada y^g salah," ujamya. "Ketika kita sudah bisa
Sutardji pun ditodong" untuk cintai dan memaknai seni,
memba\^an dua puisi tersebut. itu pula kita sebenamya !
Tentu saja dia tak gentar dengan mencintai Allah dan semi
hal itu. Maka, di Iiadapan hadirin, taan-Nya," ujamya (*A1SH
dia membacakan puisi Tanah Air
Mata dan Sepisau Ubi, dengan
iringan piano siswa
Penampilan Sutardji tidak
berbeda dengan gaya kliasnya sa
at membaca puisi dalam arena
yang lebili "serius". Dia beraksi,
lengkap dengan gerak tubuhnya
Hadirin pun terpukau.
"Ketika kita sudah bisa men
cintai dan memaknai seni, ketika
itu pula kita sebenamya sedang •
mencintai Allah dan semua cip-
taan-Nya," ujamya CAJSH)







Situ, kini aku makin ngerti
keadxmnmu
Tak lean Icugi aku membujukmu
n untuk nikahpadkiku dan lari dari
lelaki yang miaramu
InUah ilmu hidup masyarakat
maling
Jadi janganlah ragu-ragu
Rakyat kecU tak bisa ngalah
melulu .Puisi karya W.S. Rendra
itu kembali menggema
di gedung Ahmad Yani,
Magelang, Jawa Tengah,
pada Sabtu malam pekan
lalu. Dibacakan oleh Bambang
Ismantoro dari Teater Mandiri,
puisi berjudul Pesan Pencopet
kepada Pacamya itu menjadi pem-
buka babak kedua Monolog Empu
Putu Wijaya.
Dengan tegas dan lantang,
Bambang membacakan puisi
itu. Meski begitu, ada kegetiran
te'cefmin dalam bait-bait Pesan
Pencopet. tentang derita seor^g
perempuan. Alhasil, pembaciian
itu menyentak kesadarw sekitar
200 penonton yang menyaksikan
pentas monolog malam itu.. • .
Lalu muncul sosok Vera, per^-'
puan cantik berwajah muri^l^
dalam monolog yang dibacakaii v
Putu Wijaya, berkisah tentang betai^
pa menderitanya menjadi seorarig
perempuan, terutama di Indoneisiar n
Kerja rodi dia lakoni saban hari,
dari urusan dapur, sumur, hihgga
kasur.
Penderitaan demi penderitaan itu
membuat Vera ingih berubah men
jadi lelaki. "Enak jadi lelaki. Mau
apa pun bisa. Ini-itu semua bisa
dikerjakan. Tak ada norina atau
aturan yang mengikat. Kalaupun
ada, seniua bisa dikompromikan,"
begitu Putu menuturkan kejeng-
kelan Vera.
Keinginan Vera akhiiiiya terka-
bul. Dia berubah m^jadi lelaki.
Semua gadis di kampungnya, kota-
nya, dan bahkan di kota tetangga
habis dipacarinya. Dia sangat puas.
Semua yang dia impikan selama
ini terwujud. Kini dia punya apa
yang dimiliki lelaki.
Namiin, di ujung kejayaan-
nya sebagai lelaki, Vera tersakiti. .-
Seorang p^empuan tercantik yang
pemah dia pacari mencampakkan-
nya. Pedalaman batin Vera sung-
s^g. Kepedih^ karena tersakiti
itu kemudian mencambuknya. Dia
menjndi sa<laf, tak sepenuhnya
lelaki itu berkuasa. Vera pun ingin
kembali menjadi perepipuan. ' *
•  . . monolognya, Putu
-f^ijayii m61u^kan. penderitaan
. ^lalu dibaren^ dengan usalia
memCTdekakan diri. Usaha menca-
ri^ ebebaisan sejati surigguh kental
^erekaha dalam pembacaaii mono-




tak hams menjadi lelaki. Tuhan
telah menciptakan perempuan
dengan kemampuan dan potensi
diri yang saiha dengan lelaki.
Kodrat perempuan tetaplah perem
puan.
Perempuan, Putu melanjutkan,
hams berani berkata "tidak".
Tidak imtuk sebuah penindasan.
Tidak untuk ketidakadilan yang
dia alami. "Orang yang berani ber
kata tidak adalah orang merdeka."
Putu menggambarkan
kemerdekaan dengan perum-
pamaan seekor burung perkutut.
Lepas dan terbang tinggi ke ang-
kasa adalah mimpi kebebasan dan
kemerdekaan burung dalam sang-
kar. Mungkin hidup dalam sangkar
lebih aman dan terjamin. Aman
dari ancaman elang yang tiap saat
siap menerkam. Terjamin keurena
sang tiimi selalu memberi makan.
Tapi itu semu. Juga menipu.
Sebab, kemerdekaan adalah juga
keberaniam Keberanian menerobos
rapat joTuji. sangkar. Keberanian
beipikir, bersikap, dan berpan-
dangan bebas, biarpim itu berbeda
dengan ydngbiasa.
Menumt Butu, orang yang tak
bisa menghai:gai kemerdekaan
tentu ak^ mehderita. Sungguh iro-
nis, mereka mendeiita jiistru karena
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' dia inerdeka. Tahpa sadar, ketida-
kmerdekaan telah menciptakan
keb^agmn semu hingga menolak
merdeka. "Maka memandang dari
sudut berbeda adalah satu usaha
untuk merdeka," katanya.
Pentas monolog itu sendiri, Putu
menambahkan, secara khusus.
dia persembahkan sebagai per-
ingatan 100 hari wafatnya Kiai
Abdurrahman Wahid alias Gus
Dur. Juga penyair W.S. Rendra. Di
mata Putu, kedua tokoh itu banyak.
mengajarkan humanisme dan plu-
ralisme. Mereka menempatkan
perbedaan dalam posisi yang ter-
hormat.
Putu menyatakan, justru dengan
berbeda, Gus Dur melihat sebuah
kesempumaan. Perbedaan itu
sekaligus rahmat. Berbeda-beda
tapi tetap satu. 'Kualitas sikap
humanis dan pluralisnya tak perlu
diragukanlagi. "Dia adalah empu,"
ujamya.-
Putu menilai akan sulit mencari
sang pengganti empu yang cukup
mahir untuk menempa bangsa
Indonesia dalam menyikapi perbe
daan. Sayangnya, rasa kehilangan
sosok pemimpin bes^ itu justru -
baru disadari sepeninggalnya'.
"Kenapa negeri ini selalu telat
merasakan kebesaraii orang lain,"
katanya setengah menggugat.
Begitulah. Pentas monolog itu
boleh dibilang sangat menarik dan
mengentak. Malam itu, Putu tampil
dengan pakaian serba hitam. Ikat
fcepalanya berganti-ganti. Dari
peci hingga topi ala koboi. Cara
memakainya pun bermacam-
macam, dari melintang laiknya
penjudi hingga lurus rapi seperti
gurumengaji.
Didukung tata lampu yang
bagus, pementasan berlangsiing
apik. Alur cerita di atas panggung
terasa kian hidup menampilkan
beragam perasaan. Ada kesedihan,
kemarahan, kepedihan, hingga
lelucon.
Tiga buah sangkar bunmg dan
ogoh-ogoh (boneka berukuran
besar khas Bali) tergantung di atas
panggung. Sebuah kursi yang telah
dibalut kertas dan koran dipasang
di tengah panggung.
Penonton yang hadir terpukau
oleh pementasan monolog ini.
Terlebih lagi Putu sangat koinuni-
katif membawakan tiap ceritanya.
Tiga orang penonton secara spon-
tan ditariknya naik ke panggimg,
ikut menjadi aktor dadakan dalam
pentas monolognya.
Ketua penyelenggara pemen
tasan monolog ini, Yefta, meng-
atakan jumlah penonton yang hadir
memang tak se^nyak di kota lain.
"Namun, untttk*'kota kecil seu-
kuran Magelang, pementasan ini
cukup menggembirakan," katanya.
.•ANANQZAKARIA
Kompas, 6 Mei 2010
kesusastraan indonesia-sejarah dan kritik
i Sastra
ADA yang membekas dalam pikir-
an saya ketika membaca !%€
^emist kaiya Paulo Coelho, Labirin
Impian karya George Louis Boiges
Ha/yy Potter k^aJK Rowling, 'iktralogi Bumi Manusia kaiya
R^oedya An^ta Tber, O, Amuk
Kapak antologi puisi Sutardji
Calzoum Bachri. Karya-kaiya besar
itu memilik: dunianya sendiri secara
mandiii y^g dapat berdialog dengan
realitas. Citraan tokoh-tokoh ideali-
tasnya mampu berbicara 'sesuatu'
yang pada mulanya tidak ada {noth-
i )^ menjadi ada {something). Energi
^ dalamnya bukan sekadar napas
bah^a, cara ungkap dan medan
puitik, melainkan rob inspiratifyang
dapat mendptakan 'dunia'.
Ibkoh Santi^ yang diangkat
Coelho diam-diam berkutat dalam
imajinasi saya, berdebam-lebak,
meregang langit-langit pil^an seru-
pa sungkawa yang menguntit minta
dukuti jejaknya Seorang anak muda
yang hidup d^am ruang lingkup per-
kampungan, memilild kebiasaan
D^enggembaia, menerabas singsing
rumputan di alam terbuka, kelinca-
han bersua proses kehidupan menge-
nai legenda pribadi', pengalaman-
pengalaman yang dil^ahkan pada
perempuan muda yang la jumpai di
tengah jalan, pertemuan dengan se
orang nenek yang menyuruhnya
mencari liarta karun'spiritual, dan
sebu^ buku besar yang hmiya
^adikan bantal, dan kadang diun-
duhjua barisan huruf-hurufkearifan-
nya yang tersulam.
^dup memilild impian" dan derak
Ahmapi Muchljsbjlirin
kan JK Rowling sebagai lelaki muda
yang cerdas rasional-spiritual, ahli
sihir yang tak dapat t^tandingi di
sekolabnya. Sun^uh kehebatan Po
tter bukan wahjoi mtingil yang diha-
diahkan dari langit, tetapi Potter me-
lakukan upaya keras, tak henti-henti
mengunjungi perpustakaan sihir,
mencoba, tertelungkup di gorong-
gorong kata hingga tibalah warsa
gemilang yang membanggakan.
Dengan cara itu Rowing mengajari
proses, bahwa menjalani Iddup bagai
para pembaca buku yang baik, ia
mendapati kata pembulm, kata perta-
ma yang bemyawa, halaman demi
halaman yang penuh karakter, penuh
problem yang berkutat, berperang
dalam pildrannya, menganalisa de
ngan baik hingga menjmsu pada pe-
ngalaman-pen^aman yang
terungkap. Bahkan karya terbesar
Rowling ini telah menginspirasi ber-
dirinya sekolah sihir di Jepang ^
sihir dalam arti mengungkap keaneh-
an-keanehan alam semesta, membu-
ka kimd rahasianya, dengan tid^
merugikan manusia yang lain,
Karena itu, jauhsebelum Rowling Iberhembus, sastrawan dunia Johan |
Wolfgang Von Gothe telah bersabda; |Aim makin menyadari; sastra itu j
milik bersama seluruh mnat manu
sia" yafcni kaiya sastra yang
diagu^kan sebagai milik bersama,
tak lain dan tak bukan berupaya
mempeijuangkan nasib manusia,
kemajuan bersama, menghembuskan
cinta kemanusiaan dan kebebasan,
°^®^olakpeperangan yang membuat
spirit meski de^an ulur-tarik, mere- nyawa manusia melayang sia-sia dan
gang lusa Santiago, memantul, me- ^einbenkan inspirasi perdamaian
mantdk guguran personalitas darinya memberikan jalan keluar
untuk dyadikan pemandu inspiratif ^ gundukan problematika dunia.
yang tak habis diterka sekejap mata, Sastra bukan hanya melayat pada
seeamnana memhol»lf.Kai;b- peristiwa kemanudflan
w  -O ilUXKXy . J, _ ^
g p g bolak-baliktelapak ^nstiw sia  serupa gempa
tangan. Gemulai semangat pencari- maupun perang, sas-
an, penanda-f^nanda alam, randik ^ memilild tugas menyqlesaikannya
ala, bulan sabit yang miring ke sela- baik dan inspiratif. Itulah
tan, maupun pen^da lain yang ter- sfb^nya kaiya s^tra psikologis
bulm lebar sebelum petualangan di- ^ RCkh^ovich Dostoyevsl^
ianjutkan. Tidak hanya Santiago Ha- ®usia) mengilhami proyek besar stu-
ny Potter adalah lelaki yang dihadir- ^ psiko-aoalisis Sigmund Freud dan
Jtaiya sastra absurd PrnnR TCafi-a
1  (Praha) membuat orang mengerti
bahwa modemisme membuat manu
sia kehilangan kemanusiaannya.
Kehadiran Pramoedya Ananta Iber
dalam risalah sastra Indonesia meng-
antar sastra kita lebih cerdas, kritis
dan indah. Sisi kemanusiaan
tergarap cukup baik, menggambar-
kan fenomena masyarakat Indonesia
tradisional hingga modem, membuat
tokoh-tokoh cerdas inspiratif, meno-
lak segala penindasan dan otoritari-
anisme hii^a pergolakan sastranya
disisihkan di zaman Orde Baru,
bahkan siapa yang ketahuan memi-
liki buku-buku Pram, bisa dibekuk
polisi, dipenjara. Fantastik! Siapa
yang melawan, ujung senapan siap
meregang nyawa. Kota-kota menjadi
perlintasan infonnasi yang ketat, di-
awasi; kucing bemapas pun jika me-
n^ggung perasaan penguasa, akan
dUayangkan rohnya sampai
gentayangan.
Di ruang ini sastra bersuara, hanya
ada satu kata: "lawan!" teriak Widji
1\ikhul dengan berang, wajah merah
menyala, tangan dikepalkan, dada
membusung ke depan, terus majuj membela r^at yang tertindas. Puisi
f  pendek Thkhul ini menginspirasi
i  para aktdvis pergerakan dalam
1 melakukan perlawanan, mengubah
sistem yang tidak sehat,
men^ompulkan kekuatan anak-anak
muda yang cerdas dan brilian,
merasakan apa yang dirasak^ oleh
' ral^at Indonesia. Puncaknya, pada
tahun 1980-an, T\ikhul hilangtak
J  tentu rimbanya, entah siapa yang
I menculiknya, namim meski secaraj fisik telah lenyap, perlawanan dan
I^S'yanya tetap akan bemyawa da-
iam pergerakM di Indonesia.
Ban^a Idta dipeijuangkan dari
kenDgat rakyat jelata,
para petaai ya^ber^hun-tahun tengkurap di bawa^.
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eksploitasi bahkan mgin meayadi
koloni bam bagi bangsanya sendirL
Pgabat-pq abat tinggi yang meron-
groug ikciujyroaii ******
kuataya Vasa memiliki'teibadap
bangsa ini, ingin mengaTnankan b^
tabenda raj^t, disimpan diam-di-
am, ditransfer lewat bank-bank,
transaksi di hotdi-h.otd beitin^at
yang disandingi perempuan-perem-
puangatal, dan tindakiua'rasa memi-
uki'itu kamudian berubah catatan,
dibuatkan surat, mayadi noilik priba-
di.
Lalu teriakan ^tardjb
Daging kUa satu arvoah kUa satu/
, meskimasingjcaihfyangteTtusuk
I padamu berdarah padaku —daging
Indonesia yang halus, mulus, molek
dan sintal, didampingi arwah-arwah
terdnta yang bersatu, membangundan menyusun kata'merdeka'darijeratan temali kolonialisme, meski
terbirit-birit, kembang-kempis, ^a-
t^r«»ngah karena beitubi-tubi di-
cen^eram oleh tekanan-tekanan, ^
bflik negara adi kuasa, politisi, kapi-
talisme ekonomi hingga jemari Indo-
xiesia jrang lentik tek dapat meraba
hutaiuiya sendixi.
Rakyat yang kelaparan, orang-
orang misldn kdta yimg tak pem^
diperhatikan, 21 orang meningg^ di
Pasuruan karena berebut zakat, bu-
sung lapar, ratusan orang yang bu-
huh diri dari tahun 2004-2008 karena
ber^ya pada kenyatadn, ba^
berupa 'suly ektivitas* dan 'o^ektivi-
tas* disuplai ideol<^ secara intens
sddagai vitamin yang dibentuk atau
membentuk fenomena soaiaL Sastra
berdiri secara znaxuiiii lewat struktur
tubuhiyra yangbetfimgd kiiat, be^-
pas segar, beigerak aktif-progresif,
mdampaui berbagai fenomena dtm
^  -i— —— mammI CiA&ll l*0 Tl/ifl
^perti karya-kaxya Rabindranath
Tagore, Octevio Fazz, Derek Waloott,
Eiiiest Hamingway, Nikolai Gogol,
Anton Chekov dan Leo N Iblstoy, di
Sungguh kenyataan ini membuat
bulu kuduk Mta meiinding, nam\m
tak cukup sdtadar merinding, tet^i
bagaimana kita mampu beibuat se-
suatu, mengulurkan pikiran, harta
benda maupun tenaga untuk mper-
bantukan. Setidafcnya mei^akm
yang tertusuk padamu, luka duka
yang diderita rakyat, fe^meMketertindasan,d8^t berdarah
padaku, dirasakanhingarkMaJatan
itu, malaikatbCTtangan
yang menguntlt dnta kemanu-
siaan, menjulurkan sdembar dua
lembar dolar atau pounds atau riyal,
tanpa tendensi atau dta^ta
mengeruk yang lebih besar lagL
Homologi
SUNGGUH karya sastra lato ti-
dak dari (di) ruang kosong dan hampa
niakna, gundukan iniajmasi 3^
membunting, betisi bayi kembar
semata-matamengadopsiapalagi
meiyiplak kenyataan, sastra mmigm-
t<»i-paiiaam fenomena yang kemudian
ekstemalisasinya berupa ide-ide can-
fife hrilian dan inspiratif unfadc mem-
bentuk sosial baru (new socidfy).
Pengarang serupa Thhan )reng
mendptakankehidupan, to^h-tokoh
cerdas, karakteryangkuat, dialog-
dialog by ak, setting dan gumpalan
peristiwa yang terstruktur doogan
baik. Pengarahgbagai seseorang
yang berdiri di dekat jendda, ran^ut-
nya dihela angin, matanya mengintai
pohon-pohon j^au, asap melindap,
minflh-r^iTnah di bawah bukit,
burung-burung beriricau di luar jen-
dela, semua yang ada di luar telah
terpotret olehnya. Strukfur di luar
jendela itu adalah struktur maayara-
kat yang nyata, sedangkan struktur
di balik jendda, tempat'untuk me-
ing-n<lang dunia adalah struktur sas
tra. Disinilah teqadi proses homologi
antara stniktur sastra dan strukto
noasyarakat, dimana sastra djjadikan
sebagai xealitas tekstual inspnatif
yang dapat mendptakan dunia.
Luden (Soldman (1970) mengoret
Tbwards A Sosiology ofLete-
rature bahwa karya sastra merupa-
]cfln sebiish strddnr akan tetapi
struktur itu bukanlah sebuah struk
tur yang statis, melainkan produk
dari sejarah yang terus berlangsung.
Proses strukturasi dan destrukturasi
yang hidup yang dihayati oleh asal
karya sastra yang bersangkutan, se-
olah-olah gemuruh ideologi menera-
bas struktur pikirmi manusia, pi^
an-pikiran itu memunculkan ide-ide,
ds^ ide-ide yang bergdayut selalu
membuat manusia gdisah untuk me-
neijemahkannya meiyadi perilaku.
Thrikmenarik antaia struktur ^ -
tra dan stniktur noasyarakat ineryadi
keiyataanyangharus teqadi, namun
bukan berarti karya sastra lahir
hams memikat pada fenomena sosid
tertentu, akan tetapi ba^ karya sas
tra yang memiliki akar kebudayaan
dan akar tradisi akan lebihterasa
Tber, SutardJi Calzoum Badizi, Thufik
Ttwnail, Ghmawan Mohammad.
Sas^ memiliki dua dimensi tubuh
yang dapat ^unduh. Pertama, reali-
tas intem-subyektif yang mdiputi
realitas intern pengarang, cara pan-
darig dan perspiektifyarig rneiniliki
Itobenman'lain dari yang lairL
Petigaraiig meiruliki kacamata untuk
memardanglurus niodel kacamata
kuda, atau melii^ ke kanan-kiri,
atas-bawah, baik mengembangkw
tesis yang ada atau membuat antite-
RiH kenyataan atau memun
culkan sebuah sintesis yang diiyakan
oleh masyarakat nTnnm- Pengarang
membutuhkan keberanian untuk me-
nyatakan logika ganda' atau logika
mcgemukyang dimiliki mereka, dan
mraibuat pembaca tersadarkan,
ban^t d£^ berbagai kemelut yemg
mengungkungnya
K^ua, realitas ekstem-objektif
yang bempa fenomena di luar diri
sang pengarang, struktur masyara
kat, peristiwa dam, hidcum kehidup-
an, intera^ sosid dengan realitas
estetik-inspiratifyang dpotret penga
rang mem'adi kenyataan' lain, kita
dapat menelisdr novd Da Vinci Code
karya Dan Brown, Burung-Burung
Manyar karya YB Mangunwyaya,
TbxmidanBentengkaj^T&u^
Ismail dan masih bany^ lagl
Persentuhan lembut antara realitas
ekst^-obj^tifyang diindra oleh
kenyataan intem-sid>jektif akan
mdahirkan perubahan yang berarti,
baik bagi re^tas sosid maupun
karya sastra sebagaimana un^capem
NirwanAhmad Arsuka (2002) bahwa
kemsguan sebuah bangsa tergantung
pada kemajuan karya sastranya
Proses homologi terjadi b^tu gem-
nlai meskipun tidak s^ethana.
Pengendapan berlangsung sedemiki-
an mpa, r^ewati permemmgan
yang intens, meregang &lsa&h hidup
kaarifon dtinggikan oleh jiwa sosid
danbudaya hingga membentuk
karya sastra yang dahsyat Menya-
dari perjuangan berabad-abad, tegar
daTi segar men^iadapi proses, mem
bangun spirit yang mengalamijatuh
{ bangun, tidak lelah melakiikan eks-
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asasi manuaia bahkan hak-hakuntuk
hiiliip hiilcanlati fl am
mrffllnkfln hiiali pflijiiangnT^ mahn
hebat di atas bendera semaiigatyaiig
Ol^karenaitu^ manusiabidup di
I atafl bumi iwftTnililri kew^jihaw mitailr
!  lynyq'ahtCTakan manusia lain, sda-
I gimeraaahidupdibawahlangitbini
I dan merasakaUkitabezpb'akdi atas
bumi dan taxiah aii; bangsa tidak ada
alasan untuk tidak mempeijuangkan
kesejahteraan dan solidarity masya-
rakat baik secara langsung-sui^ata
maupun melalui kaiya sastra —yang
pada akhimya kebabagiaan
b^angsa d^ bersastra dapat
dirasakan manis madunya— membu-
at hidup lebih bidup sebagaimana
sabda Hennan Hesse: "sastra mem-
buat saya hidup dan kehidupan me-
natik saya untuk bersastra." (m) n
* Penyaii/cerpenJs, pengelola
Rumah Poyiha l!bgya
Minggu Pagi, 23 Mei 2010
kesusastraan indonesia-sejarah dan kritik
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TEROKA
Sastra dan Wisata Bibliopolis
Oleh MUHIDJN M DAHLAN
-wmogined Places. Tem-
# p^t-tempat imajiner. Sudah
jL lama buku karya Michael
Pearson ini saya kenal tampang-
nya. Sekadar kenal angin: Te-
patnya seldra 1997 sewaktu di-
sebut-sebut oleh Zainal Arifin "
Thoha (aim) dalam ziMr dan sa-
lawatan.
Dalam bacaan yang lebih
khugmk belakangan, teipetik
dari buku ini kesimpulan awal
sekaligus akhir bahwa setiap pe
nults dan pengarang pastilah,
sel^ waktu khusus, memiliki
tempat dan sekotak ruang di
mana tali pengembaraan ima-
jinasi terpacak daii terulur. Di
situ.ada pilihan untuk berhenti
dan merekam. Rekaman tentang
pen^ambaran rinci dan tubruk-
an dari serpihan peristiwa yang
ditransendensikan menjadi ce-
rita.
Dan, demikianlah saya kemu-
dian mendengar ada orang yang
suka sekali menjadikan bak
mandi sebagai Imbangan ima-
jinasi, seperti yang dilakukan
Archimedes di kota Syracuse,
melahirkan proklamasi pengeta-
huan terpenting: Eurekal Dan,
Karl Marx dengan dingin mem-
biarkan satu per satu keluarga-
nya mati kelaparan lantaran
bertahan dalam tempat pemu-
jaan, Perpu^takaan London, im-
tuk tujuan agung memmtaskan
Das Kapital
Tapi, Michael Pearson bukan
pengarang. Bukan pencipta. la
lianya" pembaca. Tapi, ia ingin
lebih dari pembaca yang lunum.
Pearson mencoba keluaf dan
meloncat dari bacaan tentang
apa yang diceritakan pengarang
dalam karya-karyanya.
Ba^ Pearson, buku-bukulah
yang membuatnya selalu tergo-
da mendengar suaia-suara lain
yang tak selamanya ^ ragam.
Buku yang memperkenalkannya
dengan drang-orang yang selalu
baru dan tempat-tempat yang
takdikenal.
Pengarang dan kota
Lan^cah pertama yang dila-
kukannya ad^^ niehyeleksi be-
berapa karya pengarang dan ||
tempat-tempat di mana ingatan
dan mitos terekam. Ia mencer- •
mati secara serins kaiya yang • |
mana dari pengarang siapa yang i
menjadi "juru kunci" sebuah ko- !
ta.
Maka, muncul kemudian na- i
ma Foulloier dan Missisipi, Ro- n
bert Frost dan Vermont, He- n
mingway dan Key West/Florida,
Steinbe^ dan C^ifomia, Mark
Twain dan Hanibal/Missouri,
serta Flanneiy O'Connor dan ,
Geor^a.
Pearson adalah pembaca yang
daya tahapnya lebih. Ia jelajahi
semua kota, tenipat, mitos-mi-
tos diciptakan oleh -
pengarang-pehgarangnya. Pear
son tidak in^ seperti yang di-
katakan anaknya ketika ditanya
temannya, apa pekerjaan ayah-
nya dan menjawab: "pekerjaan
ayahku adalab membaca buku".
Pearson ingin lebih daii ang-
gapan anaknya sebagai pembaca
klangenan, seperti kebiasaap
bangsawan atau elite baru
(membiaca sebagai keija sam-
pingan membuang penat). Ia
berusaha menjelajahi, menapaki
jalanan berbatu, mencium udara
kota, niencecap ulang percakap-
an-percakapan tokoh-tokoh ce-
rita, mencicipi makanan, dan
^yang lebih penting dari itu me-
liemukan kehidupan yahg riyata
dari sebuah fiantasl
Berbeda dengan petiialang bi-
asa yang dipandu oleh peta wi
sata, Pearson memercayakan se-
penuhnya k^ya fiksi sebagai
pembimbirig langkahnya me-
nyusuri iseluruh'ceruk kota yang
pem^ digambarkan oleh
pengarang pilihaimya. Sungguh,
Pearson percaya tanpa syarat
.:bahwa pengarang besar selalu
membaca "sejarah kedl dengan
wawasah imiversal". Dan, tanpa
disadarinya, metode meiribaca
urakan dan kadang aneh yang
dipilihnya, telah membuat Pe
arson menjadi pembaca buku
sekaligus pemandu wisata bib
liopolis.
Ia memberikan pemaknaan'
lain dari apa yang disebut
"Amerika". Ia menuntun dunia
untuk melihat "Amerika" dari
mata hati para pengarangnya
yang dengaii segala jerihnya
nienghidupkan cerita-cerita ke
hidupan kota dari sebuah zaman
yang silam. Dan, setiap kota se
lalu memilild penutur yang li-
hai; penutur yang membaiigun
batu bata kota dengan sihir ka-
ta-kata, intensitas percakapan,
tokoh-tpkoh fiktif yang hidup,
serta mitos-mitos yang menge-
lilin^ pOTgarangnya.
Mencari Indonesia
Jika Amerika memiliki Pear
son, Indonesia belum menemu-
kan bibliopolisnya. Memang ada
penulis catatan peijalahan di
Indonesia yang muinpuni, mulai
dari Adi N^goro dengaii Mela-
wat he Barat, Gerson Poyk de
ngan Ctrtoton Peryd/anan darr ,
Padang Sdbana Timor dan Sum-
ba dan Catatan Peijalanan
Daendels.
^ Ada juga nama Jassin. Tapi ia.
semata pembaca, wglau sebagi-
an membaptisnya sebagai paus
sastra Indonesia. Jassin bukan-
lah tipikal pejalan yang kerais. '
Indonesia piinya setumpuk
karya yang intens merekam hi-
nik-pikuk kehidupan sebuah ko-
ta ddam masa tertentu. Bila
beijalan mengelilingi Surabaya,
mi«ilnya, bisa merujuk ke be-
berapa prosa yang menjadi "juru
kunci", antara lain: Suraba-
ya-nya Idrus, Bumi Manusia-nya ,
Pramoedya Ananta Toer, dan
Kembang Jepun karya Remi Si-
lado.
Untuk mendapatkan suasana
malam yang menggairahkan di
Banyumas bisa meminta pandu-'
an Ronggeng Dukuh Paruk kar
ya Alimad Tohari. Dan, jangan
lupa, untuk memasuki Rangkas-
bitung bawalah serta Max Ha-
velaar karya Multatuli
Kita masih bisa merinci de-
ngan cermat dan selektif daftar
karya mana saja yang dianggap
menjadi "juru kiuici" sebuah ko-
ta yang bisa dijadikan pandu wi-
sata bibliopolis; sebuah penje-




ku.com Tinggal di Yogyakarta ,
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IULUHAN m&ja dan kursi
tertata layaknya kafe kedl
di pinggir jalan. Di ten-
gahnya tampak panggung
sederhana dengan beberapa alat
band. Orang ramai berdatangan
walau hujan mengguyur Rabu
(26/5) lalu. Semakin malam, ruan-
gan berkapasitas seratus brang itu
semakin sesak.
Kalau dilihat sekilas, Warung
Apresiasi (Wapres) di Bulungan, Ja
karta, ini teriihat biasa saja. Orang-
orang datang, ngobrol, sembari
makan minum, lalu pulang.
Tapi malam itu, Wapres terasa
agak spesial. Panggung jadi tem-
pat yang penuh atraksi. Ada yang
membaca puisi, menyanyi, dan
berdiskusi. Penontori sesekali
tertawa, bertepuk tangan, dan
bersorak. Tapi tak jarang pula
penonton sibuk sendiri. Ada yang
heboh bersalaman, ngobrol, dan
bercanda sendiri.
"Apresiasi penonton memang
masih kuran^," ujar Budhi Se-
tiawan selaku pembawa acal-a.
Walau begttu, pengisi acara Sastra
Reboan ini tampil bersemangat.
Mereka membawakan puisi dan
lagu dptaan mereka sendiri. Berani
berekspresi dan menikmati, mung-
kin dua hal itulah yang tertangkap
dari peniampilan mereka.
Sastra Reboan merupakan acara
rutin yang diadakan tiap Rabu
akhir bulan. Sudah 26 kali konsis-
ten digelar oleh Paguyuban Sastra
Rabu Malam (PaSar MaLam). 'Tak
ada yang spesial tentang hari Rabu.
Kebetulan saja karena waktu bikin
acara pertaiiia kali, Wapres kosong-
nya haii Rabu, hari lainnya penuh,"
ujar Johannes Sugianto, salah satu
pencetus PaSar MaLam.
PaSar MaLam merupakan komu-
nitas sastra yang terbentuk lewat
milis dan jaringan biog. Baru pada
28 April 2008 mereka aktif men-
gadakan acara Sastra Reboan.
Uniknya, anggota PaSar MaLam
tak punya latar belakang pendidi-
kan sastra apa pun. Profesinya juga
beragam dari ibu rumah tangga,
mahasiswa, pegawai negeri, hingga
pengacara.
Tentang Mei
Tiap bulan, S.astra Reboan pu
nya tema yang berbeda. Mdam
itu, mereka mengambil tema
Perbincangan Mei.
Menurut Budhi Setyawan yang
juga pencetus PaSar Malam, 'Mei'
diambil karena bulan itu memiliki
banyak peristiwa. Misalnya Hari
Buruh, Kebangkitan Nasional,
kerusuhan 1965 dan 1998'teijadi
di bulan ini.
Lantas, anggota yang tampil
pun menerjemahkannya dalam
puisi mereka. Banyak yang akh-
irnya terpaku pada peristiwa 1998.
Misalnya Pringadi Abdi Surya,
mahasiswa STAN semester 6 ini
tampil membawakan puisi ber-
judul Seseorang Dengan Beberapa
Adegan di Tubiihnya.
Di situ, ia seakan masuk dalam
peristiwa dan ikut dalam tragedi
kemanusiaanitu. Lainnya, ada Joko
Pinurbo yang membaca puisi ber-
judul Mei karyanya dan dilanjutkan
dengan membacakan karya Banna
Fransiska Puisi Mei.
'*Membicarakari peristiwa Mei
1998 tak bisa lepas dari ingatkan





'  Sixain pembacaan puisi, acara
I  juga 'disdingi diskusi buku ber-
:  jixdul Sandikala:. Sebuah Roman
! Tak' Bertmdensi kaiya Premita Fifi
;  VWdhiawati.
.  SflnditeZfl/berkisah tentdig per-
>  tentangan kebdksm dani keburu-
kan. Tokoh iitaihanya banyak berr
singgungan dengan idosa s^hingga
tak pantas menghiimi surga. Tokpti
utama lalu bergumid dengan per-
soalan Tuhan dan iblis. r
"Cukup kontroversial/' ujar
Qaris Tadjudin, editor buku Sand
ikala. Inl adalah kali perlama Fifi, n
begitu ia biasa dipanggil, menulis
buku. Sebelumnya, ia beberapa
di acara Sastra Reboan, Fifi juga
bukari sastrawan tulen. Ia liilu-
san Fakultas Hukum Universitas
Indonesia dan bekerja sebagai
pengacara.
"Partisipasi di Sastra Reboan
in! jadi perkenalan pertama saya
dengan komunitas sastra. Karena
menerbitkan buku, berarti saya
juga dituntut untuk promosi di
komunitas sastra," ujar Fifi sambil
bercanda.
Pengalaman pertama, juga dira-
sakan Dian Balqis, seorang ibu
rumah tangga kelahiran Pekalon-
gan. Saat itu, ia naik ke panggung
membawakan lagu ciptaannya
sendiri beijudul Tanya. '
Intro sempat diulang beberapa
kali k^ena kesalahan nada. Pe^
nonton pun lantas bersorak me-
nyemangati Dian yang tampak
ragu. "Selama 29 t^un saya tak
pemah naik panggung," ujar Dian,








berulang tahun. Fengantar pameian ditulis Feiy Oktanio. C/lAI^
Sastrel Reboan Bulungan
Pagujoiban Sastra Rabu Malam (Reboan) menggelar baca puisi
dan diskusidi Waning Apresiasi (Wapres) di Bnlimgan, Blok M,
Jalb^ Platan, Rabu (26/$), puM 19.00-22.00. Acara ini me-
liampilkan penyair Jokb Pinurbo dan Akmal N Basral, ceipenis ^
dan mantan wartawai^ beibicara tentang sastra dan ko-
itiunitas. Tampil ptila Hem Emka, penyan xlari Semarang, dan
Jiidi HarsQho dari Surabaya. Dari Jakarta, akan tanipil Musta&.
Isinail, Idaman Andarmosotoi Yo Sugianto, Pringadi Abdi Surya,
Iinan Sudrajat, Sinta Miranda, Budiman Siyatmiko, dan artis
PaquitaWijaya.
Saat bersamaan, Premita Fifi (praktisi hukum) akan me-
ngupas novel yang bam diluncurkan, Sandikala. Novel ini akan
akan dibahas Qaris Tajuddin, redaktur Koran Tempo, bersama
Ilenk Rembulan, pen^at Reboan. Acara bakal diiringi musik
Rich Band dengan penyanyi Diaii Bdqis. C^/IA^
Koiupas, 23 Mei 2010
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Asia Selatan. Dari kawasan Asia
Selatan, hubungan pelayaran antarben-
ua terus berlanjut ke barat sebelum
akhirnya mencapai Erqpa.
Melalui jalur perdagangan ini, Prof Dr
Hasan Muarif Ambary—dalam bukunya
yang bertajuk Menemukan Peradaban:
Jejak Arkeologis dan Historis Islam
Indonesia—menjelaskan bahwa
kawasan Asia Tenggara pada abad-abad
berikutnya menjadi lebih raraai dengan
hadimya berbagai pedagang dan pelaut
yang biasa berlayar melalui wilayah
tersebut. Itu terjadi sejak abad ke-5 saat
perdagangan memasuki era globalisasi.
Sebagai dampak dari hubungan
antarbangsa ini, beberapa bandar di
Asia Tenggara—seperti bandar-bandar
di Burma, Thailand, Semenanjung
Malaysia, dan nusantara—berubah
fungsi menjadi bandar regional.
Dampak lain dari komunikasi interna-
sional ini adalah masuknya pengaruh
tradisi besar di kawasan Asia Tenggara,
mulai Hindu-Buddha pada abad ke-1-5
M, kemudian Islam pada abad ke-7
hingga 13 M, dan sejak abad ke-17
adalah Eropa yang sejalan dengan kolo-
nialisme di Indonesia dan Asia Tenggara
umumnya.
Peradaban Islam nusantara
Sekitar abad pertama tahun Hijriyah
atau abad ke-7 M, meskipun dalam
frekuensi yang tidak terlalu besar,
kawasan Asia Tenggara telah berke-
nalan dengan tra(£k^ IslamiHal
terjadi ketika para pedagang Musli^'
yang berlayar di kawasan ini, singgdh
untuk beberapa waktu. Pengenalan
Islam lebih iritensif, khususnya di
Semenanjung Melayu dan nusantara,
yang dimulal beberapa abad kemudian.
Sejak saat Itiilah, peradaban Islam •,
mulai dikenal dan berkembang luas di
wilayah nusantara.
Salah satu hasil peradaban Islam di.




. ;abadjawal Hijriyah, Islam telah tumbuh
' se^kgki agama yaiig dianut sebagian
besar bangsa Indonesia. Perkembangan .
ini semakin pesat p^da abad ke-16 M, di
mana Islam telah menyebar secara
merata ke seluruh wilayah nusantara.
iPerkembangan Islam yang demikian .
pesat ^di bumi nusantara ini membawa
dampak pada masyarakat. Ajaran Islam
yang berasal dari TimurTengah dan
masuk ke Indonesia melalui para peda-
gang Arab membuat banyak
masyarakat kesulitan dalam memahami
. istilah-istilahArab.
Dari sinilah kemudian, muncul sejum-
lah tokoh Muslim yang menguasai
bahasa Arab imtuk memperkenalkan
ajaran Islam sesuai dengan tradisi lokal.
Islam disampaikan dengan menggu-
nakan bahasa daerah.
Untuk memperkuat dan memudahkan
pemahaman nilai-nilai Islam bagi
masyarakat, tokoh ulama setempat
kemudian menulis sejumlah karya. Dari
mereka, bermunculanlah karya-karya
Islam, baik dalam bidang hukum,
ibadah, sejarah, hikayat Islam, syair,
dan sebagainya.
Naskah-naskah itu ditulis dalam
beragam bahasa. Ada yang berbahasa
Arab atau berbahasa daerah, seperti
Lombok, Jawa, Madura, Bali, Bugis,
Aceh, Banjar, Buton, dan sebagainya.
Karena itu, di Indonesia dikenal ada
tiga jenis manuskrip Islam. Pertama,
manuskrip berbahasa Arab dan ditulis
dengan tulisari Arab. Kedua, manuskrip
Jawi, yakni naskah yang ditulis dengan
huruf Arab, tetapi berbahasa Melayu.
Agar sesuai dengan aksen Melayu,
diberi tambahan f onem. Ketigd,
manuskrip Pegon, yakni naskah yang
diiirulis dengan huruf Arab, tetapi meng-
gunakan bahasa daerah, seperti bahasa
Jawa, Sunda, Bugis, Buton, Banjar,
Aceh dan lainnya.. •
"Sebenamya, banyak naskah keaga-
maan yang dimiliki Indonesia. Mxmgkin,
jumlahnya ribuan. Namim, yang
berhasil. ditemukanbaru sekitar 600
naskah, * * kata D asrizal MA, kepala
Bidang Bina Pro^am Penelitian,
Puslitbang Lektur Keagamaan iBadan
Litbang dan Diklat Kementerian •
Agama, kepada Republika.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh
Dr Oman Fathi^ahman, ketua umum
Masyarakat Pemaskahan Nusantara
(Manassa). la menyatakan, naskah-
naskah itu sudah ada yang direstorasi
dan.didigitalisasi.
Pusdiklat dan Lektur Departemen
Agama telah mendigitalisasi sekitar 600
naskah keagamaan. Sementara itu,
Manassa yang bekerja sama dengan
Museum Aceh, Yayasan Ali Hasjmi,
PKPM Aceh, dan Leipzig University
(Belahda), sejak tahun 2007-2009 telah
merestorasi sekitar 1.989 naskah dan
mendigitalisasi 1.223 naskah.
Oman menyatakan, naskah nusantara
mencakup tiga kategori. Pertama,
semua naskah yang ditulis oleh
pengarang asal nusantara, baik meng-
gunakan bahasa-bahasa lokal nusan
tara, seperti Melajm, Jawa, Sunda,
Bugis, Aceh, Batak, Bali, Wolio, ataupun
bahasa asing, misalnya Arab dan
Belanda.
• IVianuskrip Berbahasa Jawi




klasik yang drtulis para'ulam^ nusan- "
tara, perlu penangahan'seiius dan
tetpadu dari semua pihak. Mulai dari
perpustakaan nasional, puslitbang dan lektur
departemen agama, tokoh masyarakat, ahli waris,
serta seluruh elemen masyarakat Indonesia, t
Sebab, hingga saat inl masih banyak naskah-
naskah Itu yang berada dl luar negerl, balk karena
alasan penjajahan masa koloniallsme dahulu, pen-
curlan, maupun upaya jual bell.
"Sebagian naskah itu, ada yang dipeijualbeljkan
oleh masyarakat. Sebab, mereka tidak mengetahui
betapa pentingnya naskah itu," jelas Dasrizal MA,
Kepala Bidang Bina Program Penelitian, usiitbang
Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat
Kenienterian ^ ama, kepada Republika.
Hal senada'juga disampaikan oleh Nindya
Noegraha, kepala bidang Koleksi Khusus
Perpustakaan Nasional. Menurut Nindya, perlu
peran semua pihak untuk menyelamatka-naskah
islam dan keagamaan itu.
"Sesuai peraturan perundapg-undangan No 43
tahun 2007, kewajiban masyarakat adalah menyim-
pan, merawat dan melestarikan naskah kuno yang
dimilikinya dan mendaftarkannya ke Perpustakaan
Nasional. Sedangkan kewajiban pemerintah men-
jamin ketersediaan keragaman koleksi perpus
takaan melalui terjemahan, alih aksara, alih media,
dan lain sebaga|nya," kata Nihdya.dalam makalah-
nya yang berjudul Pe/esfar/an 7Vaska/7 KdPo
Keagamaan Nusantara. : .
Nindya menyar3nkan perlupya paskah klasik,
yarig kirii telah dikpleksi perpuatakdan nasional
maiipuri lainnya tintuk diasurahsikanf Mengingat
pentingnya naskah tersebi^ dalam dunia penge-
tahuan, khususnya kesinambungan (benang •'
merah) masa lampau dan masa kini. "Ini panting
agar naskah tersebut tidak diremehkan dan tidak
dianggap sebagai barang yang tidak ada nilainya.
Padahal, naskah klasik itu sangat panting," Jeias-
nya.
la menambahkan, penyebab larinya sebagian
naskah klasik ke luar negeri itu, disebabkan oleh
ketidakpahaman dan pengetahuan masyarakat
akan naskah tersebut. Kemudian, karena mahalnya
biaya hidup dan tergiur dengan iming-iming harga
yang tinggi, sehingga naskah itu dipepualbelikan.
"Karena itu, kita perlu menyelamatkan naskah
klasik nusantara," ujarnya.
Hal senadajuga disampaikan Kepala Balitbang
dan Diklat Departemen agama. Prof Dr Atho
Mudzhar. Menurut dia, naskah itu harusdisela-
matkan dan diiestarikan. Sebab, kerugian besar
bagi Indonesia bila naskah itu hiiang atau punah,
sebab hal itu merupakan warisan leluhur bangsa.
"Kepunahan itu dapat diakibatkan oleh tiga
sebab. Pertama, perkembangan poltlik masyarakat
agama. Kedua, ketidaktahuan pemiliknya tentang
tata cara merawat naskah itu. Dan ketiga, minim-
nya pemahaman masyarakat terhadap naskah ,
keagamaan, "ujamya.'psyahruddin ekfikri
Republika, 2 Mei 2010
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Indonesia memilikidbuan haskah Islamf
'klasik (rnanuskrip) karya u!ama-uiama|
dusantara. Namun, masih seidjki^
naskaii yahg berhasildiselanlOtkan!;^
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V olfehpedagang Ciiia; Oleh karWa itu/ia.menyebutkan, Isl^
-masuk ke Indonesia ini melSlui'dgajalii^yal^ :v -.,
?':.Gu}arat, dan,Cina. . •. ; y ^ -- - *• ^ \ ' U'4,'^- •
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-;-^daerahtersebutkangatpentingbagi-masya .
"  ' "Ada ribuan ka^a ulama nus,antara,^', kata Dasnzal^JVIA,
kepala Bidang Bina Program Ferielitian, Puslitbang• : LTektur keagamaan Badan Litbang dan Diklat .
■:...KementerianAgama,kepadaRepubiifca,^
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> dibukukan. Sisanya,-tak sempat , •' disusunmerijadisekuahbuku. ^
karena mininmya perbatian ter-hadap karya-karya klasik ulama terse-
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laman dengan diskursus ten-
tang nasionalisme kita pada
abad ke-21 ini? Soal ini menjadi
salah satu topik diskusi dalam
"Gus Dur Memorial Lecture ke-
3", 20 Mei lalu, di The Wahid
Institute (WI) bersama sejara-
wan senior Taufik Abdullah dan
Direktur Eksekutif WI Ahmad
•Suaedy.
Manuskrip adalah pening-
galan tertulis masa lalu yang
tidak dimiliki semua negara.
BCruntung Indonesia mewarisi
khazanah manuskrip yang ter-
masuk dalam salah satu ter-
kaya di dunia dengan ragam
bahasa dan aksara lokal yang
menjadi identitas etnis ma
syarakat penuliknya.
Dalam hal manuskrip, se-
iring dengan kemajuan tekno-
logi digital, sejumlah lembaga,
universitas, dan bahkan ne
gara, kini banyak yang men-
jadikan kekayaan manuskrip
kunonya sebagai sarana pen-
citraan kredit dan identitas,
Perpustakaan Universitas
Tokyo di Jepang, Harvard,
Princeton, dan Michigan di
Amerik^, Uni Leipzig di Jer-
man, serta British Library di
London, adalah beberapa con-
toh kampus atau lembaga yang
mendapat keimtungan kredit
dan identitas akademik berkat
I  koleksi manuskripnya yang^-
dirawat dengan baik sma
membuka akses publik melalui
PQj^ustakaan digital online.
I'adahal, sebagian besar koliek-
si mereka justru berasal dan
llmur, termasuk Indonesia.
,  Islam Nusantara
Kekayaan manuskrip nu
santara pernah diliikiskan oleh
Taufik Abdullah (2001: 14)
sebagai buah dari 'kegelisahan
intelektuaT para cerdik cen-
dekia masa lalu. Sebagian dari
para penulisnya adalah dari
kalangan ahli agama, guru sufi,
kiai", dan para mubalig, selain
para sastrawan tentunya, yang
memiliki kepedulian menerje-
mahkan Islam dalam konteks
dan bingkai budaya lokal.
Pun terjemah yang dimak--
sud di sini bukan seniata alih
bahasa satu teks menjadi teks
baru dalam bahasa lain, me-
lainkan lebih dari itu meru-
pakan penerjemahan ide, ga-
gasan, dan bahkan ideologi
dari Sumbemya yang dianggap
'asing' menjadi sumber yang
diyakini sebagai *milik sendiri'
(lihat Chambert-Loir [peny]
2009:11).
Karena itu, khazanah ma
nuskrip nusantara yahg kini
kita miliki dan terhubungkan
dengan Islam, sedemikian di-
namis dan merepresentasikan
beragam 'tafsiran'—dari mere- .'
ka yangpleh Taufik Abdullah
disebut sebagai , brokers of ideas
(1987:239)—^terhadap ideologi-
ideolo^ yang lahir dari konteks
pemikiran dan budaya lain,






besar nusantara telah m^ben-
tuk Sebuah jaringan'ihgatan
kolektif yang menghubiingkan
satu dengan yang lain; :
ManiiSkrip Sabil.al-muhta-
din karya Arsyad al-Banjari
dari Banjar, misalhya, djfulis
atas 'inspirasi' dari Sirg,t al-
mustaqimnya Nuruddin al-
Raniri dari Aceh, pun sebuah'
, niianuskrip berbahasa Maranao
t^ Filipina menyebut 'berhu-
taiig budi' pada Mir*at al-tullab
karangan Abdurrauf al-Fan-
suri di Aceh, Serat Menak dari
etnis Jawa lahir sebagai resepsi
atas Hikayat Amir Hamzah
dari etnis Melayu, manuskrip
. dalam tradisi Bugis-Makassar
'mengingat' peranan tiga ula-
ma Minangkabau, Minangka-
bau ingat pada Aceh, Temate
ingat pada Makassar dan Gre-
sik, Patani Ingat pada Banjar-
masin dan Palembang, Palem-
bang ingat pada Demak, dan
demikian seterusny^ipola ke-
i munculan manuskiip nusan-




dilihat sebagai cermin kesa-
tuan dsdam kerhgaman (unity
in diversity) etnis masyarakat
yanig sebagian besar wilayah-
nya kini bemama Indonesia!
Tugas berat adalah bagai-
mana membangkitkah rasa ke-
ipemilikam ,dan '^ebanggaan
'• masyarakjs^t kh^.terjjadap ma- .
nu^krip nusanlala'ttu. Perlu
ada rumusan str^tegi kebu-
.^d^yaan secar^pt^ yang bisa
' nienempatkah khliianah ma-
liusiaip sebagai salah satu ar-
> tefak budaya pepibentuk citra
identitas kultural j^g da-
.Cpat dibanggakan, mulai dari
98
, .strategi pelesta'riannya, advo-
;';kasi nilai pentingnya sebagai
bendA cagar budaya, hingga
strategi 'pfemasarannya' agar
dikenal oleh khalayak luas.
Teknologi digital bisa men-
jadi salah satu splusi. Masya-
rakat dan lembaga penyimpan
<  naskah perlu di^prong untuk
melakukan pr«^e¥vasi digital
'. den^an,mengalihmediakan ko-





World Digital iiji>raiy (WDL)
yang'^canangkan tJnesco pa-
da 2009 dapat menjadi ukuran
betapa teknologi digital akan
sangat berguna bagi upaya per-
tnkaran antarbudaya.
Jadi, di satu sisi, khalayak
luas dapat melihat dan menge-
nal kekayaan khazanah keilmu-
an yang pemah dihasilkan oleh
bangsa ini. Dan, di, sisi lain, kita
bisa sedikit mehdongakkan ke-
pala karena 'mampu menun-
jukkan haiga diri sebagai bang
sa beiperadaban tinggi j^g tu-
rut memberikein kontribusi bagi
dunia kebudayaan dan keihnu-
an, bukan seraata menjadi 'pe-
dagang artefak' untuk l^|pen-
tingan sesaat!
Tbh, sebagian manuskiip ku-
.no kita itu juga masih banyak
yang mengandung local wisdom
dan muigkin berguna buat ke-r
maslahatan khalayak, Manus-
krip Tafcbir Gempa asal abad
ke-18 yang ditemukan di Aceh
I  atau Minangkabau misalnya,
mengabarkan prakiraan-pra-
, kiraan akibat teijadinya gempa .
di wilayah yang.meno^g rawan
bencana ini. . • .. \ : -,
Saatini, aMbatsejar^masa
lalu, kita sud^l^ehilangaiilse-
jumlah besar ~|thazanah nia-
nuskrip yang'IdibaWa (^h
brang-orang seperti RameSs
yang begitu rakusnya membo-
yong berpeti-peti manuskrip
nusantara, kendati akhirnya
terbakar dan karam di lautan.
Kita pun seolah *tak berhak'
memperoleh kredit atau ke-
banggaan atas libuan manus-.
krip nusantara yang kini di-




lembaga itu di mata interna-
sional. Berkat manuskrip kita!
Terlepas dari soal keuntung-
an masih terawatnya manu-
skrip-manuskrip itu karena
keimggulan teknologi dan pe-
radaban Eropa, kini maha-
siswa-mkjias^wa kita terpaksa
. harus merogoh d'ana besar se- ;;
kadar untiik biSa menibaCa ba-





Koreografer Singapura, Kuik Swee Boon, menampilkan garap-
an tari kontemporeryang dipadukan dengan multimedia. Be-
rangkat dari tradisi rakyat dan diaiek yang hampir punah.
TubiA-tubuh itu bergumtil
dengan cahaya bagaikan la^
ron-laron—serangga kecil
yang riuh ketika melihat
benda menyilaukan. Namun
mereka tak seramai serangga kecil
itu. Cahaya yang membentuk seru-
pa lorongpanjang membuat mereka
mendekat dan takjub, lalu terdiam.
Tak lama kemudian gemericik air
sangat jelas terdengar.TUbuh-tubuh
itu kembali mendendang. Kali ini
mereka berpasang-pasangan. Mem
buat gerakan rnerunduk, lalu pecah
terlempar hingga ke lantai, serta
berjalan mundur memakai kedua
kald dan tangannya ke balik layar,
mirip seekor binatang.
Begitulah Kuik Swee Boon men-
ciptakan karyanya. Sebuah tari
kontemporer yang memadupadan-
kan kedahsyatah teknplogi multi
media. Garapan yang bertajuk 0
Sounds itu dimainkan oleh tujuh
penari dari Singapura di Tbater Sa-
Bhara, Pasar Minggu, Jakarta, pada
Jumat dan Sabtu malam pekan leilu.
Berdurasi 90 menit, tarism itu
tampak begitu energetik. Ucapan-
ucapan berlafal Cina membentuk
tembangyang tiada henti terdengar.
Sesekali tembang yang temyata la-
gu ral<yat itu diubah menjadi musik
tekno. Atau dialek-dialek Hokkian
100
totok dan sebu^. percakapan, di-
jumput dan disusun menjadi sebuah
fragmen melodi elektro-akustik.
Ibk jarang juga teidengar riuhnjra
suasana kota yang pemub. sesak.
Kuik mencoba . menggabungkan
gerakan tail kobteniporer, painai&
an layar, dan garapan musik tek^
^yang berakar dari lagu rakyat mau-
pun dialek Ciim jrang bflTnpif hilang
di n^eriiQra; "Saya terinspirasi bleh
ajrah saya, meski hid>ungw saya de-'j! ngannya tak begiUi dekat,"kata Ku-
)  ik seusai pementasan.
i  Proses kreatif Kuik dimulai de-
' nganmelakukanrisetdanniengum-
pulkan diedekTdialek jrang hanipir
punah ^  Smgapura. Butuh waktu
setengah tahun untuk menemukan
tradisi dalam bentuk memoar, ceri-^
ta, maupuii nyanyian ral^rat itu.
Ada Darren Ng, seniman bunyi yang
bersamanya menerjemahkan ide
Kuik. Darren adalah komposer yang
banyak bekeija dengan fragmen be-
bunyian elek^-akustik.
dimungkui, Singapura ada
lah n^eri kecil banyak dihuni
oleh berbagai tradisi. Ada tiga kul-
tur besar yarig hidup di Negeii Si-
nga itu: Cina, Mdayu, dan India. Ci-
na adalah yang terbesar. Pesatnya
perubahan masyarakat Singapura
menuju mj^demitas menjadikah
tradisi kuiip mulai luntiir. Tnilah
yang menggditik Kuik bahwa sebe-
rapa banyak masyarakat bol^ ke-
hilailgan tradisi.
Selain Darren, Kuik bekerja saiha
dengan seniman video asal Brasil,
pabridaTiopia Gomes. la memper-
siapkan semua vid^ yangditampil-
kan pada saat pertunjukan. Saldi
sahi sekuel video Gomes menyoroti
nimah tua yang lusuh dan smiyi tii
dalam rumah itu, sejumlah penari
. mulai memperlihatkan beberapa
gerakan. Kdiadiran tayangan video
itu memberi rihat sejoiak bagi para
penari di pan^ung.
Sdain itu, animasi multimedia
g£uapan Gomes ikut serta menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari
repertoar. Layar panjang dibentang-
kan di tepi panggung, kemudian di-
pantulkan gambar tembok lusuh
berwama kelabu. Dari atas mimcul
tubuh penari-penari yang terjatuh
mdayang dalam gerak lambat ter-
atur. Lalu tubuh itu hilang menem-
bus lantai. Dan satu penari sesimg-
guhnya berada di tepi layar. Gam-
bar i^ betul-betul hidup.
Bukan hanya unsur bimyi mau-
pun layar yang mencerminkan gu-
gatan atas hampir pimahnya tradisi.
Kuik maicoba meramugerakan-ge-
rakan tradisi Cina, seperti Taichi,
dalam koreografinya. Gerakan me-
mutar-mutar menggambarkan sim-
bol yin dan yang. Sesekali para pe
nari itu menjompak-jompak dengan
sangat bebasnya. K^ mereka me-
layang di udara, meski sekejap, dah
hanya ditumpu oleh pinggul mau-
pun kedua tangan. Diperlukan
energi besar imtuk melakukan at-
raksi tersebut.
Gerakan berpindah tempat yang
melibatkan kedua tangan dan kaki
. dalam posisi badan terbungkuk se-
ring kali muncul. Agaknya Kuik
konsisten dalam menjelaskan kesan
kekunoannya. Namun akar ger^an
balet tak juga ia kerdilkan.
O Sounds pemah dipentaskan
pertama kali di Singapura pada
2008.^Kah im, sdain di Jakarta, kar-
ya itu akah dipentaskan kembali di
■Bolandia, Dubai, Paris, dan di nege
ii Kuik sendiri pada Singapore Arts
Bestiyal sepanjang 2010.
Koran Tempo, 17 Mei 2010
